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KATA SAMBUTAN
KEPALA BADAN PEMBINAAN HUKUM NASIONAL

Segala puji dan syukur kami panjatkan kepada Allah SWT atas segala

limpahan rahmat, hidayah, karunia-Nya serta pengetahuan yang telah diberikan,
sehingga Kelompok Kerja (Pokja) Analisis dan Evaluasi Hukum terkait
Kependudukan dapat menyelesaikan tahapan kegiatan melalui rapat-rapat
Pokja, focus group discussion dan rapat dengan narasumber/pakar hingga
menghasilkan laporan analisis dan evaluasi hukum yang dapat diselesaikan oleh
Tim Kelompok Kerja (Pokja) terkait Kependudukan di masa pandemi Covid-19 ini.

Pusat Analisis dan Evaluasi Hukum Nasional, Badan Pembinaan Hukum
Nasional, Kementerian Hukum dan HAM berdasarkan Peraturan Menteri Hukum
dan Hak Asasi Manusia Nomor 29 Tahun 2015 tentang Struktur Organisasi Tata
Kerja Kementerian Hukum dan HAM, melaksanakan salah satu tugas dan fungsi,
yaitu melakukan Analisis dan Evaluasi Hukum Nasional. Analisis dan evaluasi
hukum terhadap peraturan perundang-undangan dilakukan tidak hanya
terhadap materi hukum yang ada (existing), tetapi juga terhadap sistem hukum
yang mencakup materi hukum, kelembagaan hukum, penegakan hukum, dan
pelayanan hukum serta kesadaran hukum masyarakat.

Dengan telah diundangkannya Undang-Undang Nomor 15 Tahun 2019
tentang Perubahan Undang-Undang Nomor 12 Tahun 2011 tentang
Pembentukan Peraturan Perundang-undangan, maka kegiatan analisis dan
evaluasi hukum menjadi bagian dari kegiatan pemantauan dan peninjauan. Hal
ini terlihat dari rumusan Penjelasan Umum vyang menyebutkan bahwa
pemantauan dan peninjauan terhadap peraturan perundang-undangan sebagai
satu kesatuan yang tak terpisahkan dalam proses pembentukan peraturan
perundang-undangan. Hasil analisis dan evaluasi yang dilakukan terhadap
peraturan perundang-undangan berupa rekomendasi apakah peraturan
tersebut diubah, dicabut atau tetap dipertahankan.

Evaluasi terhadap peraturan perundang-undangan dilakukan dengan
menggunakan Pedoman Evaluasi Peraturan Perundang-undangan (Pedoman 6
Dimensi) yang merupakan instrumen standar baku berdasarkan metode dan
kaidah-kaidah keilmuan khususnya ilmu hukum agar rekomendasi evaluasi yang
dihasilkan memiliki kualitas yang dapat dipertanggungjawabkan. Pedoman 6
Dimensi tersebut dapat dijadikan sebagai alat bantu untuk mendeteksi apakah
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peraturan perundang-undangan tersebut tumpang tindih, disharmoni,
kontradiktif, multitafsir, tidak efektif, menimbulkan beban biaya tinggi, serta
tidak selaras dengan nilai-nilai Pancasila.

Dalam kerangka makro, kegiatan analisis dan evaluasi hukum ini
merupakan bagian dari usaha untuk melakukan penataan peraturan perundang-
undangan dalam rangka revitalisasi hukum. Laporan hasil analisis dan evaluasi
hukum berisi berbagai temuan permasalahan hukum yang timbul dari sebuah
peraturan perundang-undangan dengan dilengkapi berbagai rekomendasi,
khususnya usulan rekomendasi pilihan diharapkan dapat dijadikan acuan bagi
Kementerian/Lembaga terkait di dalam mengambil kebijakan, sehingga upaya
untuk bersama-sama membangun sistem hukum nasional dapat terwujud.

Pada akhirnya, kami tetap membutuhkan masukan dan kontribusi
pemikiran dari para khalayak untuk terus melengkapi berbagai temuan dan
rekomendasi yang ada pada laporan ini.

Jakarta, Oktober 2020
Kepala Badan Pembinaan Hukum Nasional,

Prof. Dr. H.R. Ben@, S.H., M.Hum., C.N.
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KATA PENGANTAR

puji syukur kami panjatkan kehadirat Allah SWT atas rahmat dan hidayah-

Nya, Analisis dan Evaluasi Hukum terkait Kependudukan tahun 2020 telah selesai
dilaksanakan. Pada tahun 2020 Pusat Analisis dan Evaluasi Hukum Nasional
membentuk 12 (dua belas) Kelompok Kerja (Pokja) Analisis dan Evaluasi Hukum,
salah satunya Pokja Analisis dan Evaluasi Hukum terkait Kependudukan. Pokja
melakukan analisis dan evaluasi hukum terhadap 21 (duapuluh satu) peraturan
perundang-undangan, yang terdiri dari: 3 (tiga) Undang-Undang, 3 (tiga)
Peraturan Pemerintah, 6 (enam) Peraturan Presiden dan 9 (sembilan) Peraturan
Menteri. Analisis dan evaluasi hukum ini difokuskan terhadap peraturan
perundang-undangan yang terkait dengan Kependudukan.

Sebagaimana yang kita ketahui dan rasakan bersama, pandemi Covid-19
yang terjadi pada tahun 2020, banyak mempengaruhi proses kerja Pokja yang
berakibat terjadinya beberapa kendala dalam pelaksanaannya. Namun demikian,
Pokja tetap berusaha bekerja seoptimal mungkin dengan melakukan beberapa
penyesuaian terhadap kondisi yang ada.

Pokja melakukan kegiatan analisis dan evaluasi hukum berdasarkan
Keputusan Menteri Hukum dan Hak Asasi Manusia Republik Indonesia Nomor
PHN-43.HN.01.01 Tahun 2020 tentang Pembentukan Kelompok Kerja Analisis
dan Evaluasi Hukum terkait Kependudukan, selama 9 (sembilan) bulan terhitung
mulai bulan Februari 2020 sampai dengan bulan Oktober 2020, dengan susunan
keanggotaan sebagai berikut :

Pengarah : Prof. Dr. H.R. Benny Riyanto, S.H., M.Hum., C.N.
(Kepala Badan Pembinaan Hukum Nasional)

Penanggung Jawab Liestiarini Wulandari, S.H., M.H.
(Kepala Pusat Analisis dan Evaluasi Hukum
Nasional)
Ketua : Dr. Dian Puji Simatupang, S.H., M.H. (FH Ul)
Sekretaris : Alice Angelica, S.H., M.H.
Anggota : 1. Sapto B. Wibowo, S.H., MSi

(Dispendukcapil Pemprov DKI)
2. Rosi Alfon Nugroho, S.H, M.H.
(Ditjen Dukcapil Kemendagri)
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Supriyatno, S.H., M.H.
Apri Listiyanto, S.H.
Hayati, S.H.
Yuharningsih, S.H.
Deasy Kamila, S.H.
Hendra Simak, S.H.

© N o kW

Sekretariat : Jupiter Zalukhu, S.H.

Dalam melaksanakan tugas, Pokja juga dibantu oleh narasumber/pakar
yang kompeten, baik dari kalangan akademisi dan praktisi untuk mempertajam
analisis dan evaluasi yang dilakukan. Seluruh bahan yang diperoleh dari hasil
kerja mandiri, rapat dengan narasumber/pakar dan diskusi publik, tersebut lalu
dianalisis dan dievaluasi secara lebih mendalam untuk menghasilkan
rekomendasi hasil analisis dan evaluasi hukum.

Kami mengucapkan terima kasih kepada para anggota Pokja, yang telah
menyelesaikan tugas dan tanggung jawabnya dalam menyusun laporan ini.
Ucapan terima kasih juga kami sampaikan kepada para narasumber/pakar yang
telah memberikan kontribusi berupa saran dan masukan sesuai dengan
kompetensi dan bidang kepakarannya, khususnya kepada Prof. Dr. Zudan Arif
Fakrulloh, S.H., M.H. (Dirjen Kependudukan dan Pencatatan Sipil Kemendagri).

Kami menyadari bahwa Laporan ini masih membutuhkan masukan dan
saran dari semua pihak dalam rangka menyempurnakan analisis dan evaluasi
hukum ini. Akhir kata kami berharap laporan ini dapat memberi manfaat dan
berguna bagi pengembangan dan pembinaan hukum nasional khususnya di
bidang Kependudukan.

Jakarta, Oktober 2020
Ketua Kelompok Kerja Analisis dan Evaluasi
Hukum terkait Kependudukan,

I

Dr. Dian Puji Nugraha Simatupang, S.H., M.H
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BAB I
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Pemerintah berkewajiban memberikan perlindungan dan pengakuan
atas status hukum peristiwa kependudukan maupun peristiwa penting yang
dialami masyarakat. Oleh sebab itu ketersediaan layanan dan kualitas data
kependudukan menjadi vital dan urgen untuk senantiasa diperbaharui dan
ditingkatkan kualitasnya dari sebuah peng-administrasian terkait masalah
kependudukan.? Kebijakan pelayanan kependudukan juga terakomodir pada
Rencana Kerja Pemerintah Tahun 2020 yang merupakan pelaksanaan RPJMN
2020-2024 dan RPJPN 2005-2025 dimana salah satu programnya
menitikberatkan pada pembangunan sumber daya manusia menuju
“Peningkatan Sumber Daya Manusia untuk Pertumbuhan Berkualitas”. Atas
dasar hal tersebut Pemerintah menetapkan Program Prioritas Perlindungan
Sosial dan Tata Kelola Kependudukan yang diwujudkan melalui percepatan
cakupan administrasi kependudukan dan penguatan integrasi Sistem
Admistrasi Kependudukan sehingga kualitas dan cakupan kepemilikan
dokumen kependudukan menjadi lebih baik.?

Peningkatan sumber daya manusia untuk pertumbuhan berkualitas
berhubungan erat dengan permasalahan kependudukan di Indonesia, yaitu
jumlah penduduk yang besar.? Berdasarkan proyeksi penduduk 2015-2045
hasil Survei Penduduk Antar Sensus (Supas) 2015, jumlah penduduk
Indonesia akan mencapai 269,6 juta jiwa pada 2020. Angka tersebut terdiri
atas 135,34 juta jiwa laki-laki dan 134,27 jiwa perempuan. Sebanyak 66,07
juta jiwa masuk kategori usia belum produktif (0-4 tahun), kemudian
sebanyak 185,34 juta jiwa merupakan kelompok usia produktif (15-64 tahun),
dan sebanyak 18,2 juta jiwa merupakan penduduk usia sudah tidak produktif
(65+ tahun). Saat ini Indonesia memasuki era bonus demografi, yakni jumlah

1 Peraturan Presiden Nomor 61 Tahun 2019 tentang Rencana Kerja Pemerintah Tahun 2020, him.
V.24.

2 bid, IV.2.

3 Hasnah Wijayati, “3 Masalah Kependudukan di Indonesia”, diakses dari https://portal-ilmu.com/3-
masalah-kependudukan-di-indonesia/, pada 23 Januari 2020, 17.00 WIB.
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penduduk usia produktif lebih banyak dibanding usia tidak produktif (usia
belum produktif + usia sudah tidak produktif).*

Masalah kependudukan lainnya adalah pertumbuhan penduduk yang
tinggi, kepadatan penduduk yang tidak merata. Solusi antara lain, pemerintah
berkewajiban memberikan perlindungan dan pengakuan atas status hukum
peristiwa kependudukan maupun peristiwa penting yang dialami
masyarakat. Hal ini berkaitan dengan ketersediaan layanan dan kualitas data
kependudukan yang sampai saat ini belum optimal sehingga harus diperbaiki
melalui pengembangan kebijakan dan pelayanan kependudukan,® yang hal
tersebut juga disoroti oleh Presiden Joko Widodo saat membuka rapat
kabinet terbatas tentang penataan administrasi kependudukan di Kantor
Presiden, dalam pernyataannya beliau menyebutkan bahwa “Jangan sampai
rakyat menunggu lama, mungkin dibuat Permendagri yang langsung
membatasi waktu penyelesaian e-KTP berapa hari.” Permintaan Jokowi itu
sebagai respons atas lambannya proses pembuatan e-KTP yang sering
dikeluhkan warga.®

Permasalahan lain yang kaitannya dengan administrasi kependudukan
antara lain permasalahan dokumen kependudukan yang berimbas terhadap
bantuan sosial dalam pengentasan kemiskinan yang belum sepenuhnya
menjangkau penduduk, seperti sebagian penyandang disabilitas dan
kelompok termarjinalkan yang wajib memiliki identitas kependudukan oleh
sebab itu Nomor Induk Kependudukan (NIK) merupakan sistem administrasi
kependudukan dan identitas Penduduk Indonesia sebagai kunci akses dalam
melakukan verifikasi dan validasi data jati diri seseorang guna mendukung
pelayanan publik di bidang Administrasi Kependudukan. Sebagai kunci akses
dalam pelayanan kependudukan, NIK dikembangkan ke arah identifikasi
tunggal bagi setiap Penduduk. NIK bersifat unik atau khas, tunggal dan
melekat pada seseorang yang terdaftar sebagai Penduduk Indonesia dan
berkait secara langsung dengan seluruh Dokumen Kependudukan.

4 Viva Budy Kusnandar, “Jumlah Penduduk Indonesia Diproyeksikan Mencapai 270 Juta pada 2020,
diakses dari https://databoks.katadata.co.id/datapublish/2019/09/13/jumlah-penduduk-
indonesia-diproyeksikan-mencapai-270-juta-pada-2020, pada 27 Januari 2020, 15.30 WIB.

> Peraturan Presiden Nomor 61 Tahun 2019 tentang Rencana Kerja Pemerintah Tahun 2020, loc.cit.

5 Nisa Agustina, M.Pd., “Mengurai Karut Marut Administrasi Kependudukan”, diakses dari
https://www.ayobandung.com/read/2019/08/19/61049/mengurai-karut-marut-administrasi-
kependudukan, pada 22 Januari 2020, 13.00 WIB.
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Permasalahan  Administrasi Kependudukan Desa juga menjadi
sorotan pembenahan pelayanan kependudukan. Pertama, kurangnya
anggaran dan sumber daya manusia di Desa Dinas dalam pelaksaanaan
pendataan Penduduk Pendatang. Kedua, mekanisme atau alur pelayanan
admistrasi kependudukan yang tidak sesuai. Ketiga, rendahnya kesadaraan
masyarakat pendatang untuk Lapor Diri. Keempat, ketiadaan alur pengaduan
yang jelas terkait Permasalahan Adat dalam pelayanan administrasi
kependudukan. Kelima, belum adanya kebijakan teknis yang mengatur
penyelenggaraan administrasi kependudukan antara Desa Adat dan Desa
Dinas.”

Hambatan penyelenggaraan administrasi kependudukan sebaiknya
disikapi secara proporsional dan komprehensif dengan melakukan evaluasi
lebih mendalam terkait hal tersebut. Oleh sebab itu perlu dilakukan analisis
dan evaluasi hukum mengenai administrasi kependudukan, khususnya
terhadap Undang-Undang Administrasi Kependudukan dan peraturan
pelaksananya sebagai dasar penyelenggaraan sistem administrasi
kependudukan di Indonesia, yaitu Undang-Undang Nomor 23 Tahun 2006
tentang Administrasi Kependudukan sebagaimana telah diubah dengan
Undang-Undang Nomor 24 Tahun 2013 tentang Perubahan Atas Undang-
Undang Nomor 23 Tahun 2006 tentang Administrasi Kependudukan yang
merupakan penjabaran amanat Pasal 26 ayat (3) Undang-Undang Dasar
Negara Republik Indonesia Tahun 1945, bertujuan untuk mewujudkan tertib
Administrasi Kependudukan dengan terbangunnya database kependudukan
secara nasional serta keabsahan dan kebenaran atas dokumen
kependudukan yang diterbitkan.

Salah satu upaya Pemerintah untuk mewujudkan hukum yang
responsif adalah dengan melakukan Penataan Regulasi. Upaya penataan
regulasi mendesak dilakukan karena saat ini Indonesia masih dihadapkan
pada permasalahan-permasalahan regulasi, antara lain: 1) Terlalu banyak
regulasi (Hyper-regulation); 2) Saling bertentangan; 3) Tumpang tindih

7 Dewa Ayu Tismayuni, “Adanya Permasalahan Adminduk Di Desa, Ombudsman Bali Sampaikan Hasil
Kajian”, diakses dari https://ombudsman.go.id/artikel/r/artikel--adanya-permasalahan-adminduk-
di-desa-ombudsman-bali-sampaikan-hasil-kajian, pada 22 Januari 2020, 15.15 WIB.
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(Overlapping); 4) Multitafsir; 5) Tidak taat asas (/nconsistency); 6) Tidak
efektif; 7) Menciptakan beban yang tidak perlu; 8) Menciptakan Ekonomi
Biaya Tinggi (High-Cost Economy). Untuk mengatasi permasalahan tersebut,
Presiden Jokowi pada Rapat Terbatas tanggal 7 Januari 2017 menegaskan
agar reformasi hukum tidak hanya menyentuh sektor hilir yang terkait
pelayanan publik, tetapi juga menyentuh sektor hulu yang terkait dengan
pembenahan regulasi, prosedur, dan penataan regulasi yang harus menjadi
prioritas reformasi hukum, termasuk di dalamnya regulasi yang terkait
dengan administrasi kependudukan.

Hal ini melatarbelakangi pada tahun 2020, Badan Pembinaan Hukum
Nasional khususnya melalui Pusat Analisis dan Evaluasi Hukum Nasional
membentuk kelompok kerja yang akan melaksanakan kegiatan analisis dan
evaluasi hukum terkait Kependudukan.

Kegiatan Analisis dan evaluasi hukum merupakan upaya melakukan
penilaian terhadap hukum, dalam hal ini peraturan perundang-undangan
sebagai hukum positif, yang dikaitkan dengan struktur, penegakan dan
budaya hukum. Analisis dan evaluasi hukum terkait kependudukan ini
dilaksanakan dengan instrumen penilaian Penataan Regulasi terkait dengan
evaluasi seluruh peraturan perundang-undangan agar sejalan dengan jiwa
Pancasila, amanat konstitusi dan kepentingan nasional melalui pedoman
yang menggunakan metode 6 (enam) Dimensi, dikembangkan oleh Badan
Pembinaan Hukum Nasional Kementerian Hukum dan HAM dan diterapkan
pada peraturan perundang-undangan terkait kependudukan yang telah
diinventarisasi dan berisi penilaian terhadap kesesuaian dengan jiwa
Pancasila, penilaian ketepatan jenis peraturan perundang-undangan,
penilaian disharmoni pengaturan, penilaian kejelasan rumusan, penilaian
kesesuaian asas bidang hukum peraturan perundang-undangan vyang
bersangkutan, dan terakhir adalah penilaian efektivitas implementasi
peraturan yang mengacu pada ketentuan Undang-Undang Nomor 12 Tahun
2011 tentang Pembentukan Peraturan Perundang-undangan sebagaimana
telah diubah dengan Undang-Undang Nomor 15 Tahun 2019 tentang
Perubahan Atas Undang-Undang Nomor 12 Tahun 2011 tentang
Pembentukan Peraturan Perundang-undangan. Melalui analisis dan evaluasi
hukum ini akan dilakukan identifikasi terhadap persoalan peraturan
perundang-undangan yang mengatur secara khusus tentang administrasi
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B.

kependudukan, baik pada tataran normatif maupun efektivitas
implementasinya. Penilaian dilakukan secara komprehensif baik dari tataran
normatif maupun praktis. Hasil analisis dan evaluasi ini diharapkan dapat
menjadi masukan perbaikan yang objektif terhadap peraturan perundang-
undangan yang ada dan dapat menjadi bahan pembangunan hukum nasional
Indonesia.

Permasalahan

Mendasarkan uraian pada latar belakang, terdapat beberapa

permasalahan yang diidentifikasi sebagai dasar pelaksanaan kegiatan analisis

dan evaluasi hukum terkait Kependudukan, adapun permasalahan dalam

kegiatan ini adalah:

1. Bagaimana efektivitas pelaksanaan Undang-Undang Nomor 24 Tahun
2013 tentang Perubahan Atas Undang-Undang Nomor 23 Tahun 2006
tentang Administrasi Kependudukan?

2. Bagaimana dampak dan/ atau Kemanfaatan Pelaksanaan Undang-
Undang Nomor 24 Tahun 2013 tentang Perubahan Atas Undang-
Undang Nomor 23 Tahun 2006 tentang Administrasi Kependudukan?

3. Bagaimana hasil evaluasi terhadap Undang-Undang Nomor 24 Tahun
2013 tentang Perubahan Atas Undang-Undang Nomor 23 Tahun 2006
tentang Administrasi Kependudukan jika ditinjau dari dimensi
pemenuhan nilai Pancasila, ketepatan jenis peraturan perundang-
undangan, disharmoni pengaturan, kejelasan rumusan, kesesuaian asas
bidang hukum peraturan perundang-undangan yang bersangkutan dan
efektivitas pelaksanaan peraturan perundang-undangan?

4. Bagaimana hasil evaluasi terhadap peraturan perundang-undangan
yang terkait dengan Undang-Undang Nomor 24 Tahun 2013 tentang
Perubahan Atas Undang-Undang Nomor 23 Tahun 2006 tentang
Administrasi Kependudukan?
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C. Metode

Metode yang digunakan dalam melakukan analisis dan evaluasi hukum
terhadap peraturan perundang-undangan dengan meninjau dari 6 (enam)

dimensi penilaian, yaitu:

1.

2
3
4.
5

Dimensi Pancasila;
Dimensi Ketepatan Jenis Peraturan Perundang-undangan;
Dimensi Disharmoni Pengaturan;

Dimensi Kejelasan Rumusan;

Dimensi Kesesuaian Asas Bidang Hukum Peraturan Perundang-

undangan yang bersangkutan; dan

Dimensi Efektivitas Pelaksanaan Peraturan Perundang-undangan.

Masing-masing dimensi memiliki variabel dan indikator penilaiannya

masing-masing. Berikut penjelasan terkait dimensi, variabel dan indikator dari
masing-masing dimensi tersebut:

1.

Dimensi Pancasila

Analisis pada Dimensi Pancasila merupakan analisis yang bertujuan
melakukan penilaian sejauh mana suatu peraturan perundang-
undangan menginternalisasikan nilai-nilai yang terkandung dalam sila-
sila dalam Pancasila. Internalisasi nilai-nilai dari sila-sila Pancasila
dalam masing-masing norma yang terkandung dalam suatu peraturan
perundang-undangan adalah landasan bagi pelaksanaan analisis dan
evaluasi hukum terhadap suatu peraturan perundang-undangan.
Nilai-nilai Pancasila ini terjabarkan dalam asas-asas umum materi
muatan peraturan perundang-undangan, yang dalam pedoman ini
dipakai sebagai variabel penilaian pada Dimensi Pancasila.

Variabel penilaian pemenuhan nilai-nilai Pancasila yang akan dipakai
dalam pedoman ini adalah sebagai berikut:

a) Pengayoman.

Setiap materi muatan peraturan perundang-undangan harus
berfungsi memberikan perlindungan untuk menciptakan
ketentraman masyarakat.

b) Kemanusiaan.

Setiap materi muatan peraturan perundang-undangan harus
mencerminkan pelindungan dan penghormatan hak asasi
manusia serta harkat dan martabat setiap warga negara dan
penduduk Indonesia secara proporsional.
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Kebangsaan.

Setiap materi muatan peraturan perundang-undangan harus
mencerminkan sifat dan watak bangsa Indonesia yang majemuk
dengan tetap menjaga prinsip Negara Kesatuan Republik
Indonesia.

Kekeluargaan.

Setiap materi muatan peraturan perundang-undangan harus
mencerminkan musyawarah untuk mencapai mufakat dalam
setiap pengambilan keputusan.

Kenusantaraan.

Setiap materi muatan peraturan perundang-undangan
senantiasa memperhatikan kepentingan seluruh wilayah
Indonesia dan materi muatan peraturan perundang-undangan
yang dibuat di daerah merupakan bagian dari sistem hukum
nasional yang berdasarkan Pancasila dan UUD NRI Tahun 1945.

Bhinneka Tunggal Ika.

Setiap materi muatan peraturan perundang-undangan harus
memperhatikan keragaman penduduk, agama, suku dan
golongan, kondisi khusus daerah serta budaya dalam
kehidupan bermasyarakat, berbangsa, dan bernegara.

Keadilan.

Setiap materi muatan peraturan perundang-undangan harus
mencerminkan keadilan secara proporsional bagi setiap warga
negara.

Kesamaan Kedudukan Dalam Hukum Dan Pemerintahan.
Setiap materi muatan peraturan perundang-undangan tidak
boleh memuat hal yang bersifat diskriminatif berdasarkan latar

belakang, antara lain, agama, suku, ras, golongan, gender, atau
status sosial.

Ketertiban dan Kepastian Hukum.

Setiap materi muatan peraturan perundang-undangan harus
dapat mewujudkan ketertiban dalam masyarakat melalui
jaminan kepastian hukum.

Pusat Analisis dan Evaluasi Hukum Nasional, BPHN KEMENKUMHAM | 7



j) Keseimbangan, Keserasian, dan Keselarasan.

Setiap materi muatan peraturan perundang-undangan harus
mencerminkan keseimbangan, keserasian, dan keselarasan,
antara kepentingan individu, masyarakat dan kepentingan
bangsa dan negara.

Dimensi Berdasarkan Ketepatan Jenis Peraturan Perundang-undangan

Peraturan perundang-undangan harus benar-benar memperhatikan
materi muatan yang tepat sesuai dengan jenis dan hierarki peraturan
perundang-undangan. Penilaian terhadap dimensi ini dilakukan untuk
memastikan bahwa peraturan perundang-undangan dimaksud sudah
sesuai dengan hierarki peraturan perundang-undangan. Bahwa
norma hukum itu berjenjang dalam suatu hierarki tata susunan, dalam
pengertian bahwa suatu norma yang lebih rendah berlaku bersumber
dan berdasar pada norma yang lebih tinggi, norma yang lebih tinggi
berlaku bersumber dan berdasar pada norma yang lebih tinggi lagi,
demikian seterusnya sampai pada suatu norma yang tidak dapat
ditelusuri lagi lebih lanjut yang berupa norma dasar (grundnorm).
Peraturan perundang-undangan yang lebih rendah tidak boleh
bertentangan dengan peraturan perundang-undangan yang lebih
tinggi (lex superioriderogat legi inferior). Dalam sistem hukum
Indonesia peraturan perundang-undangan juga disusun berjenjang
sebagaimana diatur dalam Pasal 7 ayat (1) Undang-Undang Nomor 12
Tahun 2011 tentang Pembentukan Peraturan Perundang-undangan
sebagaimana telah diubah dengan Undang-Undang Nomor 15 Tahun
2019 tentang Perubahan Atas Undang-Undang Nomor 12 Tahun 2011
tentang Pembentukan Peraturan Perundang-undangan.

Dimensi Berdasarkan Disharmoni

Penilaian ini dilakukan dengan pendekatan normatif, terutama untuk
mengetahui adanya disharmoni pengaturan mengenai: 1)
kewenangan, 2) hak dan kewajiban, 3) perlindungan, dan 4)
penegakan hukum.

Dimensi Kejelasan Rumusan

Setiap peraturan perundang-undangan harus disusun sesuai dengan
teknik  penyusunan peraturan perundang-undangan, dengan
memperhatikan sistematika, pilihan kata atau istilah, teknik penulisan,
dnegan menggunakan bahasa peraturan perundang-undangan yang
lugas dan pasti, hemat kata, objektif dan menekan rasa subjektif,
membakukan makna kata, ungkapan atau istilah yang digunakan
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secara konsisten, memberikan definisi atau batasan artian secara
cermat. Sehingga tidak menimbulkan berbagai macam interpretasi
dalam pelaksanaannya.

5. Dimensi Kesesuaian Asas Bidang Hukum Peraturan Perundang-
undangan yang bersangkutan

Selain asas umum materi muatan, sebagaimana dimaksud dalam
analisis Dimensi Pancasila, peraturan perundang-undangan juga harus
memenuhi asas-asas hukum yang khusus, sesuai dengan bidang
hukum  peraturan perundang-undangan yang bersangkutan
(ketentuan Pasal 6 ayat (2) UU No. 12 Tahun 2011 sebagaimana telah
diubah dengan Undang-Undang Nomor 15 Tahun 2019 tentang
Perubahan Atas Undang-Undang Nomor 12 Tahun 2011 tentang
Pembentukan Peraturan Perundang-undangan). Oleh karenanya,
analisis pada Dimensi ini dilakukan untuk menilai apakah ketentuan-
ketentuan dalam peraturan perundang-undangan tersebut telah
mencerminkan makna yang terkandung dari asas materi muatan
peraturan perundang-undangan, dalam hal ini asas-asas tertentu,
sesuai dengan bidang hukum peraturan perundang-undangan yang
bersangkutan.

6. Dimensi Efektivitas Pelaksanaan Peraturan Perundang-undangan

Setiap pembentukan peraturan perundang-undangan harus
mempunyai kejelasan tujuan yang hendak dicapai serta berdayaguna
dan berhasilguna. Hal ini sesuai dengan asas pembentukan peraturan
perundang-undangan sebagaimana diatur dalam Pasal 5 (huruf a dan
huruf e) Undang-Undang Nomor 12 Tahun 2011 sebagaimana telah
diubah dengan Undang-Undang Nomor 15 Tahun 2019 tentang
Perubahan Atas Undang-Undang Nomor 12 Tahun 2011 tentang
Pembentukan Peraturan Perundang-undangan (selanjutnya disebut
Undang-Undang Pembentukan Peraturan Perundang-undangan).
Penilaian ini perlu dilakukan untuk melihat sejauh mana manfaat dan
implementasi dari pembentukan suatu peraturan perundang-
undangan.

Data yang dipergunakan terutama data sekunder berupa peraturan
perundang-undangan, putusan pengadilan, hasil penelitian/ pengkajian dan
dokumen hukum lainnya. Analisis dan evaluasi terhadap data sekunder tersebut
dapat dilengkapi dengan data primer yang diperoleh melalui wawancara dengan
stakeholder, narasumber, diskusi(FGD), hasil kuesioner, dan/ atau observasi
lapangan.
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D. Inventarisasi Peraturan Perundang-undangan

Pokja ini melakukan analisis dan evaluasi terhadap peraturan perundang-

undangan sebagai berikut:

Peraturan Perundang-undangan Utama:

1.

Undang-Undang Nomor 24 Tahun 2013 tentang Perubahan Atas
Undang-Undang Nomor 23 Tahun 2006 tentang Administrasi
Kependudukan.

Peraturan Perundang-undangan terkait:

1.
2.

10.
11.

Undang-Undang Nomor 16 Tahun 1997 tentang Statistik.

Undang-Undang Nomor 52 Tahun 2009 tentang Perkembangan
Kependudukan dan Pembangunan Keluarga.

Peraturan Pemerintah Nomor 57 Tahun 2009 tentang Perubahan Atas
Peraturan Pemerintah Nomor 27 Tahun 1994 tentang Pengelolaan
Perkembangan Kependudukan.

Peraturan Pemerintah Nomor 87 Tahun 2014 tentang Perkembangan
Kependudukan dan Pembangunan Keluarga, Keluarga Berencana dan
Sistem Informasi Keluarga.

Peraturan Pemerintah Nomor 40 Tahun 2019 tentang Pelaksanaan
Undang-Undang Nomor 23 Tahun 2006 tentang Administrasi
Kependudukan sebagaimana telah diubah dengan Undang-Undang
Nomor 24 Tahun 2013 tentang Perubahan Atas Undang-Undang Nomor
23 Tahun 2006 tentang Administrasi Kependudukan.

Peraturan Presiden Nomor 112 Tahun 2013 tentang Perubahan
Keempat Atas Peraturan Presiden Nomor 26 Tahun 2009 tentang
Penerapan Kartu Tanda Penduduk Berbasis Nomor Induk
Kependudukan Secara Nasional.

Peraturan Presiden Nomor 153 Tahun 2014 tentang Grand Design
Pembangunan Kependudukan.

Peraturan Presiden Nomor 99 Tahun 2017 tentang Gerakan
Pemberdayaan Dan Kesejahteraan Keluarga.

Peraturan Presiden Nomor 96 Tahun 2018 tentang Persyaratan dan
Tata Cara Pendaftaran Penduduk dan Pencatatan Sipil.

Peraturan Presiden Nomor 39 Tahun 2019 tentang Satu Data Indonesia.

Peraturan Presiden Nomor 62 Tahun 2019 tentang Strategi Nasional
Percepatan Administrasi Kependudukan untuk Pengembangan Statistik
Hayati.
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12.

13.

14.

15.

16.

17.

18.

19.

20.

Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 28 Tahun 2011 tentang
Pedoman Pemberdayaan dan Kesejahteraan Keluarga dalam
Membantu Meningkatkan dan Mewujudkan Tertib Administrasi
Kependudukan.

Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 61 Tahun 2015 tentang
Persyaratan, Ruang Lingkup, dan Tata Cara Pemberian Hak Akses serta
Pemanfaatan Nomor Induk Kependudukan, Data Kependudukan dan
Kartu Tanda Penduduk Elektronik.

Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 2 Tahun 2016 tentang Kartu
Identitas Anak.

Peraturan Menteri Komunikasi dan Informasi Nomor 20 Tahun 2016
tentang Perlindungan Data Pribadi dalam Sistem Elektronik.

Peraturan Menteri dalam Negeri Nomor 63 Tahun 2016 tentang
Penerbitan Dokumen Kependudukan bagi Petugas Khusus.

Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 19 Tahun 2018 tentang
Peningkatan Kualitas Layanan Administrasi Kependudukan.

Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 7 Tahun 2019 tentang
Pelayanan Administrasi Kependudukan secara Daring.

Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 95 Tahun 2019 tentang Sistem
Informasi Administrasi Kependudukan.

Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 96 Tahun 2019 tentang
Pendataan dan Penerbitan Dokumen Kependudukan bagi Penduduk
Rentan Administrasi Kependudukan.

E. Kategori Tindak Lanjut Rekomendasi Hasil Analisis dan Evaluasi

T

erhadap rekomendasi hasil analisis dan evaluasi dari masing-masing

peraturan perundang-undangan perlu dilakukan kategorisasi untuk tindak
lanjutnya. Kategorisasi ini didasarkan pada: 1) jumlah ketentuan pasal yang
dinilai bermasalah; 2) bobot nilai Dimensi Penilaian pasal; dan 3) dampak yang
ditimbulkan dari ketentuan pasal yang dianggap bermasalah. Kategori tindak
lanjut rekomendasi hasil analisis dan evaluasi dimaksud terdiri dari tiga kategori,

yaitu:
1)

Sangat mendesak, artinya perlu diprioritaskan untuk segera
ditindaklanjuti, dengan demikian perlu dimasukkan dalam daftar
program legislasi nasional prioritas dan Progsun PP/Perpres tahun
selanjutnya;
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Mendesak, artinya perlu direncanakan tindak lanjutnya, dengan
memasukkannya dalam daftar program legislasi nasional jangka
menengah, Progsun PP/Perpres; dan

Tidak mendesak, artinya masih dapat dipertahankan, namun
rekomendasi terhadap pasal-pasalnya perlu menjadi catatan, jika
akan diadakan perubahan.
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BAB Il
HASIL EVALUASI UNDANG-UNDANG NOMOR 24 TAHUN 2013 TENTANG
PERUBAHAN ATAS UNDANG-UNDANG NOMOR 23 TAHUN 2006 TENTANG
ADMINISTRASI KEPENDUDUKAN

A.  Ketercapaian Hasil dan Efektivitas Undang-Undang Nomor 24 Tahun 2013
tentang Perubahan Atas Undang-Undang Nomor 23 Tahun 2006 tentang
Administrasi Kependudukan

Tujuan dan politik hukum pembentukan Undang-Undang Nomor 24
Tahun 2013 tentang Perubahan Atas Undang-Undang Nomor 23 Tahun 2006
tentang Administrasi Kependudukan sesuai Konsiderans Menimbang nya adalah:

a. dalam rangka mewujudkan tertib administrasi kependudukan secara
nasional, Negara Kesatuan Republik Indonesia yang berdasarkan
Pancasila dan Undang-Undang Dasar Negara Republik Indonesia Tahun
1945 pada hakikatnya berkewajiban memberikan perlindungan dan
pengakuan terhadap penentuan status pribadi dan status hukum atas
setiap Peristiwa Kependudukan dan Peristiwa Penting yang dialami oleh
Penduduk dan/atau Warga Negara Indonesia yang berada di luar
wilayah Negara Kesatuan Republik Indonesia;

b. dalam rangka peningkatan pelayanan Administrasi Kependudukan
sejalan dengan tuntutan pelayanan Administrasi Kependudukan yang
profesional, memenuhi standar teknologi informasi, dinamis, tertib, dan
tidak diskriminatif dalam pencapaian standar pelayanan minimal
menuju pelayanan prima yang menyeluruh untuk mengatasi
permasalahan kependudukan, perlu dilakukan penyesuaian terhadap
beberapa ketentuan dalam Undang-Undang Nomor 23 Tahun 2006
tentang Administrasi Kependudukan.

Menurut Penjelasan Umumnya, tujuan dan politik hukum Undang-
Undang Nomor 24 Tahun 2013 tentang Perubahan Atas Undang-Undang Nomor
23 Tahun 2006 tentang Administrasi Kependudukan adalah bahwa Negara
Kesatuan Republik Indonesia berdasarkan Pancasila dan Undang-Undang Dasar
Negara Republik Indonesia Tahun 1945 pada hakekatnya berkewajiban
memberikan perlindungan dan pengakuan atas status hukum atas Peristiwa
Kependudukan maupun Peristiwa Penting yang dialami Penduduk. Undang-
Undang Nomor 23 Tahun 2006 tentang Administrasi Kependudukan yang
merupakan penjabaran amanat Pasal 26 ayat (3) Undang-Undang Dasar Negara
Republik Indonesia Tahun 1945 bertujuan untuk mewujudkan tertib Administrasi
Kependudukan dengan terbangunnya database kependudukan secara nasional
serta keabsahan dan kebenaran atas dokumen kependudukan yang diterbitkan.
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Administrasi Kependudukan sebagai suatu sistem, bagi Penduduk diharapkan
dapat memberikan pemenuhan atas hak-hak administratif penduduk dalam
pelayanan publik serta memberikan perlindungan yang berkenaan dengan
penerbitan Dokumen Kependudukan tanpa ada perlakuan yang diskriminatif
melalui peran aktif Pemerintah dan pemerintah daerah. Penerapan KTP-el yang
saat ini dilaksanakan merupakan bagian dari upaya untuk mempercepat serta
mendukung akurasi terbangunnya database kependudukan di kabupaten/kota,
provinsi maupun database kependudukan secara nasional. Dengan penerapan
KTP-el maka setiap Penduduk tidak dimungkinkan lagi dapat memiliki KTP-el
lebih dari satu dan/atau dipalsukan KTP-elnya, mengingat dalam KTP-el tersebut
telah memuat kode keamanan dan rekaman elektronik data penduduk yang
antara lain berupa iris mata maupun sidik jari Penduduk. Dengan penerapan
KTP-el maka masa pemberlakuan KTP-el yang diatur dalam Pasal 64 ayat (4) yakni
berlaku 5 (lima) tahun menjadi seumur hidup, sepanjang tidak adanya
perubahan atas elemen data Penduduk dan berubahnya domisili Penduduk. Hal
ini perlu dilakukan agar diperoleh kemudahan dan kelancaran dalam pelayanan
publik diberbagai sektor baik oleh pemerintah maupun swasta serta
diperolehnya penghematan keuangan negara setiap 5 (lima) tahunnya. Sejalan
dengan terbangunnya database kependudukan maka perlu pula diperjelas
perihal pengaturan hak akses atas pemanfaatan Data Kependudukan baik bagi
petugas pada Penyelenggara, Instansi Pelaksana, dan Pengguna. Selanjutnya
sehubungan dengan penerapan sanksi administratif bagi Penduduk maka agar
lebih mencerminkan tidak adanya diskriminatif sesama Penduduk maka perlu
penyesuaian akan besarnya denda administratif baik penduduk warga negara
Indonesia maupun bagi penduduk orang asing, sehingga selain untuk mendorong
tertib Administrasi Kependudukan serta menghilangkan diskriminatif dalam
pelayanan penerbitan dokumen kependudukan, namun agar lebih mendorong
iklim investasi ke Indonesia.

Pada Rapat Pokja dengan Narasumber Prof. Dr. Zudan Arif Fakrulloh, S.H.,
M.H., 22 Juli 2020 di BPHN, Dr. Ir. | Gede Suratha, M.M.A (Sekretaris Ditjen
Kependudukan dan Pencatatan Sipil Kemendagri) menyampaikan bahwa
Undang-Undang Nomor 24 Tahun 2013 tentang Perubahan Atas Undang-
Undang Nomor 23 Tahun 2006 tentang Administrasi Kependudukan beserta
peraturan perundang-undangan turunannya telah tertata sebagai regulasi tetapi
belum sempurna implementasinya sesuai politik hukumnya karena terkait SDM,
kesadaran hukum masyarakat dan faktor lainnya di lapangan sehingga perlu
kajian dan pembenahan pada seluruh sektor administrasi kependudukan.
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Kondisi penerapan Undang-Undang Nomor 24 Tahun 2013 tentang
Perubahan Atas Undang-Undang Nomor 23 Tahun 2006 tentang Administrasi
Kependudukan saat ini menurut Prof. Dr. Zudan Arif Fakrulloh, S.H., M.H. (Dirjen
Kependudukan dan Pencatatan Sipil Kemendagri) pada Rapat Pokja
Kependudukan di BPHN, 22 Juli 2020, menyatakan bahwa administrasi
kependudukan di Indonesia, ada 9 (sembilan) hal yang perlu menjadi perhatian,
yaitu:

1. Polaintegrasi antar warga negara.

Bagaimana kita membangun sistem pola integrasi antar lembaga dalam
sistem tersebut. Masalah besar yang kita hadapi adalah pola integrasi
antar warga negara, pola bagaimana agar setiap WNI yang berpindah
itu langsung mudah terdata. Masalahnya pada pintu perlintasan belum
bisa langsung termonitor dengan baik. Misalnya perlintasan dari WNI
yang ke luar negeri untuk menetap lama dan WNI yang lama di luar
negeri yang masuk ke Indonesia. Arti tidak termonitor adalah tidak
terintegrasi dengan data Dukcapil. Penting untuk mendesain sistem
yang terintegrasi dan terkoneksi. Sehingga setiap ada yang bergerak ke
mana pun bisa termonitor, baik dari dalam ke luar atau dari luar ke
dalam.

2. Single Identity Number.

Sistem yang akan dibangun ini berbeda dengan 2006 dan 2013, karena
waktu itu big data belum terbangun sebagaimana sekarang. Kini 268
juta penduduk sudah punya NIK dan terekam dalam data base. Melalui
big data ini, kita dapat membangun single identity number. Jadi
Indonesia ke depan tidak perlu ada banyak nomor identitas lagi. Dengan
single identity number ini, maka semua langsung terintegrasi. Misalnya
Nomor Induk Mahasiswa cukup menggunakan Nomor Induk
Kependudukan. NPWP cukup dengan NIK. Nomor Pemberian Bantuan
Sosial cukup dengan NIK. Inilah sistem identity number dalam sistem
adminduk baru yang harus kita bangun.

3. Asas Domisili atau Domisili yang diperlonggar.

Asas domisili maksudnya jika seseorang mengurus dokumen
kependudukan sesuai alamat Kartu Keluarga. Dengan pergerakan
penduduk Indonesia yang sedemikian masif sering kali mereka malas ke
Dinas Dukcapil karena mengurusnya harus di tempat domisili. Sekarang
kita bisa mengurus dari rumah, bisa dari Anjungan Dukcapil Mandiri.
Misalnya mencetak KTP dan KK sudah kita desain tidak harus di kantor
Dukcapil. Bisa jadi ke depan Penduduk bisa memindahkan dirinya
sendiri atau penduduk bisa mengisi data dari rumah setelah penduduk
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itu melakukan “equasy electronic know your customer”. Jadi sidik jari,
wajahnya, NIK dicocokkan, setelah itu penduduk atau kepala
keluarganya (suami atau istri) dapat memindahkan dirinya dan anaknya.
Sehingga orang bisa mengurus kepindahan dari rumah. Dokumennya
jika sudah disetujui oleh Dukcapil bisa di-print out dari rumah. Termasuk
akta kelahiran dan akta kematian. Jadi pelayanan dukcapil sepenuhnya
menjadi pelayanan online atau setidaknya kita mendorong pelayanan
online, bagi yang belum bisa online, dapat secara manual. Dalam sistem
adminduk yang baru harus dipertegas asas domisili atau asas domisili
yang diperlonggar. Karena akan memberikan implikasi besar terhadap
keseluruhan sistemnya.

Pemanfaatan Data Kependudukan.

Data Dukcapil diperluas penggunaannya sebagai baseline oleh BPS. Jadi
untuk menghitung jumlah penduduk, undang-undang yang digunakan
sudah UU Adminduk. Tetapi untuk menghitung proyeksi jumlah
penduduk Indonesia di tahun 2025 menggunakan proyeksi dari BPS. Ini
dikembangkan, faktanya sekarang Kemenkeu membuat NPWP
menggunakan data Dukcapil dan membagi alokasi dana desa
menggunakan data Dukcapil. Bagaimana agar ini dapat meluas dimana
semua lembaga menggunakan data Dukcapil sebagai baseline sehingga
single identity number terwujud dan tidak akan ada penduduk yang
memiliki data ganda, seperti data data paspor berbeda dengan KTP
sehingga tidak menimbulkan problem baru.

Sistem Sentralisasi atau hybrid.

Dukcapil menggunakan pendekatan yang hybrid (sentralisasi tidak,
desentralisasi tidak). Dukcapil disebut sentralisitik karena sistemnya
satu, semua dikendalikan dari pusat, pegawainya diangkat jadi PNS,
semua Dinas Dukcapil diberikan alokasi dana khusus (ciri sentralisasi).
Tetapi Dukcapil juga desentralisasi, karena kantornya milik Pemda,
pegawainya diangkat dan diberhentikan oleh Kepala Daerah, gaji dan
tunjangannya oleh Pemda. Kita membutuhkan kajian vyang
komprehensif yang manakah yang lebih cocok untuk desain Dukcapil
apakah seperti sekarang, ataukah sentralistik murni. Perlu dipikirkan
yang tercocok untuk Dukcapil, apakah sentralistik murni atau hybrid.

Sistem Sanksi.

Hukum ada perintah, ada larangan dan ada kebolehan. Yang melanggar
perintah dan larangan ada sistem sanksinya. Sistem sanksi yang tepat
itu seperti apa? Sistem sanksi akan beragam karena ada pemanfaatan
data. Ada masyarakat, korporasi, perseorangan yang tidak taat dengan
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ketentuan adminduk, maka desain sistemnya juga akan berbeda.
Akankah tetap memasukkan sistem sanksi seperti sekarang atau
diperketat lagi khususnya bagi pelanggaran terhadap pemanfaatan
data?

Kelembagaan.

Kelembagaan dukcapil, 514 Kab/kota sudah memiliki nama sama, vyaitu
Dinas Kependudukan dan Pencatatan Sipil. Tinggal satu 1 kabupaten
dimana Dinas Dukcapil yang digabung dengan Dinas Sosial. Sedangkan
di Provinsi, sudah 20 lebih lembaga yang berdiri sendiri. Perlu dikaji
apakah kelembagaan akan berdiri sendiri absolute tidak digabung
dengan lembaga lain. Di beberapa daerah yang Dukcapil digabung
dengan dinas lain, capaian kinerjanya tidak sebagus dengan yang berdiri
sendiri.

Digitalisasi.

Sistem besar secara keseluruhan, yaitu tentang digitalisasi. Adminduk
tugas utamanya adalah mencatat. Dulu dicatat oleh petugas. Pada
sistem yang baru ini, apakah dimungkinkan untuk mencatat seperti
model self assessment sebagaimana sistem perpajakan, dimana
penduduk melaporkan dirinya sekaligus yang mencatat data dirinya
sendiri. Melaluui kemajuan teknologi, hal tersebut dapat terwujud. Jadi
Dukcapil hanya menerima pelaporan dan pencatatan dari masyarakat.
Ketika penduduk melaporkan dirinya dan mencatat datanya, tetapi
ternyata ada pemalsuan maka seluruh akibatnya akan ditimpakan
kepada penduduk tersebut.

Elektronik ID.

Perlu mendesain elektronik ID tetapi yang dimaksud di sini bukan e-KTP,
tetapi elektronik akte, KK, surat pindah dan sebagainya sehingga dapat
disimpan di Laptop, HP dan lain-lain yang dapat dicetak sendiri ketika
dibutuhkan sehingga sebaiknya dipertimbangkan untuk mendesain
electronic 1D bersifat soft file yang bisa di print out kapan saja.

Menurut Dr. Daly Erni, S.H., M.Si.,, L.LM. (FH Universitas Indonesia)

sebagai pemateri FGD Pokja Kependudukan di BPHN pada 26 Agustus 2020,
menyatakan bahwa layanan administrasi kependudukan mengalami perubahan
signifikan berdasarkan Undang-Undang Nomor 24 Tahun 2013 tentang
Perubahan Atas Undang-Undang Nomor 23 Tahun 2006 tentang Administrasi
Kependudukan, antara lain: masa berlaku e-KTP dari sebelumnya berlaku 5 tahun
menjadi seumur hidup, pemerintah melalui Dispendukcapil proaktif mendatangi
penduduk melalui layanan keliling, pencetakan dokumen kependudukan
diserahkan pada Dispendukcapil Kabupaten/ Kota, pendanaan berasal dari
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APBN(Anggaran Pendapatan dan Belanja Negara) dan pengurusan serta
penerbitan dokumen kependudukan tidak dipungut biaya/ gratis. Pemanfaatan
data kependudukan pada Undang-Undang Nomor 24 Tahun 2013 tentang
Perubahan Atas Undang-Undang Nomor 23 Tahun 2006 tentang Administrasi
Kependudukan telah terlaksana berdasarkan ketentuan Pasal 58 ayat(4) bahwa
data kependudukan yang digunakan untuk semua keperluan dalah data
kependudukan dari Kementerian Dalam Negeri, untuk pemanfaatan pelayanan
publik (SIM, ijin usaha, wajib pajak, bank, layanan pertanahan, kesehatan,
jaminan sosial tenaga kerja), perencanaan pembangunan (perencanaan
kesehatan, ketenagakerjaan, pengentasan kemiskinan serta bantuan sosial),
alokasi anggaran (dana alokasi umum, dana alokasi khusus, alokasi dana desa),
pembangunan demokrasi (data penduduk potensial pemilih pemilu/ DP4, DAK2/
data agregat kependudukan per-kecamatan), penegakan hukum dan
pencegahan kriminal (pelacakan pelaku kriminal/ tindak pidana).

Dr. Daly Erni, S.H., M.Si., L.LM. menyampaikan juga permasalahan dan
tantangan implementasi Undang-Undang Nomor 24 Tahun 2013 tentang
Perubahan Atas Undang-Undang Nomor 23 Tahun 2006 tentang Administrasi
Kependudukan, antara lain belum efektifnya penyelenggaraan administrasi
kependudukan disebabkan persoalan struktur hukum, budaya hukum yang
belum terbangun di kalangan aparatur dan masyarakat, prosedur standar
operasional yang belum mapan, tantangan perkembangan revolusi industri 4.0,
tata kelola kependudukan yang masih panjang dan rumit, kurang kesadaran akan
pentingnya data administrasi kependudukan yang harusnya disamakan dengan
data negara sehingga terjamin keamanannya, akurat, mutakhir dan terintegrasi.

Ketua Pokja Kependudukan Dr. Dian Puji Simatupang, S.H., M.H. (FH
Universitas Indonesia) pada Rapat di BPHN, 9 September 2020 menyampaikan
bahwa hasil analisis dan evaluasi terhadap peraturan perundang-undangan
terkait administrasi kependudukan prinsipnya ada 3 (tiga) pokok permasalahan,
yaitu: kelembagaan (pembaganan kelembagaan atas pengelolaan dan
penyelenggaraan, syarat prosedur (stelsel pasif tetapi stelsel aktif diterapkan
dalam hal masyarakat tertentu dalam rangka pemenuhan kewajiban pelayanan
publik, substansi (pengaturan koordinasi mengenai antar wewenang, regulasi
dan norma). Pembagian kewenangan dalam administrasi kependudukan ada
2(dua), yaitu:

1. Wewenang Pengelolaan (Menteri Dalam Negeri memegang
pengelolaan  administrasi  kependudukan yang merupakan
kewenangan pengaturan strategis dan menetapkan norma standar
dan kebijakan umum dalam administrasi kependudukan yang
kemudian didelegasikan kepada Dirjen Kependudukan dan Catatan
Sipil/ berubah jika menjadi LPNK);
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2. Wewenang Penyelenggaraan (Kepala Dinas dan Kepala Kantor)
Administrasi Kependudukan dan Catatan Sipil memegang
penyelenggaraan  satuan  kerja  pelaksanaan  administrasi
kependudukan agar dapat dilaksanakan, diurus dan dilayani secara
tertib dan berkelanjutan.

Menurut Dr. Dian Puji Simatupang, S.H., M.H. bahwa Penguatan
Kelembagaan perlu dilakukan guna mencapai satu data nasional administrasi
kependudukan melalui memperkokoh kelembagaan Ditjen Adminduk menjadi
Badan Administrasi Kependudukan Nasional (BAKNAS) yang merupakan lembaga
pemerintahan nonkementerian (LPNK) dipimpin seorang kepala vyang
bertanggung jawab kepada Presiden melalui Menko Pembangunan Manusia dan
Kebudayaan (Menko PMK) serta berkoordinasi dengan Menteri Dalam Negeri
dan Menteri Komunikasi dan Informatika. Jika BAKNAS terbentuk, kewenangan
pengelolaan administrasi kependudukan menjadi sepenuhnya dipegang oleh
Kepala BAKNAS. Dalam mewujudkan konsep koordinasi, integrasi, sinkronisasi
dan sistematisasi satu data nasional diperlukan protokol kerja sama, BAKNAS
bersama BKKBN, BPS, BIN serta seluruh elemen pengelola data dalam bidang
sektor pelayanan publik mengatur norma antar wewenang, antar regulasi dan
antar norma sehingga tidak ada lagi persoalan konflik yang memperumit
pelayanan publik nasional dalam penyediaan data. Perlu dipertimbangkan pula
gagasan Omnibus Law Administrasi Kependudukan, berupa pengusulan
pembentukan Undang-Undang Omnibus Law yang menyatukan sistem
administrasi  kependudukan  meliputi Undang-Undang  Administrasi
Kependudukan, Undang-Undang Statistik, Undang-Undang Perkembangan
Kependudukan dan Pembangunan Keluarga, dan Undang-Undang sektor lainnya
menyangkut Pelayanan Data Administrasi Kependudukan.

Menurut Nurul Laili Fadhilah, S.H., M.H. (FH Universitas Jember) pada
kegiatan Public Hearing Pusat Analisis dan Evaluasi Hukum di Hotel Grand Valonia
Jember, 19 Oktober 2020 bahwa Undang-Undang Nomor 24 Tahun 2013
tentang Perubahan Atas Undang-Undang Nomor 23 Tahun 2006 tentang
Administrasi Kependudukan secara regulasi sudah bagus hanya dalam
pelaksanaannya sebaiknya ditambahkan pengaturan terkait asas keberhati-
hatian sama seperti asas dalam Undang-Undang Lingkungan Hidup. Hal ini
menyangkut pengawasan dan pembinaan pejabat maupun lembaga yang
berwenang mengeluarkan dokumen kependudukan agar tidak terulang kasus
Djoko Tjandra, terpidana pengalihan hak tagih (cessie) Bank Bali yang buron 11
tahun dan dapat memiliki e - KTP dalam waktu beberapa menit dengan diantar
Lurah tempat domisilinya.
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B. Dampak dan/ atau Kemanfaatan Pelaksanaan Undang-Undang Nomor 24
Tahun 2013 tentang Perubahan Atas Undang-Undang Nomor 23 Tahun 2006
tentang Administrasi Kependudukan

Dampak pelaksanaan Undang-Undang Nomor 24 Tahun 2013 tentang
Perubahan Atas Undang-Undang Nomor 23 Tahun 2006 tentang Administrasi
Kependudukan, antara lain berupa sentralisasi pengadaan blangko e-KTP.
Menurut Maman Usman Rasjidi, S.H., M.H. dan Frida Sugondo, S.E. (CRR/ Center
for Regulatory Research) pada Rapat Pokja 13 Agustus 2020 di BPHN, mengenai
Cost and Benefit Analysis dari akar permasalahan sentralisasi pengadaan
blangko e-KTP sebagai berikut:
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Identifikasi pihak terdampak: (Stakeholder)

Pemerintah:
- Kementerian Dalam Negeri
- Pemerintah Daerah (Gubernur)
- Dispendukcapil
- Lembaga Kebijakan Pengadaan Barang dan Jasa Pemerintah (LKPP)
- Badan Pengawasan Keuangan dan Pembangunan (BPKP)
- Kementerian Keuangan
- KPK
- Kepolisian
Legislatif:
- DPR (terkait persetujuan anggaran)
Dunia Usaha:
- Peserta Lelang Pengadaan Blanko e-KTP

- Produsen

Masyarakat:
- Pemohon e-KTP

- Calo

Pusat Analisis dan Evaluasi Hukum Nasional, BPHN KEMENKUMHAM | 26



Evaluasi Enam Dimensi Undang-Undang Nomor 24 Tahun 2013 tentang
Perubahan Atas Undang-Undang Nomor 23 Tahun 2006 tentang
Administrasi Kependudukan

Jumlah Pasal : 103 Pasal
Berlaku Pasal: seluruhnya.
Rekomendasi:

Terdapat 29 Pasal yang perlu diubah (Pasal 1 angka 1, Pasal 1 angka 6,
Pasal 1, Pasal 5, Pasal 6, Pasal 7, Pasal 8, Pasal 9, Pasal 10, Pasal 11, Pasal
12, Pasal 13, Pasal 15, Pasal 16, Pasal 17, Pasal 25, Pasal 27, Pasal 35, Pasal
36, Pasal 40, Pasal 49 ayat(2), Pasal 50 ayat(2), Pasal 56, Pasal 59, Pasal 63
ayat(1), Pasal 72, Pasal 79A, Pasal 80, Pasal 87A, Pasal 91, Pasal 92).

Ada 4 Pasal yang perlu dicabut (Pasal 61 ayat(1), Pasal 61 ayat(2), Pasal
64 ayat(1), Pasal 64 ayat(5), Pasal 89, Pasal 90).

Berdasarkan Pedoman 6 Dimensi, yaitu:

— Dimensi Penilaian Pancasila: 9 Pasal (Pasal 7, Pasal 8, Pasal 9, Pasal
25, Pasal 36, Pasal 49, Pasal 50 ayat(2), Pasal 61 ayat(1), Pasal 61
ayat(2), Pasal 64 ayat(1), Pasal 64 ayat(5)).

— Dimensi Penilaian Ketepatan Jenis Peraturan Perundang-undangan:
0 temuan

— Dimensi Penilaian Kejelasan Rumusan: 10 Pasal (Pasal 1 angka 1,
Pasal 1, Pasal 5, Pasal 6, Pasal 10, Pasal 11, Pasal 13, Pasal 15, Pasal
16, Pasal 17, Pasal 80).

— Dimensi Penilaian Disharmoni Pengaturan: 5 Pasal (Pasal 1 angka 6,
Pasal 12, Pasal 27, Pasal 35, Pasal 63 ayat(1)).

— Dimensi Penilaian Kesesuaian Asas Bidang Hukum Peraturan
Perundang-undangan yang bersangkutan: O temuan

— Dimensi Penilaian Efektivitas Pelaksanaan Peraturan Perundang-
undangan: 12 Pasal (Pasal 40, Pasal 56, Pasal 59, Pasal 61 ayat(1),
Pasal 61 ayat(2), Pasal 64 ayat(1), Pasal 64 ayat(5), Pasal 72, Pasal
79A, Pasal 87A, Pasal 89, Pasal 90, Pasal 91, Pasal 92).

Pusat Analisis dan Evaluasi Hukum Nasional, BPHN KEMENKUMHAM | 27



87 | INVHINNYNIINIY NHdg ‘|BUOISEN Wn)nH Isen|eAd Uep sisijeuy Jesnd

‘ueunduequad
uep yiignd ueueAe|ad
3niun eAujisey
ueeungeAepuad
eLaS  ueynpnpuaday
ISeJ3sIuIwupy
ISewou|
ueese3d3uajaAuad
uep uee|oja3uad
qndis ue1e1edudd
“\npnpuad ‘ure| Jomas
ueJeyjjepuad InepPw ‘ueungduequwad ueun3uequwad uep yiignd ueuehejad
ueynpnpuaday | uenyesay uep Ised3ajul ynaun  eAujisey  ueeunSeAepuad
eleq uep |jedepsay  JeSe uejynpadip  Neph SAVEN ueynpnpuaday
uswnyop ueilgJauad | /sndeyip eAuyiegas e3n( ule| Jo1yas lweyedip ISeJISIuIWpPY ISewJoul
wejep ueqiyiauad uep | eyey ‘Sueusmiaq 3ueA |sueisul eNwWSS YepniN ueejoja8uad ‘ndis uejejeduad
ueeleuad  ueiei3ey | 1p epe ueeseS3uspAuad ueyduepas ualsiy3 “Ynpnpusd  uedelepusd  Injepw
ueley3ueu ye|epe | ‘eseSau 1|epusy Yyemeq Ip nies sniey sedal ueynpnpuaday ejeq uep uawnyop
ueynpnpuaday | ueejoja8uad euasey ‘ueynpnpuaday L_ﬂmw_m_ﬂmw uejgtauad wejep ueqiyauad
ISeisiulwpy Ipefusw | 1sesisiuiwpe ueesed3usjaAuad \mm.u_swﬁgm ey ‘yepns) uep ueejeuad ueiei3ay ueiey3uel
ueyeqgnuad npad | uep uee|oa3uad Ipeluswl yeynquiusw ‘eseyjeq uesnwiny | UEIEPE UBYNPNpUSda)  Iselisiulwpy
yeqgn | yegnip eAuyieqas ueejojaduad eley sepil | ueeun88uad uesejafay | emyeq ueyeleAusw T ej3ue T |esed | ‘T
1SepuaW oy Isen|eA3 J01eyipu| |19qelieA Isuswiqg ueiniesusd ON
ueynpnpuaday

ISeJisiulWpy Suelual 9oz Unye] £7 JowopN Suepun-Suepun sely ueyeqniad Sueiusy £TOZ Unyel ¢ JowoN Suepun-suepun

WINYNH Isen|eA3 ueq sisi{euy JLew




67 | IWVHINNYNIWIN NHdE ‘[eUoiseN WnyjnH isen|ead uep sisijeuy 1esngd

TN HMM
‘1exyua) ueanjeSuad | yeAe|Im wejep euesyelad Isueisu| - JisjEAU
uejyequeyp  njad :leuaguaw \mﬁ_zwﬁgm eyey ‘ye|isi
WNyNH ueyningay | Isueisqns  uep ueipaguad  HENdY | yeynquiusw ‘eseyeq uesnwiny
yeqn |uednieduad  uejyeqwenp  npad Nepil | ueeung8uad ueseafay| wnwn uenjualay T [esed | '€
(INH4 uedNsew)
‘wnyny uenseday ‘wnyny
lwsp Ansiiels | uensedsy lwep  31sRIS NN ST
NN ST ej3ue T |esed | exy8ue T |esed ue3usp uejuoyuIsIp
ueduap uejuosyuisip [nad  uejnpnpuaday  ISeJISIUIWPY
nuad ueynpnpuaday NN 9 ej3ue T |esed uenjualay
ISe3sIuIupy ‘ISeJ891ulI9) UBp WI3SISI]
nn 9 ®ejdue T|nuad “epnr  neie  Junynpusw eles
|esed uenjua1ay Njuad | 3uljes yedede ‘niusual |ey yniun SueA yalqo
‘Ised891ul4a] | ‘1843U1S49Q ISBUIPJOOY 3Niun yee|al depeyay
uep 3uelusafluag BueA|ueynyelpw npad  ueynpnpuaday yiga| neye
dasuoy epe uepjiwap | ISedisiuiwpe elje33us|aAuad ueSuepun
ueSusp  ‘euesyejad |uep N1snels eieS8usjphuay | -SBuepunsad
elas ‘edesdusjpAuad ‘eAuule| 1exeiRASEW uesniesad ‘ueynpnpuaday 1SeAISIUIWPY
uep ‘ejojo8uad |dnsun  neie  uep  ‘ueduelosad m:naEch uesnin wejep 3ueuamiaqg uep geme(
le3egas  ueydeisyp ‘Isesjuedlio ‘e3equia| ‘yejuiawad _ucswﬂwwu dun33uepaq SueAd ejoy/usiedngey
SueA yeyid Ipeflusw [Isuejsul yejepe 13SI3€1S URIRIS) Isiuap yejuuawad uep |suirodd yejuiawad
eje33usjaAua | esed3usjpAusd emyeq ueyeieAusw ueepaqlad dasuoy | ueinjeSusq | ‘UeIULIBWS yejepe eled3usjoAusd
yegn |y13sneis NN ST ey3ue T |esed eAuepy | neieisiugag| 1uowdeysig | emyeq uexeleAusw g ejsue T |esed| ‘¢
(8epusway |1deayng
ualig uejnsew)
1SepUaWIOY3Y Isen|eA3 Jo3eyipu| |19qeleA Isuswiqg ueJnjesuad ON




0€ | IWWHIWNYNIINIY NHdg ‘|BUOISEN Wn)nH Isen|eAd Uep sisieuy esnd

deysa] uenwal epe yepi| - ¥ |esed — g |esed | v

(NHdg

‘lu8epusway
[l[deaynq
usflg  ueynsew)
ueynpnpuaday
ISeJISIUIWPY
ueluUdY YNPnNpuUad-
Sulueq esedas
ueynpnpuaday ‘wnyny uepseday (wap
ISEJISIUIWPY nyedaq SueA ue3uepun-3uepunsad
‘lu8epuswiad ueaniesad  1ensas  uep  uewef
wejep anjelp ueSuequayad nyI8usw uenfniiaqg
ye|a3 SueA 1ensas INQgasta} uednjeduad ueyequieusd
1183uld  ueieieied
(V) yeuy uenpnpuaday
Se}uap| nuey ISRJISIUIWPY  UBIURY Npnpuad -
BUBSYE|9d ISuPISU| Suneq eJedas
(VM) >euy | uexnpnpuaday Iseqasiulwpy -
Se}uap| nuey ‘lU3epuswiad wejep Jnielp

I9IN ye|a3 SueA 1ensas Ji133uld ueieieie) -
yeAejp  Jenp 1p ‘(VIM) yeuy
euesye|ad Isueisul SelIUSpP| NIJEY eUBSHE|9d ISuelSU| -

T9IN (VI)) yeuy seanuap| nuey - Iweyedip
yeAe|im wejep ‘IYMIN yepniA
euesye|ad Isueisul yeAejipn Jen| Ip euesye|ad Isueisu| - ualsly3

1SEpUSWOY3Y ISen|eAd Joieyipu] |1sqeLep Isuswiqg uesnijesuad ON




1€ | WVHIANYNIWIX NHdE ‘[eUoISeN WnynH isen|ead uep sisijeuy 1esngd

(u8epusway 1dedyng

s ueynpnpuaday ejep

uedunpuijiad  uep ueleejuewsad,
[y wejep LSIUSN ueSueusamay
leusgusw S |esed wejep

‘uesemeduad 'y
uep ‘euesye|ad
Isuelsu| Injepw [2-d1M
ojx3ue|q ule|es ueynpnpuaday
uswnyop oy3ue|q uejelpaAusw 8
‘ej0y/ualedngey 13eq

[2-d1) 038ue|g uejelpaAusaw '}
‘leuoliseu
e|eysiaq ueynpnpuaday

ejeq uelfeAuad uep ueejoja3uad 9
Iseynsuoy uep
IsenjeAs ‘uenejuewsad ‘1siAJadns
‘ueduiquiqwad ‘ueeuiqwiad  p
{ISes||eIsos uep Isel|ise; "

usfug ueynsew) | yniny nies uesyequweip njuad exew ‘Jepueis uep
‘ueynpnpuaday ‘4985N Wejeq 191U\ eweu sele lweyedip ‘Uewopad  ‘waisis  uedeisuad q
elep |1dIS ueleleousd uep ueynpnpuaday Yyepnin ‘yeJaepieiue
uegunpuipad usfig ya|o ueyesessus|asip uaIsli3 uep  IsuelsuliBlUB  ISBUIPIOOY "B
uep uejeejuewad 1| 3ueA yignd ueueAejad uedunusday mmwﬂ :andijpw ‘|euoiseu
:eseuy | 1e3equaq 3yniun eun33uad L_&mwm_smh BJED3S ueynNpnpuaday ISeJisIulWpy
ueyyequellp  npad | eSequig) ysjo ueynpnpuaday| \mﬁ_:m_gem e1ey “Yejns| ueyesed3us|sAusw 3ueusmiaqg
oseq elep uejeejuewad | yeynquiuaw ‘eseyeq uesnwiny | MOIUBIA njeRw yeiuiswad
yeqn | eAueuesyeluay  ye;@y  3e3uiSusin yepil | ueeung8uaq ueseafoy | BMyeq  uejeleAusw g jesed| ‘G
1SepUaWIOY3Y Isen|eA3 Jo3eyipu| |19qeleA Isuswiqg ueJnjesuad ON




Z€ | WVHINNYNIWIX NHdE ‘[euoisen WnynH isen|ead uep sisijeuy 1esngd

ISewojul ‘ueynpnpuaday
ueejoja3uad eas IseJisiulwpy  ueese33uajaAuad
jidis uejeleouad "yelaeq ueyejulawad Suejual seje ueseme3uad Iseulpiooy @ }
uep ueynpnpuadsay | $TQZ unyel €7 "ON NN uedidwe? uep ‘LI98au weep ueyejulswad

Jniesede | wejep Jnieip ye|a1 euewleSeqss uesnun wejep gemef

‘uenpnpuaday ISUIAOId B|e)sJaq ueynpnpuaday 8un88uelaq SueA ueusiusway D
uswnyop uep |elep |iy04d uelfeAuad ysjo
elep uejeejuewad ||ey Welep ISUIAO4d Yelulawad ueyyIs4aqip uep ueyisepljosuos|ip

Jndijpw uedueusmay ueyequweuad njuad yela1 3ueA ueynpnpuaday eieq
ule| eJdejue  ‘sen| ‘ueynpnpuaday liep |esedaq Isulroid  eje3SISq
yiga| eAuuednyed uswInXop uep ejep ueieejuewad ueynpnpuaday eieq uelfeAuad p

e33ulyss  ||ey wejep ISUIAOId Yejulswad ‘ueynpnpuaday

Juexnpnpuaday uedueusmay ueyequweuad njuad Iseqisiulwpy  ueesed3usjpAuad
ISeJisiuiwpe,, ‘ueynpnpuaday ISeisiuiupe Isesi|elsos  uep  ueeuiqwad 2
Ipefusw  senpadip ISewJojul uee|oa3uad idiS uejejedusd
njdad ISe1NSUOy | BLISS ndis uelejeouad uep  Jnpnpusd  UeJeyepuad
uep ‘Isingadns  |uep  uejnpnpuadsy  Jnjedede ueeuesyelad  |seynsuoy  uep
‘ueduiquiq ‘uenpnpuaday uswnyop ‘IsinJadns ‘ueduiquiig uesqwiad  °q
uelaquiad uep ejep uejeejuewsad :3ndipw ‘uenpnpuaday Isedisiuiwpy
ey wejep ISUlno.d ule| esejue ‘sen| yiga| eAuuednyed lweyedip ueese33us|aAuad ISeuipJooy ‘e
yejuawad ed3uiyas LJuenpnpuaday Yepnin Jndijpw uegueusmay
uegueusmay eped |isesisiuiwpe, ipefusw senpadip uaIsli3 ueSusp Jnuiagnd ys|o ueynye[p
idis  uejejeousd npad I1seynsuoy uep ‘Isiaiadns mmwﬂ SueA ‘ueynpnpuaday IsessiuIwpy
uep ynpnpuad ‘ueduiqwiq ueaqwad |ey wejep L_&mw_m_smh uesnin ueyesed3usjpAusw
ueJelepuad, ei1ey - |ISUINOId YeIUlIBWSd UrSUBUIMSY \mﬁ_:wﬁem e e, geme[ 8un38ueyisq uep

: eAuylegas | eped Ldis uele1eduad uex|NqUIURW ‘eseyeq uesnwiny | Ueqifemaytaq Isuinold  yejunawad

yeqn | uep ynpnpusd ueieljepuad, eiey Jepll | ueeung3uad uese|afay | EMYEQ ueyeieAusw 9 |BSed | 9
1SepUaWIOY3Y Isen|eA3 Jo3eyipu| |19qeleA Isuswiqg ueJnjesuad ON




€€ | IWVHINNYNIWIX NHdE ‘[eUoiseN WnyjnH isen|ead uep sisijeuy 1esngd

‘yedaeq
ueyejulIRWad
Suejusy

¥10C unyel ¢€¢
'ON NN uedidwe]
wejep Jnielp
ye|o1 euewiedeqas
ISUIAOId  B[BYSJaq
ueynpnpuaday
elep

|yoid uelfeAuad
[eYy We|ep ISUIAOJd
yeluawad
uesueuaIMa)|
ueyequeuad njad
‘uenpnpuaday
uswinxyop uep
elep ueleejuewsad
[BYy Weep ISUIAOJd
yeluawad
ueSueuamay
ueyequweuad njad
‘uenpnpuaday
IseJisiuiuipe

ISepuaWOoNaY

ISen|ea3

Jo3exIpy|

[ELLPEIN

Isuswiq

ueinie8uad

ON




€ | INVHINNYNIINIY NHdg ‘|BUOISEN Wn)nH Isen|eAd Uep sisieuy esnd

3ueh ‘ueynpnpuaday Iseisiuiwpy

Uen3usIay ueeseggua|siuad
eAuepy UEIpES) ISesl|elsos uep ueeulquad p

. ‘ue3uepun

PSIEM BLIESIS -Suepunuad ueinielad

uegilemay uep uenjualey uedusp |eNSaS

yey  ‘1eflessp ueynpnpuaday ISesisiuiupy

ueewesJsad ueese33uajaAuad
uexsesausw SNEN uesniesuad

(1INH4 gued e ‘ueynpnpuaday IseAsIuILIPY

‘li8epuaway |ideang mc:ucmmwwc\“ Buepiq p eAuis8uny

uafiig uejnsew) cchmMMv_ uep se3ny SueA euesye|ad
‘ueynpnpuaday ueynWaLp Isueisu| ueynjuaqwad °q

IseJisiuiwpe Nepiy ‘uenpnpuaday ISeisiuiupy
ueete33uajaAuad nelje  eseSau ueeJe33uajoAuad [seuipiooy e
wejep  yejuuswad egiem ewesas :ndijsw ue3ueusmay
Y [95|91S leuaduaw ueqifema uep uegduap ejoy1jem/1nednqg
v/ |esed Ipelusw ‘ueynpnpuaday | BY  eleisp yajo ueynye|Ip SueA
8 |esed uep / |esed |Isesisiuiwpe ueese33us|aAuad mMmEmwmth ‘uenpnpuaday ISel3siuipy
eleluelp nJeq |esed |welep yepuuswad HBY 9521 cmv_:wv_gc_me uesnun ueyesed3us|sAusw gqemel
ueyequeuad  npJad |yejesew Jnijedusw 3ueA y/ |esed " Suek 3un33uelaq uep ueqifemadyaq

:wn)nH ueyninga) | Ipefusw g [esed Uep / |esed edejuelp uenjua1ay e103/ustedngey yeuswad (1)
yeqn |nieq |esed ueyequieusad npad eAUEpY | UBRISNURLIDY ejisesued emyeq uedeieAusw / esed

(INH4 ‘emexer @
Aosdwayd |idesuadsig
‘lu8epusway [1deayng
ualig uejnsew)

Isepuawoyay Isen|eAs J01BY1pU| IELEBEIN Isuswiq uesnijesuad




SE | INVHINNYNINIY NHdE ‘[eUoiseN WnyjnH isen|ead uep sisijeuy 1esngd

|eulliew
1eyeleAsew
13eq sasye
ueejesawad
Jequieyduaw
Isuaoduaq
SueA
uenjualey
ueyNWalp
Jepn neje
ueyjjeulliewual

‘ueynpnpuaday ISeisiuiupy
ueese33us|aAuad

seie ueseme3uad ISEUIPJOOY
uep ‘1ua8au

wejep ueyejuawad uesnin
wejep geme[ Zun33uepaq
SueA uelI21uUB WY
ys|o uelyisiaqip
uep UBYISePI|OSUOIp Ye|s}
SueA uejynpnpuadsy eieqg
1ep |eselaq ejoy/usledngey

e|eysiaq ueynpnpuaday
eleq uelleAuad
‘uenjuequwiad

se8n}  sese  uejJesepuaq
ueynpnpuaday ISesisiuiwupy
uesnun uei3eqss
ueyesed3us|pAusw 3ynjun
esap epedsy uese3nuad

SueA ,
1eseleAsew ‘ueynpnpuaday
13eq sasye ISeSIuIWpY Suepiq
ueejesawad Ip  1eyedeAsew  ueueAejad
ulwelusw uele|3ay ueeuesyelad
1Sepuawoyay ISenjea3 Jojeyipu| |2qelep Isuswiqg uesnje8uad ON




9¢ | INVHINNYNIINIY NHdg ‘|BUOISEN Wn)NH Isen|eAd Uep sisieuy esnd

ueynpnpuaday
BMIISII9d
uesodejad  sele
jynpnpusd denss
epeday  yedaep
yeiuswad  uep
yeuawad Jipe
ueJad Injepw
|euoisajoud

uep ewes
BueA  ueueAejad
ueyRqUIBW,,
Ipefusw e33ulyss

‘uenpnpuaday ueSuequiaylad
[1yoad yniuaq wejep elep
uelfeAuad uep elep ueleejuewad
ueSueusmay  uejyequwiellp N34

".8unuad emnsiiad uep
ueynpnpuaday emiisliad uesodejad

seie  jynpnpusd denas  epeday
yeJaep yejulswad uep yejuawad
Jpe  uesad Inesw  |euoisajold
uep eWes SueA ueueAe|ad
ueyuaqwaw, Ipefusw  e33ulyss
Jyewupawad jipe uedad Injepw,
jewley  ueyyeqweusw  uedusp

yeaep
1exelseAsew
eped

deyidiaq SueA
uenjualey
eAuepy

|euoisiodoud
SueA

UE|IpESY  [E[IU
ueyseSausaw
SueA
uenjualey
epe 3epl} neje

‘1idis uejeiedsuad
uep Jnpnpuad uelejepuad
[ISey  ueyjISelUSWN}OpUSW ‘P

‘ueynpnpuaday
uswinyog ueyisnguisipusaw
uep ‘ueyligiausw eredusw D

‘Bunuad
BMIISII94 uep ueynpnpuaday
BMIISIIDd uesode|ad
seje Jynpnpuad denas
epeday |euolsajold uep ewes
8ueA ueueAejad uejuaqWBsW  °q

Jyeiunswad uese3auad uejyyequieyp q jnuny |esesau ediem ‘ulusd EMIISIIDG JRIROUSW
Jpe ueJad (1) 1eAe uemusisy wepep Jnielp | denss 13eq uep ueynpnpuaday
INjejaw,  jewiey| euewieSeqas yessep yejuuaswad| [euoisiodoud BMIISII Jeyepusw e
ueyyequiellp ue3ueusamay wejep ed3uiyas elerss :ndipw SueA ueqifemay
g jniny (1) 1eAe ‘ueynpnpuaday ISeJisiuiupe cwv___m_mrﬂ_mucw& uedusp ueynpnpuaday
UBNlU9IdY NUdd - |ueueAejad wejep Hpe  uesadisq ) 3ueh ISe3siuiwpy uesnin
:wnynH ueyningay [ ndad  euesye|ad  Isuejul  nyejes uenjua1ay uexeuesye|aw euesye|ad Isueisu| (T)
yeqgn | eroy/usredngey  |idexyng  seulq eAuepy ue|ipeay| e|iseoued emyeq uejeleAusw g jesed | 8
‘elIe e[ B10YNQ| SNSNYy|
yedoeq ISUIAOId  YEluldwad
ys|o uedeuesye|lp epeyer
e103NQ| snsnyy yelaeq ISUINOI
P (1) 1ede eped pnsyewip
euewie3eqas ueniuaiay (7)
1SepUaWIOY3Y Isen|eA3 Jo3eyipu| |19qeleA Isuswiqg ueJnjesuad ON




L€ | WVHINNYNIWIX NHdE ‘[eUoiseN WnyjnH isen|ead uep sisijeuy 1esngd

eply ueyiiglausw

eAuey

Jepn e33uiyss
Anpnpusd
uejeyepuad uep
dis  ueieieouad
ueueAejad

dnyeousw  SueA
BUBSYE|9d ISURISU|
1dN ue3ueuamay

1exua)

senpadip ()
jeAe  uenjua1ay
eped njJ4ad
‘uenpnpuaday
ueduequwayJad
|iyoud

3niuaq wejep
elep uelfeAuad
uep elep
uejeejuewad
uedueusamay

11B3J9) UENju1aY
ueyyequeip
nlad

" ,8unusd
eMIISLI9d uep

‘ueynpnpuaday
uswnyoq edn( 1de1an ‘eles
[IdIS ueleledUSd By UENHgJaUSW
eAuey >epnn e33uiyss ynpnpusd
uejelepuad uep |idiIS uejeleduad
ueueAejad  dnyeousw  senpadip
BUBSYE|9d ISURISU| 14N UeSueuamay
11eyJa1 (7) 1eAe ueniuaiay eped njiad

1puUadial
1eyeleAsew
ueSuiuaday
eAuueuiwefiay
Jepn
ueygegaiusw
SueA ueyeligay
eAuueynwallp
Aepn

neje ‘|1ouadial

eJjed  ejel uep uejedeAsiad
ynun (T) ieAe eped pnsyewip
euew|edeqas ueqifemay ()
dis
UBle1ROUDd BPfY UeMlgJausw
ue3ueusmay uedusp euesye|ad

ISUBISUl 1dN Y3|0 uByNMe|Ip
ueleweoday 1e33un eped
|idiS  ueleledusd  ueueAe;ad (€)
NV
eped 3eieouad |eme3ad ys|o
ueynde|lp  uejeweday 1ey3ull
eped we|s| ewe3detsaq Sueh

ynpnpuad 18eq ynlnJ uep ‘letad
“eje} ‘yeyiu ueieieouad yniun
e jniny (1) 1eAe eped pnsyewip
euewiedeqas ueqifemay ()
‘diS uejeieauad
uep JNpnpusd uelepepusd
ueueAejad wejep ynpnpuad
ysjo  ueyledwesip  3ueA
ISBWJOJUI UBp B1EP ISEpIeA
uep ISB)IJUSA  ueynyelpw 4
uep ‘3uijuad emiisiiad
uep uexnpnpuaday emiisliad
seje elep ueueweay
uep ueejseyesay ulwelusw 3

ISepuaWOoNaY

ISen|ea3

Jo3exIpy|

[ELLPEIN

Isuswiq

ueinie8uad

ON




8€ | INVHINNYNIININ NHdg ‘|BUOISEN Wn)nH Isen|eAd Uep sisijeuy esnd

ISeJiSIUIWpPE  UBsnIN Sueh npnpusd
uedeuesyeow  SueA uenju23ey ueysodeip  SueA  Bunusad q
euesye|ad Isueisu| "1198aN Jen 1P INM | epe yepn neie BMIISII9d
=N 6 |esed 18eq uexnpnpuaday IseJisiuiwpe | eledau esiem uep ueynpnpuaday emIislIad
uenjuslay eped nieq ueueAe|ad 1edep.al eusey denss 13eq Suejusy Jeusq SueA ejep
1eAe nexe QT [esed | ‘IUMN YeAB|IM Jen|ip uesnpnpuaday | [Buoisiodoid uep ueguela1y yajodwaw e
Uep 6 |eSed EJejue | ISEJISIUIWPE UBSNIN UBMyeUeSyelawW cm__mmww_mw :1andijpw 3ueA ue3ueusmay
Ip nJeq |esed nNlad SueA euesyejad Isueisu| ey.al mv_c_EbucmE ue3uap ueynpnpuaday
6 |esed ueniualay eped nieq jeAe ) Sueh ISeJ3SIUIWpY uesnun
wn)nH ueyningay| neje QT |esed Uep @ [esed eJejue uenjua1ay ueseUESYE[SW BUBSYE|Sd ISUBISU| (T)
yeqan Ip NUeq |eSed uejyeqwelp njuad eAuepy ue|ipeay e|iseoued emyeq uedeleAusw g |esed | ‘6
IIENTETY
ueunielad uedusp anjelp
eAuueyniuaquad seioud
uep (g¢) 1eAe eped pnsyewlp
euew|edeqas euesye|ad
Isuelsu| 1dn leuagusw
nfug| yiga| uenjualay (g)
(1NH4 ‘ue3uepun
‘eneer Mg AoJdwad -Suepunuad ueJnielad
|ideaynpuadsig eped uewopadiaqg ueeAedsaday
‘lu8epusway 1deang 1eAey3uad 13eq neje ue3uepun
ualig uejnsew) -3uepunuad ueinielad
‘ueynpnpuaday uenjualay ueJeseplaq
uswinyoq ewede [e3eqas INjelp wniaq
e3n[ 1deioy ‘eles eAuewe3e 3ueA ynpnpusd 13eq
[idis  uelejeduad Sunuad emnsiiad ueleleduad
1SepUaWIOY3Y Isen|eA3 Jo3eyipu| |19qeleA Isuswiqg ueJnjesuad ON




6€ | IWVHINNYNIWIX NHdE ‘[eUoISeN WnynH Isen|ead uep sisijeuy 1esngd

(u8epusway 1dedyng
uafig ueynsew)
‘wnyny

ueniseday 1wWLp INM
18eq  ueynpnpuaday
ISeJisiujwpe
ueueAejad  jedepusl

|euoisiodoud

leAundwaw euesye|ad
Isueisu| ‘(T) 1eAe eped pnsyewip

euewedeqas uedueuamay uiejas (g)

‘we|s| ewedelaq
3ueA ynpnpusd 18eq jnlni uep
‘leJ92 “ele} ‘yeyiu ueieiedusd
ynun eAusnsnyy  9a)vNN
18eq e3n[ myeldaq q jniny uep
e jniny (1) 1eAe eped pnsyewip
euewledeqsas
‘ueungueqwad ueduizuaday
3yniun |idiS uejeledusd uep
3¥NpNpusd UeJelepuUdd |Isey
IsewJojul  ueyeungeAepuad
uep ejep ejojp8usaw 9

uep ‘ue|ipesad e3equig|
epeday ueipnquad  uep
‘ueyipiAuad ‘ueyipij@Auad
uedunuaday yniun 3uiusd
BMIISII9d uep ueynpnpuaday
eMIISII9d  uelode]  seje
ueduelaiay ueyIqWBW P

‘uejipeduad
uedejsuad neje uesnind

ueSueusmay (7)

Sueh JBSep Sele ynpnpuad lwejelp

euaJtey ‘IYIN yeAeim ue|ipesy 1eju SueA  Sunuad eMIISII9d

Jen| 1p ueynpnpuaday ueysegausw jeuagusw eiep ysjosadwaw 2
1Sepuawoyay ISenjea3 Jojeyipu| |2qelep Isuswiqg uesnje8uad ON




0% | IWWHIWNYNIINIY NHdg ‘|BUOISEN Wn)nH Isen|eAd Uep sisieuy esnd

ys|o Sue8owad uep geme[3un33ueuad
ueesed3uajpAuad - | ‘Isuinodd yeiulswad Yeiseq
1eSNd Yrlulawad yejepe npuiwpy eJe33uajaAuad uep 1esng
yelepe ‘1u98aN weeq MRS egueuamay
|euoiseu  eJesss yejepe  jnpulwpy/uexnpnpuaday uelSequiad IsesiuesiQ ueSuepun
ueynpnpuaday ISBJISIUIWPY ey ele] /| -Buepuniad
ISeJsiujwpe ejojo8uad :eAuyleEQaS ueSUBUDMSY| | ISUBlSU|Jelue | ueeSequId| ueJnieJad
e|oja3uad ueieqwiad emyeq 0z0g snisndy 9¢ IseulpJooy ISBUIPJOO} | UBBUBSHE|9d
yeuswsad  -|‘NHdg P ueynpnpuadsy ebjod do4 SEUNDID WSy | SeHANRS3
:dnyeousw e33uiyas | eped (INH4)1IU43 Ajle@ 4@  InJNUaN
eAuewJou uenjualay ‘|[BUO|SBU BJBIDS UB)NPNpUada) _EMMMM__\_“
yegnip njad | Isesasiuiwpe wa3isis ueN1eSaY usis3 | eley “Yepnsi
niens |edeqas ueese33us|sAuad seda) ‘eseyeq uesnuwiny (0T |esed — 9 |esed)
yeqn | uep uee|o|98uad dasuoy jeda] | ueeung8uaq uesepafey | eJe83us|sAuad ueSueuamay ||| qeg | TT
(INH4 ueynsew) uesuepun "yejuswad
‘wnyny uenseday -8uepun.ad ueiniedad  weep  Jmelp 6
Iwep 6 |esed cmﬂﬂwﬁmwm |esed uep ‘g |esed ‘/ |esed ‘9 |esed ‘S
— 9 |BSBd UBN1UDIDY JUYe1 UEp |esed wejep pnsyewip euewiedeqas
ueyegniad  ue3uap ‘yeqnip eAuyiegas eljewa)ss ue3ueusamay ueese33usjaAuad
ueyiensasip NJad | 0T |esed eYew ‘6 |esed — 9 |esed Jnielp ueA ueSuap uesnwiny | IBUSBUBW Infuel yiga] UeNnjualI)Y
yegn | uenius1ay eped ueyeqnuad epe eyir| yoyod UsieN |  uelensasay uesejafay | emyeq  ueyeleAusw QT  |esed| 0T
9NV HEP Wels| ewedelaq
SueA  ynpnpusq 18eq ynlnu
uep ‘uejesaosad  ‘ueuimeydad
emliisiiad uejeieouad
|Isey ejep ueyyedepuaw
3¥nun ue3ueusmay
1SEpUSWOY3Y ISen|eAd Joieyipu] |1sqeLep Isuswiqg uesnijesuad ON




T | IWVHIANYNIWIX NHdE ‘[eUOISeN WnynH Isen|ead uep sisijeuy 1esngd

(INH4 uesnsew)
‘ueduede|
euesyelad Jnsun
‘ueynpnpuaday
siuye1  euesyelad
lun/iojuey/seulp
yelepe euesye|ad
"e103 /ualedngey
/isuinoud
yejunswad
edequia|
Jueliausway

‘ueynpnpuaday IseJisiuiwpe
ueesed3usjoAuad uep ueejoja8uad
wejep Suelusfuisq waisis epe Ipef

‘leuolseu
uexnpnpuaday IseJisiuiwpe
ueeJe33uajaAuad |09y eje}

WwI93SIS N3ens yniuaquisw eAuenwas
‘yeJaep 1e)3uedad/|199¥421 /J1yde.sl
UUN eped (sipjedd oBIA)euesye|ad
"Adys eped (sluyal onjiN)euesye|ad

‘BpWad uep uafiq eped (1891415
onyIN)ede33uajaAuad ‘1JDIUBIN
eped (1891415 OMEIA) NpUIWpY
uee|o|a3uad uedueusamay eAuyieqss
emyeq 0z0z Unr #Z ‘NHdg 1p ePod
ledey eped (|NH4/ueynpnpuaday

efyod enia))Suedniewls
Ilnd uelqg Ble| 1NJINUBIN
‘eAuyeAe|im

Ip jynpnpuad 18eq uejynpnpuaday
ISeJISIUIWpPE UBURAR| UByRUEBS)E[DW
yniun  Sueuamusq uep  gemel
dun33uepaq SueA ejoy /usiednge)
yejulawad 31ej3uesad ueyduepas
‘e10)| Jua1edngey yeluswad
ye|epe 3npulwpy uesnin Sueusmam

ISepuaWOoNaY

ISen|ea3

Jo3exIpy|

[ELLPEIN

Isuswiq

ueinie8uad

ON




Zv | WVHIANYNIWIY NHdE ‘[euoisen WnynH isen|ead uep sisijeuy 1esngd

jidis  unjesedy leme3s4  emyeq ueduepun
‘wnyny | ueyeieAusw ede8aN |idIS Jniededy -8uepuniad
uenseday jwap | 8ueusl $TOZ Unyel S ON NN ueinesad ‘idiS ueleledURd
eje8aN [1dIS Jniededy | z ejSue T |eSed uenjualady 1NJnuaW Enp eJejeue uep  JNpnpuad  UeJelEpuUdd
NN ¢ ey8ue T |esed|uey3uepas ‘, dis 989N lemedad _ucﬂmm_%u wejep euesye|ad Isueisu|
uenluU1dY ueSusp | Jep uejeweinip, esed) eAuepe Isiulap uep yeudn| nele esap ejedsy
ISesiuoyuIs N34 | BUBJEY JRBUIWILBISID UBYINquIUaW ueepagJad dasuoy | ueimeSuag | NIUBQUIBW Iselisigay  sednlad (1)
yeqn [iedep (g)ieAe T |esed Uenjualdy eAuepy | neje Isluyag | luowleysiq emyeq uexeleAusw ¢T |esed | ‘€1
IESUETN
uednielad wejep Jnielp (1) 1eAe
eped pnsyewip euewle3eqas
|1dIS ueieileduad ieqeled oxod
sedn}  euss  ueljusaylaquwad
(INH4 ueynsew) uep uejey3uedusad uewopad
‘ulel-uie| leus8uauJ Infue| yigs| uenualay ()
uep |idis uejejeduad ‘||p ‘ndis uejeyesuad jeqelad ‘|1diS uejeieduad
leqelod uep uIp4a}|luep  WipJta}  SueA  ueyejurswad epje-epje eped J4133uid uejeied
SueA  ueyejuuswad | Isesisiuiwpe  jegeled  ueyedniaw jenqwiaw uep ‘idiS ueieiedusd
IseJisiuiwpe | ueynpnpuaday Isesisiuiwpe jeqelad epe uednny ueyyglausw ‘jidis
legelad  ueyedniaw | 1eytal ueanie3uad ueyequie} uejeleduad epje Jaisidals wejep
ueynpnpuaday | epe Ipefusw seid[ dnjynd  Lep lweyedip elep  jejedusw  ‘eAuueleqel
Isedisiuiwpe  jeqefad | yegnip TT |esed ueniuaiay eAuyiegas YepniA eweu seie ueleieouad
ueyta1  uednieduad ‘wnyny uenseday cwm_w% ueipinquiad  ueynyelPW  ‘Blep
uenlualay | IWsp legefed  yejisi  1eydol um%w UeJRUDQDY ISEYIJIUDA uByNyE|aW
yeqweyp TT |eSed |ueyeiuawad ISesisiujupy Sueiual uemusiay | eey ‘yeyas! ue3ueusamay jeAundwaw
uenlualdy eAUYIEORS | ¥TOZ UNYEL O 'ON NN UEN1U1d)Y 1eue ‘eseyeq uesnwny | 11dIS ue31e1BIUdd 1eqefad (1)
yeqn | ueSusp UBYUOJINUISIP np4ad us1sisuoy | ueeungguaq uese|alay emyeq uedeieAusw TT [esed | ZT
1SEpUSWOY3Y ISen|eAd Joieyipu] |1sqeLep Isuswiqg uesnijesuad ON




€7 | IWVHINNYNIWIX NHdE ‘[euoisen WnyjnH isen|ead uep sisijeuy 1esngd

(1) jehe ueylaqip 3ueA ‘eAuewe|as uep
€T |esed Uenjualay| "1eyedeAsew ediem wnyny uedungny Cmmm_mmm dnply Jnwnas nyelaq (T) 1ede
eped pnsyewlip | ey3ues wejep undede ueynpnpuaday ngh eped pnsyewlp euewedeqas YN ()
euewleSeqas | uswnyop ynan|as ngasip Jspenw | eley ‘yepnst MIN
AIN eAuyleqas - | Suns3ue| eAuyleqas “ouladIp | yeynquiuaw ‘esyeq uesnwny | PiWaw gifem ynpnpuad denss ()
yegn |niad depn €T |esed UBNiUI1D)Y yepiL | ueeung8uad uese[a[ay emyeq uedeleAusw €7 |esed | ¢
(NHdg ‘INH4
‘eneer Mg Aosdwad
|ideaynpuadsig
ueynsew)
‘nfue
y1ga| Jnieip uede 3ueA
ue3uepun-3uepuniad ‘NSV NN Z ey8ue T |esed
uedniesad |uenjualay ueSusp  ueduejusiiaq
1ensas  ueledeAssad | Ul (g)ieAe uelenw isjew e33ulyss ‘UDIUBIN
Iynuawsw 3ueA |dddd uep SNd Mep LIpJ9} NSV ueinietad wejep Jnieip (1) 1ede
ejedoN |1diS Jnjesedy :uejndwisay eped pnsjyewip euewle3eqas
lep 1e33uelp ‘ue8uepun-3uepunuad 1SeJ3s139y se3niad yoyod
uep ‘ejoyilem/nednq |ueiniesad ueylesepiaq Ifedip uep sedn}  epss  ueuaylaquwad
ysajo  uejnuaysaqip | eAuule| esedsu sedny 1yesasip neie uep uejey3uedusad uewopad
uep 1ey3uelp () |ueyeiunswsad uelegel niens wejep leuaduaw 1nfue| yigas| ueniuaiady (g)
jeAe eped pnsyewip [se8n} Iyesssip uep ueleme3aday ‘uejedeAsiad lynuswsw
euewledeqas |eulquad jeqefad ysjo 31ex3uelp SueA pdis  1e8aN  1eme3ad
1SeJ1s18ay sedniad |8ueA  eluay  uelfuefsad  uedusp LIS 1iep ueyewelnip ejoyijem/izednq
Ipefusw yegnip | yewuswad jemedad  uep |idis SueA yalqo ysjo ueyiluayaqip uep
(z) 1eAe uenijusiey | 193au lemedad yejepe NSY lemedad depeysay 1ex3uelp (T) 1eAe eped pnsyewip
eAuyieqas n4ad |ingasip eAuinfueiss SueA ese3an yiga| nexe euew|edeqas IseJ1si8ay sedniad ()
1SepUaWIOY3Y Isen|eA3 Jo3eyipu| |19qeleA Isuswiqg ueJnjesuad ON




¥ | INVHINNYNIINIY NHdg ‘|BUOISEN Wn)nH Isen|eAd Uep sisieuy Jesnd

nye|iaq SueA
ISedisiuiuupe  uep
wnyny uedungny
wejep |e83uny
Seljuspl  Jowou
ueyedniaw NN (2)
N Biijiwaw gifem
ynpnpuad  denas (1)
:emyeq ueanieduad
ueyyequeyp npad
€T |esed uese|afuad
uenjua1ay eped -

uep (zvad) uep  (yda/njiwad
yljiwad |eisuazod ynpnpuad eiep)
Isenjowsp  ueundueqwad  ‘(esap
eUBD ISEXOIE ‘SNSNyy euep Iseyole
‘wnwn Isejoje euep ueeueduaJsad)

uese33ue Iseyole ‘(ueleyaS)Y|
ueeueduasad ‘ueyipipuad
ueeueduasad) ueunduequiad
ueeueduauad ‘(yeauswad/|ei1sos
uenjueq uelsquiad “ueq

‘ueesepudy efed ueueAejad ‘eyesn
uizl) yljgnd ueueAe|ad uejeejuewad

‘YBIULISW UeJniedad
ueduap J4nieip YN uewniueduad
e1I9s ‘eAuule| sejuapl
uswnyop uelgJauad dny3uy

‘ejeptad undnew 3yNiun ule| esdejue ‘UI3sN  weleq Suenu uep eJe) eje} ‘uejeleAssad
ygnd wnyny yieq UBLISJUBWY Jep  uejynpnpuaday leussusw infue| yiga| ueniuaiay ()
‘wnyny uedungny elep yejepe uenjaday enwas ynjun ‘eAuure| seypuapl

ueyuejefusw ueyeungip  SueA  ueynpnpuaday uswnyop uellgdauad uep ‘yeuey
nele/uep |elep emyeq (y)ieAe gS |esed €107 Sele ey 1B)IJI9S  ‘Isuednse
ueyeuesye|aw unyel ¢ 'ON NN uedusp [ensas sijod ‘yefed qgifem yoxod Jowou
wejep sejipuapl ueynpnpuaday ejeq UueleejUBWDJ ‘Ipnwadusw uiz| jeuns ‘yodsed
uswinXop neje/uep ‘wnyny uedungny enwas yniun uellgJauad Jesep ueyipelip uep
wnyny  uawnop |[e83uny Jowou ueniesay 1e3eqas MIN ueynpnpuaday uswnyoq delas
uejigJauad ‘ueynpnpuaday |euolSeu Sejusapul welep uejwniuesdlp (1) 21eAe
Jesep ueyipelip [e83uny  Ises3ajul  1e3eqgas  MIN eped pnsyewlp euewedeqas YN (€)
uep ueynpnpuaday ueyipefusw uedusp undueqip lejnw ‘e1ePOIq UeleledUad ueyNYe|Ip
uswnjoqg |sniey |e33un} uesowouad S$3504d ye|a1as ynpnpuad depyas
denas wejep ‘lesed uese|afuad wejep jweyedip epeday euesye|ad Isueisu| ys|o
ueywniuedlp | uejwniuedip jedep yojuod ueduly yepnin uey1igallp uep yelulsawad ysjo
1SepUaWIOY3Y Isen|eA3 Jo3eyipu| |19qeleA Isuswiqg ueJnjesuad ON




St | INWVHINNYNIWIY NHdE ‘[eUoiseN WnyjnH isen|ead uep sisijeuy 1esngd

yliwad |eisuazod
ynpnpuad ejep
|esiw)isesowap
ueun8uequiad
‘(esap

‘snsnyy ‘wnwin
euep Isexyole
|esiw)uese33ue
Isexyole
‘(ueyipipuad
‘uejeyasay)
ueunduequwiad
euedual [esiw)
ueun8uequiad
ueeeueduaJad
‘(queq ‘sosueq
“efed ‘eyesn
uizi - jesiw)yignd
ueueAe|ad
wejep |e83uny
seljuspl ledeqas
yeuuswad  ys|o
ueyLaqIp (g) 1eAe
eped pnsyewip

euewieSeqas MIN (€)

‘eAuewe|as
uep dnply Jnwnas

‘NHdd

Ip wnsJeN uedusap efyod 1edey eped
020z !INf 7T ‘(18epuaway)uy uepnz
'Joud wnsieN uededed :Jagquing
“(1p*[euiwL nyejad

uejeoeiad uejyepnuwiaw) [BUIWILIY
ueyedaouad uep wnyny uesedauad

ISepuaWOoNaY

ISen|ea3

Jo3exIpy|

[ELLPEIN

Isuswiq

ueinie8uad

ON




9% | INVHIWNYNIINIY NHdg ‘|BUOISEN Wn)nH Isen|eAd Uep sisieuy esnd

3uled npjem wejep

" uexgua1p efss Ley (ynindas)

(ejoy/ueledngey | 0T 1eqwe| Suijed npjem  wepep
jdis uejeleduad | (eloy/usiledngey |idIS uejeleduad
uep  ueynpnpuaday | uep ueynpnpuaday seulq) euesye|ad
seulq) euesye|ad | Isueisu| epeday I1sesSiw| Jolue)
ISUeISU| epeday | yajo ueytode|ip qgifem deis] |e33uil
IseJdiw| Jojuey| | uiz| uep seieqta] |eS3ul] uiz|, emyeq
ys|o uexJode|ip | yT |eSed uep €T |esed elejuelp nieq
gifem dejs] |e33ull ||esed ueyyeqweyp npad e33uiyss
uiz| uep Ssejeqda] | ‘elssuopu| eiep nies ueypninmaw
|[e33ui] ulz| uenjualay | eX3ues  wWeep dvyll uep  Syll ueSuepun
1eyJ9) P |esed uep [ Suedawad 3npnpusd eilep 1ey.sl Suepuniag
€T |esed edeiue nueq ||idIS ueieledusd uep ueynpnpuaday uesnesuad ueINIEIag
lesed epe eAuylegas |ushig uesuap Isedgiw| uesnieduad | ue8uosoyey | ueeuesyejad ¥T [ESE4 UBD €T |Bsed
wnynH ueyningay | usafig edejue ejep Ises3alul npad epe wn|sg yodsy selA(a,] | B4BIUB NUEQ [BSed Ueyequweuad njuad | ST
(eseder pg Aoddwad
|ideaynpuadsig
‘lu8epusway
lideayng
ualiqg ueynsew)
RO
nyejad ueyese|ad
ueyyepnwaw
jesiwjwnny
ueyedsuad
nluequiaw
uep (yda /njiwad
1SepUaWIOY3Y Isen|eA3 Jo3eyipu| |19qeleA Isuswiqg ueJnjesuad ON




Ly | WVHINNYNIWIX NHdE ‘[eUoISeN WnynH Isen|ead uep sisijeuy 1esngd

‘unyel (nies) T 14ep Suedny
SueA npjem ynun ueiny3uesiaq
SueA ueyningsy uedlesepuaq
neije unyel (nies) T 1ep yigs|
npem yniun nieq Sueh jewee

Ip ynpnpuad  eAuljisiwoplaqg
yejepe (1) 1ehAe eped
‘wnyny jweyed|p pnsjewlp euewlededas yepuld ()
ueliseday| IWap ueylensasip njuad ul yepnin ‘yepuld
(1u8epuaway 1deaynq | ST |esed wejep ueingaiuad ed3uiyas ualsy3 ue3ueta1ay 1edns ueyledepusw
usafug uejnsew) | (d)S) yepuld ueSueaiay 1e4ns yejas| seSa] 3¥Nlun |ese yedsep Ip euesye|ad
‘Yepuld uedue.a1ay | ueSusp nuesip uep |idis ueleledUS( leday Isuelsu| epeday Jodejpw

je4ng Ipefusw | uep ynpnpuad ueleyepusd JsjEnnu qifem e|ssuopu| Jlgnday

yegnip Sueleq yepuld [eJe)  eje]  uep  uejeleAsiad cmv__:pe_mwf_c uenjesay eJe3oN yeAe|im

ueSuelalay 1e4NnS | Suelual §TOZ Unyel 96 "ON saJdiad cmaumpﬂ.w eyey ‘ye|isi welep yepuid BueA eisauopu)

Yye|ias! eAuyieqas | wejep sndeyip yepns (Qdys) sueleq Jejue ‘eseyeq uesnwny | BJESON ediem Anpnpusd (T)
yeqn | yepuld ue3uessldy 1e4nNS  yejns| uaisisuoy | ueeungduad uese|afay emyeq ueseleAusw Gt |esed | LT
deia| uenwiay epe Jepl| - - - ¥T [eSed | 9T

(eseder Mg Aosdwad

|ideaynpuadsig

‘lu8epusway 1deang

ualig uejnsew)
‘wnyny

uelseday Iwap

ueyHqgJaup Melas Ley

(ynindas) 0T 3equiel

1SepUaWIOY3Y Isen|eA3 Jo3eyipu| |19qeleA Isuswiqg ueJnjesuad ON




8% | INVHINNYNIININ NHdg ‘|BUOISEN Wn)nH Isen|eAd Uep sisieuy esnd

‘wnyny uellseday IWSpP UeYIENSISIP Jweyedip
nKad 1ul 9T |esed wejep ,Suelep yepnin
yepuid, yejisi ueingaAuad ed3uiyas uaIsiy3
(dIS) yepuld ueduesalay 1edns yejisi segal
(18epusway |1deayng | ueSusp nuesip uep |idis ueleledUSd ledal ‘|Isel8iwsue.1Iaq
uafig ueynsew) | uep ynpnpuad ueleyepusd cmv_ﬂw“w__w_mﬂ ueA BISSUOpPU| eje3aN
‘yepuld Ipefusw [ese)  eie]  uep  ueledeAsiad w_mnﬁ ediepn ynpnpuad  Sueiep yepuid
yeqgnip Sueieq yepuld | ueiual gT0Z unyel 96 ‘ON Sa4diad cchBm.v_ eyey ‘ye|isi ueJeyepuad ueyesed3uajaAusw
Yye|ias! eAuyieqas | wejep sndeyip yepns (Qdys) sueieq Jejue ‘eseyeq uesnwny | difem BUBSHE|9d Isuelisul
yeqn | yepuld ue3uessldy 1e4nS  yejns| ua3sisuoy | ueeun38uad uese|afa)y emyeq uejeijeAusw gt [esed | ‘ST
‘ueanyduesiaqg SueA ynpnpuad
18eq d1) uep MM ueigJauad
neje ueyeqnuiad Jesep
1e3eqas uexeunsip (g) 1eAe eped
pnsyewlip euewiedegas 3ueieq
yepuld ueSuess1ay 1eans (y) ()
‘Sueleq yepuid ue8ueialay jeins
uejigdauad ynjun uen(ny yessep
Ip euesye|ad Isueisu| epeday
Jodejpw  qgifem  ueiny3uesiaq
SueA jnpnpusad (1) 1eAe eped
pnsyewip euewleSeqas yepuld
ueduesa1ay 1edns ueylesepiag (€)
1SEpUSWOY3Y ISen|eAd Joieyipu] |1sqeLep Isuswiqg uesnijesuad ON




67 | IWVHINNYNIWIN NHdE ‘[eUoiseN WnynH isen|ead uep sisijeuy 1esngd

ueduesalay 1ednS nele ‘4
3 uelgsauad neie ueyeqgniad
Jesep |e3eqas ueyeundip (z) 1eAe
eped pnsjewip euewie3eqas
Sueleq yepuld uedueta1ay 1eing
‘Sueleq yepuld ueduelalay 1eins
ueyugJaup eles ey  (ynind
e3n) og reque| 3uied uen(ny
yedoep Ip euesyelad ISueisul
epeday uedueiepay ueyiodejsw
(t) eAe eped  pnsyewip
euewledeqsas Suisy 3ueiQ (g)
‘8ueleq yepuid ueguelals)y 1eins

S

ueyligJausw  uep  Jejepusaw
euesyelad Isueisu| (T) 1ede
eped pnsjyewip euewle3eqas
‘wnyny jweyedip uelode| ueyJlesepiag (7)
uejseday |wWap ueyiensasip njdad (Ul yepniA ‘|[BSE YBJIBP IP BUBSYE|9J ISUBISU|
(u8epusway |Ideayng | /T |esed wejep ueingaiuad e33uiyas ualsiy3 epeday eAuueyepuiday euedua.
uafig ueynsew) | (d)S) yepuld ueduetalay 1edns yejis! segal ueydodesw  gifem  eissuopul
‘yepuld ueduetalay | ueduap 1juedip uep |idiS uejeleduad ledal ylgnday ueniesay eJe3aN
1euns Ipefusw | uep ynpnpuad uele}epusd :mxﬂrmmw__umﬂ yeAejim  wejep yepuid SueA
yegnip Sueieq yepuid | esed BJe]  uep uejeleAsiad w_mnﬁ deja] [e83uil uiz| pjijiwaw 3ueA
ueguelalay 1eJ4ns | Sueual gTOZ unyel 96 "ON sa4duad cmacﬂw.v_ e1ey ‘Yejns| 3ulsy 8uelQ uep seieqJa [e33ull
yejnsi eAux1egas | wejep sndeyip yepns (QdMs) sueieq Jejue ‘eseyeq uesnwny | U1z Biijilwaw SueA Suisy SuelQ (1)
yeqn | yepuld ueduesa1ay 1edns  yejns| uaisisuoy | ueeung3uad uesejalay emyeq uedeleAusw /T |esed | ‘6T
1SEpUSWOY3Y ISen|eAd Joieyipu] |1sqeLep Isuswiqg uesnijesuad ON




0S | IWWHIWNYNIINIY NHdg ‘|BUOISEN Wn)nH Isen|eAd Uep sisieuy esnd

‘uexnpnpuaday
ISeJISIuIWpyY uejual
3¥Npnpuad 3niun ueynpnpuaday

ueduelalay jedns  uelqgdauad
Jesep 1e3eqas ueyeungip
(z) 1eAe eped  pnsyewlp
euewledeqas ueeiepuad |iseH (€)
jeulliew ‘eJejuswas
jeyeleAsew jedwsal Ip  ueynye|lp  iedep
18eq sasyye g jniny uep e jniny (T) 1eAe
ueejesawad eped pnsyewip euewieSeqas
Jequiey3usw
(u8epuswsay |idedayng sus10d15q ueynpnpuaday ISeJ}SIuIWpY
uafig ueynsew) ’ Sueh ueiuas Ynpnpusd ueelepusd (7)
‘wnyny ‘ueyeuelad snsey wejep uenjuaey ‘[1ouadial seyunwoy  p
uelniseday IW3p | yeuel neje/uep esedau yeuel ‘ueiny ueyNWaLP uep ‘Jejueldal Sueso D
ueyeuepad snsey | uesemey lledwausw ueA ynpnpuad yepn nele ‘le1sos
welep yeueyneje/uep | '@ nyieA ‘(T)ieAe Gz |esed eped nieq | ueyjeulliew.ay eUBOUSQ UeQJOy npnpuad °q
eieSau Ueuel ‘Uelny|s JNINY UBNIUS1Y UBNYRQWERUSW SueA ‘wele
uesemey nedwsusw | uedusp ndis ueleleduayg |  eeseAsew BUBDUSQ UBQUOY Ynpnpuad e
3ueA ynpnpuad | uep Jnpnpuad ueleyepuad cm_wwwww:mwm :ndipw SueA ueynpnpuaday
‘9 Jnuny uenjusley [eJde)  ele]  uep  uejedeAsiad uelusw ISeJ1SIuIWpY uejual
yequieyip nUad | 8ueyusy  QTOZ unyel 96 ON " 3uek ynpnpuad ueeiepuad ueynyesw
wn3nH ueyningay | saudiaq uelusp ueyiensasip njiad uenjua)ay gifem BUESYE|d Isuelsu| (1)
yegn | ueiuas ynpnpuad dnxy3ull Sueny eAuepy ue|ipeay e|iseoued emyeq uexejeAusw gz [esed | 'T¢
deia| uenwiay epe depli| - - - vz |esed - QT |esed | ‘0z
‘ueinyduestaq ueh
Suisy 8ueuQ 18eq |e88ui) jedwa]
1SepUaWIOY3Y Isen|eA3 Jo3eyipu| |19qeleA Isuswiqg ueJnjesuad ON




1S | WVHIANYNINIY NHdE ‘[euoisen WnynH isen|ead uep sisijeuy 1esngd

(eyieder M@ Aoddwad
|ideaynpuadsig

‘g :|ey wejep I1syes Suelo (enp) ¢ ys|o
INyelayIp ueSusp elep UeJeUIqD)Y
seie  depniA  gemer  3un38ue]
ueejeAulad 1edng lenquisw
jedep ynpnpuad ueyejeAusw g jniny
7€ |esed ueniualay eAuinfuelss ‘yes
SueA ule] 1ng neje ueuimey ad epje
uediny/yeyiu nyng ‘g :ueieseAsiad

ueynsew) [ lynuswiaw sniey |NA\A  Uediye|y
‘wnyny uenseday | ueleleduad emyeq ‘q jniny (1) 1eAe epaqiaq Suek ‘uediyelay epy uediny
uep ueqi1Ja19y | €€ |esed uenjualay ‘1dIS ueleledusd ueqifemoy uedlIgJausaw  uep  uediye|y
1wap ueuimeyad | uep ynpnpuad uelJelyepuad | ueyusquow eply Jo1s189y eped jeieousw
NN (2) 1eAe g |eseqd |ese) eie| uep ueleseAsisd Sueiusl 1desn |1dIS ueleledusd 1eqelad (T) 1eAe
uep ueynpnpuaday | 8T0¢ unyel 96 ‘ON saidiad lensas 1e33unas eped pnsjyewlp euewle3eqas
ISeJISIUIWPY | Uedlye|@y ueleleduad ueledeAsiad uesmeJad uesode| ueyJeseplag (2) (2)
nn (1) 1ede | ‘uesiyejdy yefes uey (ynind weus) yigs| neje "ueJiye|y yelas
7€ |esed UBNIULR1dY | 09 1equie| Suljed 1edwa1as eUBSYR[DY (enp)z eped ey (ynind weus) Q9 1equie
ueduap Isesiuouisip |1seisu]  epeday  ynpnpuad  ysjo ﬂrMmeBCM“ Suned  jedwalss  euesye|d
(T)1eAE /T | uexydodejip qifem uesiyey denss leusSusw Isueisu| epeday jynpnpusad ys|o
|eSed Uenlualay N|Iad | emyeq ueseleAusw uenpnpuadad |  yeinjesuad ueinjesuaq | Ueddode|ip gifem uediye|ay denas (1)
yeqn | iseasiuiwpy NN (1) 1eAe £z |esed eAuepy ueqifemay | 1uowJeysig emyeq ueseieAusw /7 |esed | ‘€z
deia| uenway epe yepi| - - - 9z |esed | 'z
"usplsald Uednijelad wejep anieip
uelual ynpnpuad ueeiepusad
ejed ejel uep ueleleAssad
reusguaw infue| yiga| uenjuaiay (v)
1SepUaWIOY3Y Isen|eA3 Jo3eyipu| |19qeleA Isuswiqg ueJnjesuad ON




7S | IWVHINNYNIWIY NHdE ‘[euoisen WnyjnH isen|ead uep sisijeuy 1esngd

T ESEN uep ‘ueieledip
ueuimeyJad ueysniey3usw 1ngastal
¥/6T Unyel T "ON NN (z) 3eAe Z [esed
"Yexiu epfe/yesiu nyng 11yng uesusp
nyepaq SueA ue3uepun-3uepuniad
ueuniesad nInusw 1e1R2J3)
SueA ueuimeyuad yejepe eJe3su
nJnuaw yes SueA ueuimeyad i1per
‘nyejdaq Sueh

ue3uepun-3uepuniad ueaniedad
nunuaw  jejedip ueuimeysad den
-del} emyeq ueyeleAusw ueuimestad
NN (z)ieAe 7 |esed uenius3ay eped
‘ueuimeyad |e33uel yelas

ey (ynind weus) 09 1equie| Suljed
ueuimeytad eAuipelsal jedwsl 1p
BUBSYE|9d ISURISU| epeday ynpnpuad
ysjo ueysodejip qifem ue3uepun
-Suepuniad UueJnlEISd UBNIUDISY
ueyleseptaq yes SueA ueuimertad
emyeq ueyeleAusw uejnpnpuaday
ISeJ}SIUIWpPY nn (T)1eAR
7€ |esed uenjuady uejSuepas
“113s1 lwens 1edeqas ueynfunuaw

M welep uedungny snieis ide1al yes
ueA uie| 13ynQg nele ueuimeytad epje
uednny/yeiu nyng Bjjiwaw eph

ISepuaWOoNaY

ISen|ea3

Jo3exIpy|

[ELLPEIN

Isuswiq

ueinie8uad

ON




€5 | IWVHINNYNIWIX NHdE ‘[euoisen WnyjnH isen|ead uep sisijeuy 1esngd

‘wnyny uenseday

epaqJaq SueA

ueqifemay
uep ueqi3a1ay ‘emyeq | yeyuaquaw ‘uenyuestaq Sueh
1wsp UBUIMENJID | ueyeleAusw SueA UBUIMENJDd 1desn 8uisy eie8apN eSiepn ueeluiwiad
nn 4 |esed | NN Z |eSed Ueniua1ay uedusp [ensas 1e43unas sele eissuopu| Ip uexnyejip SueA
uenluU1dY ue3usp | 3epi 1ul e jnuny G¢ |esed uese|afuad uedniesad Suisy ese3aN ediep) ueuimeysad g
uesnpnpuaday "eweSge epagJaq SueA 1ewn yiga| neje uep ‘uejipesduad
ISeJisiulwpy | Jejue ueynye|ip SueA ueuimedsad ASENMBN ysjo uexdeiayip SueA ueuimeyad e
NN € jniny g€ |esed | yejepe ,uejipedusad ysjo uexydelanp ﬂwmwm\scmi :18eq end nyeluaq y€
uese|afuad eJejue | SueA UuBUIMBEN IR, uegduap leusSUSLW |[esed wejep pnsyewip euewedeqas
ISes|uosyuls nlad | pnsyewip SueA emyeq uexeleAusw ueinesuad uesnjesuaq | Ueumessad uejeleduad
yegn|e Jniny Gg¢  |esed uese|afuad eAuepy uegifemay | 1uowueysig | eMyeq  ueyeleAusw G |esed | 'Gg
deis| uenwiay epe Jepl| - - - 7€ |eSed — 87 [eSed | ‘¥T
(enexer D@ Aoddwad 1deaynpuadsig
- 0z0T unyel eleg :Jaquins)
‘unyel 8T-0 BIsn yejwnl Lep %06
eleJ-ejed lededusw yepns eissuopu|
Ip 0Z0z unyel eped uelye[oy
epe ueyljiwaday uednye) :ueieie)
(8€€ ueweley ‘c "oN ‘0T |OA
‘0T0OT Jaqwia1das ‘wnnH exiweulq
jeudnr  ‘ uelfluefiad wnyny ueqg
nefuiyg ueuimeydad Sueusl /6T
unye] T JowopN Suepun-Suepun
NJINUS|N ueumeddad  eAuyes,
1agns) “ueuimessad epje eAuepe
ueduap  ueyIPNQIp  ueuimeytad
1SEpUSWOY3Y ISen|eAd Joieyipu] |1sqeLep Isuswiqg uesnijesuad ON




S | INVHINNYNIINIY NHdg ‘|BUOISEN Wn)nH Isen|eAd Uep sisijeuy esnd

(ersexer Mg Aosdwad
|ideaynpuadsig
ueynsew)

-3uepun uedusp ue3uejuslaq
yajog depnd e3n[  ueuimedsad
‘ny eAuueeAedsadsy uep eAuewede
Suisew-3uisew  wnyny  nInusw
ueyeuese|lp  snuey ueuimeyad
ule|aS ‘eweSe epaqJaq ueuimessad
ueynde|lp  jynun  ueyusunwip
deply  eissuopul  Ip e33ulyss
‘usisiy ewede  uesefe  ue3usp
IENSSS  epll  ueynyejip ejigede
yes epnn e3n[ usisuy ewede
18eq eAuyiiegas ednf[ nudsq ‘wels|
ewede jelueAs  Jenjip  ueuimedsad
ueyeuesyelpw  yes Jepiy
wejs| ewedesaq SueA  Sueiso
13eq euaJey ‘lejadwaw UO|ED ENPI)Y
elejue ewede epagiaq ueuimeytad
ueyeuesye|lp  jedep updunw
Jepn  Ingssiel  p/6T  unyel
T 'ON NN ¢ |esed uenjusisy lEQ
‘nyejdaq SueA ueduepun
-3uepuniad ueuniesad jninusw
1e1e0Ip  ueuimeysad den-del] q
‘N3 eAuueeAedsaday
uep eAuewe3e 3uisewduisew
wnyny  jninuaw  ueynye|Ip
eliqede ‘yes yejepe UBUIMBNID4 B

ISepuaWOoNaY

ISen|ea3

Jo3exIpy|

[ELLPEIN

Isuswiq

ueinie8uad

ON




SS | INVHINNYNINIY NHdE ‘[euoiseN WnynH isen|ead uep sisijeuy 1esngd

‘wnyny uenseday
1wap ueuimessad
Jen| 1p Jiye| SueA
Jeue [8eq ueyequiel
ueaniye8uad njJ4ad

wnynH ueyningay|

yean

‘ueuimedad
Jen| 1p Jiye| SBueA Jeue 13eq
uesnung8uad Suejuay e3nl unjeSuaw
| 9€ |esed UeNniua1dy  eAUYIEQDS

‘uexedauad
ue3unpuijad
depeyual
ueuiwel
ueyaqWaW
Sueh
uenjualey
eAuepy

ueeisnueway|

ejiseaued

‘ue|ipeduad
uedelsuad eAuepe yea1as
ueynyelip ueuimeytad ueiejeouad
‘UBuIMBYJI3 BPY UBSUIP UBYIPNGIP
ledep  epin  ueumedsad  |ey
weleq emyeq ueyeieAusw 9¢ [esed

9¢

("gIM ST°0T Inynd 0z0T tunf

g |e33uey eped ‘eissuopul-ip-nye|iaq
-3ueA-jiysod-wnyny-ninusw
-ueuimeytad-eAuyes/0605zz/suo
11ea1ignd/p1/wod 1jjsu mmm//:sdiy
uep sasyelp ‘wod’1Bu
‘elsauopu]  Ip nyepag  3ueA
411S04 WN)NH 1NUNUS|A UBUIMEN IS
eAuyes,, ‘Jemeun|y pewydy)
‘elIsauopu| Ip 4131sod wnyny anunusw
yes epl} 3Ingasse)}  ueuimeysad
eyew ‘UBUIMEJD( Suejual
¥/6T unyel T JOwoN Suepun
-3uepun  uedusp  ue3ueluana(q
e|iqede ny eAuueeAediaday
uep eAuewe8e  3uisew-3uisew
JNINUBW  UeMdeUeSYe(Ip  INQasJal
ueuimeydad  undpssw  uepjiwap
ueduaq ‘ueuimeydad Sueiusy v/6T
unyel T "'ON NN NnyeA ‘ur Suepun

ISepuaWOoNaY

ISen|ea3

Jo3exIpy|

[ELLPEIN

Isuswiq

ueinie8uad

ON




95 | INVHINNYNIINIY NHdg ‘|BUOISEN Wn)nH Isen|eAd Uep sisieuy esnd

ue|lpeduad
neje 11939N yelds ey 0T 1equie| Suljed euesye|ad
ue|ipeduad Isuelsu| epeday ueleladtad dejay
eljajlued (g)|ueleleouad elep  ueyedweAusw wnyny uelenyay yajosadwaw
:nyeA [ynjun  qgifem ewedy uejipeduad yeol SueA uelesadJad
‘wnyny uelyseday [ neie 1198sN uejipeSusad eJsyued Suejusy  uejipeduad  uesnind
uep ueqiua1y WP | emyeq nieq jeAe nies ueyyequieilp sesiuesio ueSuepun defes ey (ynind  weus) (9
nJeq 1eAe uenjusiay | npdad ejew ‘uelesad4ad ueieieduad e erey/ | -Buepuniag 1equie| uijed euesye|ad ISueisu|
yequwieyp nj4ad | ueueAejad ueiedadsad uep _mcEmc_._Ecm ueeSequia|ay ueIniesag epeday  ueinj3uessaq  SueA
WN3NH UBYNINGSY| | SEUANNR4S eSS Yejulawad e ISEUIPJO0Y| IseuIpIooy | ueeuesyejag | U210 Uediode|ip qifem Ueletaoiad (T)
yeqn |uesad ueypninmaw ej3ues wejeq SEHAIPR)T yadsy SEHAIPR)] emyeq ueyeieAusw Oy |esed | ‘ge
dela| uenway epe yepli| - - - 6€ |esed — /g |esed | /L2
NVH
uenlewad uep
ueynuswad
‘uexedauad
‘ueBunpuiiad
ueyseSausw
SueA iejiu
Sunpueduaw
Sueh
uenjualey
ueynwaip
Aepn
(ersexer Mg Aosdwad nee NVH
l'[deaynpuadsiq uenfewad uep
ueynsew) ‘ueynuawad
1SepUaWIOY3Y Isen|eA3 Jo3eyipu| |19qeleA Isuswiqg ueJnjesuad ON




LS | WVHINNYNIWIX NHdE ‘[euoisen WnyjnH isen|ead uep sisijeuy 1esngd

neie WvH
‘wnyny uepseday uenfewad uep
Iwap ueuimead ‘ueynuawad ‘uenyuestaq Sueh
Jen| Ip Jiye| SueA ‘uexedauad Jeue luep ngl ys|o Infnissip uep
jeue 18eq ueyequel ue3unpujsad yeAe yajo yeue uenyeduad 1eans
uednie3uad QMWM_FHM |e88uel yefss ey (ynind edn) og
ngad  (z)ieAe 61 ‘ueuimeJad Jen| cmv_:mgeme 1equie| Suljed euesye|ad Isueisul
|esed uenjualay eped | 1p Jiye| SueA deue |8eq uesnunduad © suek eped eny Suelo ys|o ueysode|lp
wn3nH ueyningay | Sueyusy  e3n[ unjelusw 1l uenjua3ey gifem Jeue uenyeduad (1)
yeqn | (z)1eAe g |esed ueniusisy eAuyieqas eAuepy | ueeisnueway e|ISEIURY emyeq ueeleAusw gy |esed | ‘0€
dela| uenwiay epe depli| - - - 8 |lesed — T |esed | '6¢
(eieder |Ma AoJdwad
|ideaynpuadsig
‘lu8epusway 1deayng
ualig ueynsew)
‘deysy wnyny
uejenyayJaq
uelesaosad
uesnind yefas
ey o1 1equel
Suljed euesye|ad
Isuejsu|  epeday ‘UBIRIDIIDd PPy uediiny
ueleJaouad ued}IgJausW  UBp  UBIBJSIIDd
uejejeouad eiep Py 1915189y eped jejeousw
ueyledweAusw |1dIS ueleleousd leqefad ‘(1) 1ehAe
3yniun "deysy wnyny eped pnsjewlp euewle3eqas
qifem ewedy uejenyay4aq ueresaosad  uesnind uelode| ueyJlesepiag (7)
1SepUaWIOY3Y Isen|eA3 Jo3eyipu| |19qeleA Isuswiqg ueJnjesuad ON




85 | INVHINNYNIINIY NHdg ‘|BUOISEN Wn)nH Isen|eAd Uep sisieuy 1esnd

‘eJedau wnyny

(eieder M@ AoJdwad cchmmMM“ uep ewege wnyny ninuaw yes
jideaynpuadsiq Uesnwap ueuimeytad uejeuesye|aw yejal
ueynsew) v_m_o,_u eAueny Bueso SueA deue 13eq
nee IAVH ndejdaqg eAuey yeue ueyesasuad (7)
‘wnyny uenseday uenfewad uep ‘ueuimesdad epje
Iwap ueuimead ‘ueynuawad ueyiedepusw uep ueuimeyJad
Jen| 1p Jiye| SueA ‘uexegauad ueynyepw ueiny3uesiaq
yeue 18eq ueiniesuad uesunpujsad SueA eue uLep ngl uep yeAe
ueyequie) depevay sefas ey (ynind e8n) o reque
nad (z) ieAe  0g ‘ueuimeyJad Jen| cmv_cwmﬂ_mm Buijed euesye|ad Isueisu| epeday
|esed UENlU1IaY eped | Ip Jiye| SueA deue |3eq uesninduad " guek eny Sueio ys0 uedsode|ip
wn3nH ueyningay | Sueyusy  e3n[  unjelusw 1l uenjua3ey gifem yeue ueyessuad denss (1)
yeqn | (z)1eAe Og |esed uenjualay eAuy|ieqas eAuepy | ueejsnuewsy e|Iseduey emyeq ueseIeAUBW OG [esed | ‘T€
eue uenyegduad
epe uediiny ueyygJausw ()
AVH uep jeue uenyeduad
uenfewad uep eple J491s18a4 eped jejedusw
ueynuawad dis ueieleouad 1eqefad ‘(1) 1ehe
‘ueyeSauad eped pnsyewip euewle3eqas
‘ueBunpuipiad uesode| ueyJleseptag (g)
ueyse3ausw “eJeSaU WNyNy
Bueh e JnInuaw  yes wneq 1deisy
Sunpueduaw
Sueh ‘ewede  wnyny nunuaw  yes
(eieyer M@ Aoddwad uenusy ueuimeytad ueyeuesye|sw yejal
|ideaynpuadsig ueyNWIp eAueny Bueso SueA >deue |8eq
ueynsew) yepn nyedaq eAuey yeue uenye3usd (7)
1SepUaWIOY3Y Isen|eA3 Jo3eyipu| |19qeleA Isuswiqg ueJnjesuad ON




65 | IWVHINNYNIWIX NHdE ‘[eUoISeN WnyjnH Isen|ead uep sisijeuy 1esngd

(1u8epuaway 1dedyng
ualig ueynsew)

TYAN Yedejim
Jen| 1p eAuule| Sunipuad

‘ueipeduad
uedelauad ueuljes eAuewlda1p
Aefes ey (ynind  e3n)

0¢€ 1equwe| 3uled (1) 1eAe eped
pnsyewlip euewliedeqas eAuule
3unuad emisusd  ueleledusd

‘deyay
wnyny ueienyay yajosadwasw

)

emisiiad  uejejeouad ye|o| SueA 1us8su  uejipeduad
1eyJal ueyequiel uedejsuad  eAuepe  ye|a1as
uednieduad njad ueSuepun ueiny3uesiagq SueA npnpuad
Buepuniag ueejulwJad seje |1dIS ueleleduad
wn3nH ueyningay | ‘1YIN yeAeim senj ip eAuure| Sunuad uesnesuad uenesag 1eqeldd ysjo ueyne|ip eAuule|
emisiiad uejejeouad jeusguaw uesnesuad | ueSuosoxay | ueeuesyepd | SUIUSd  BMIISIIRd  UelelEDUS (T)
yeqn ISURISNS UeYYequiellp njJad epe wnjag yadsy L TNETE! emyeq uedeleAusw 9g |esed | "€€
dela| uenwiay epe yepl| - - - GG |esed — TG |esed | ‘Z€
NVH jeue ueyesagduad
uenfewsad uep epe  uedany  ueyugieusW
ueynuawad uep Jeue ueyesaduad
‘uexeSauad 5 d
‘weSunpujiad epje Jalsi3as eped jeiedousw
Cmv_mmmwcwrc __Q_m uejeledusd Hmﬂm_.wn_ \A._”v Hm\»m
SueA reju eped pnsjewlp euewle3eqas
Sunpuegusw uesode| ueyJesepiag (g)
1SepUaWIOY3Y Isen|eA3 Jo3eyipu| |19qeleA Isuswiqg ueJnjesuad ON




09 | IWWHINNYNIINIY NHdg ‘|BUOISEN Wn)nH Isen|eAd Uep sisieuy esnd

‘wnyny uep :uejnpnpuaday
uelseday jwap ue3ueJa319)| jeins p
(VM) deuy seuusp ‘4 2
nuey uenlua1dY “euy Seiuap| nuey Sueiusl ueBuepun g
1eys9)  ueanieduad 9Tz unyel ¢ ON l8epuawlad Suepuniag 3Npnpuad eiepolg ‘e
yequwellp eAuyiegas | wejep Jnielp ye@1 euewledeqsas uesnesuad ueInesag nndipw
wn3NH ueyningayl | ‘(vIy) yeuy seirusp| nuey suejual uesnjeSuad | ueSuosoxay | ueeuesyejad | UENNPNpUSda) uswnoq (T)
yeqn | Isueisqns ueiyequielp nped epe wn|ag sadsy SEUAIR)T emyeq ueyeieAusw g5 |esed | '9€
yeled
uejng eJe3aN uejedepuad Sueijuay
dd ueyJesepiaq ‘jluel ueyeuayip
ue)e pnsyewlp eilep ueleejuewad
‘uejnpnpuaday eieq ueleejUBWIY
ueg SOV eH  uelagquwiadd
Suelusl  6TOZ  unyel  ZOT
"ON l48epuawiiad weep Jnieip ye|al
euew edeqas ewes ef1ay uelfuefiad
ue3uepun
Injejpw ueynpnpuaday eiep Suepuniag
(1u8epuaway 1dedynQ | ueleejuewdd  UBNIUD1DY  }ENJD) uesnesuad ueIniesag
uafug uejnsew) | G |esed UEp S [esed EJeluelp uesnjeduad | ueduosoyay | ueeuesyejad 65 [EeSed UEP S [esed
wnynH ueyningay | nieq |esed uejyequiedp npad epe wnjag yadsy selAe)3 | BJBIUR NUEQ |BSEd UByeqUeUad nlad | "GE
deia| uenwal epe yepi| - - - 8G |esed — /G |esed | ‘€
‘uapIsald
ueJnielaqd weep Jnjeip eAuule|
Sunuad emnsiad ueileieouad
ejed el uep uejeleAssad
leusSusw 1nfue| yiga| uenualdy (g)
1Sepuawoyay ISenjea3 Jojeyipu| |2qelep Isuswiqg uesnje8uad ON




19 | WVHINNYNIWIX NHdE ‘[euoisen WnynH isen|ead uep sisijeuy 1esngd

(8epusway |1deayng
ualig uejnsew)

uep ‘seylluap| epue
nuedduad ueSueualay 1edns
‘e|ssuopu| ueele3auediemay
uesedajad ueduetalay i1edns
euy uejey3uedusd
ueduelalay 1e4ns
‘uejeway ueduelalay 1edns
‘ueleladlad uejelequiad

ueguelalay 1euns
{UBUIMBYJDd UB|RIRqWDd
ueduelalay 1e4nS

‘el J1ye] ueduela1ay 1edns
‘UeJiye|ay ueduelalay 1e4ng
‘|e83un

jedwa| ueduela1dy 1edns
14289\ Jen uep

Sueleg ueSuess1ay 1eung
11989 Jenq

9% yepuld ueduelaiay 1edns
:3ueieq

yepuld ue3ueiaidy 31eung
:yepuld uedueualay iedns

o <

q
e

:andisw p jnuny (1) 1eAe
eped pnsjewip euewle3eqas

uexnpnpuaday ueduets1ay 1e4ns (7)
E

1diS uejeiedusd ey

ISepuaWOoNaY

ISen|ea3

Jo3exIpy|

[ELLPEIN

Isuswiq

ueinie8uad

ON




79 | WVHIANYNIWIX NHdE ‘[euoisen WnyjnH isen|ead uep sisijeuy 1esngd

11BN JIye1 ueSuetalay 1edns
‘Buisy SuesQ ynun  uediye|dy
ue3ueJalay  1eJ4NS  ‘Seiequa)
|e88ui]  Suisy  Sueso  yniun
|e83ui]  jedws]  ue3ueislsy
1eung  ‘U98aN  Jenq 1ep
Sueieq ueSueualay 1e4ng "1ua8aN
Jeny 9y yepuld ueSueuaia) 1edns
‘elsauopul  ylgnday  ueniesay
ese8aN yeAeim wejep 3uisy
8uelQ ynpnpuad Bueieq yepuld
ue3ueJalay  1eJNS  ‘BISUOpPU|
ylgnday uenjesay| ejedaN
yeAe|im  wejep Isuinoidiejue
uep I1sujaodd  nies  wejep
el03/ualedngeseiue  eisauopul
ejedaN eduepn ynpnpuad
Sueieg  yepuld  ue3ueia1d)
1eunsg ‘e|sauopuy| Jlgnday
uenjesay eJedaN yeAe|im
wejep IsulnoidJelue uep |suinold
nies  wejep  eoy/usiednaey
Jejue ejsauopu| ete3aN ediep
¥npnpuad yepuld uedueialay

1e4nS ‘d 1) ‘M) Anpnpuad elepolg (g)

‘1diS ueieledUR(
ueguelaiay 1eInNg U

ISepuaWOoNaY

ISen|ea3

Jo3exIpy|

[ELLPEIN

Isuswiq

ueinie8uad

ON




€9 | IWVHINNYNIWIX NHdE ‘[eUuoiSeN WnynH Isen|ead uep sisijeuy 1esngd

ueyeJn|ay/esapJelue  elsauopu|
ele3aN edJ4epn ynpnpuad
Sueleq  yepuld  uedueia1dy
1e4ng ‘ueyeun|ay/essap
nies wejep BISUOpPU|
eje3aN ediep ynpnpuad
Sueleq yepuld ue3uetaiay 1edns
‘BUBS)E[9( ISUelSU| ejeda) eweu
sele jewed yajo lueSueiepuellp

uep uey3qJaip jedep
‘ejoy/ualedngey  nies  wejep
uejeweodayJejue eISauOpu|

eje3oN ediep ynpnpuad
Sueieq yepuld uedueisay edns
‘ejoy/usiedngey  nies  welep
uejewedayJeiue eISauUOpU|
ejedaN eduepn ynpnpuad
yepuid ueduelalay 1e4ns

‘BUBSYR|9 ISUBISU| B|Rda} Y3|o
lueduelepuellp Uep UBY}QJRP
‘seliuap| epue]  nued3usd
ueduelalay 1eINS  ‘UeIRISIIDd
ue|elequiad ueduelalay
1BJNS ‘UBUIMENJDd UPR|RIRQWISd
ue3uelalay 1edns ‘uisy Suelo
3¥nun  uepewa)  ueduela1d)
j1eung  ‘Buisy  8ueso  ynun

%)

ISepuaWOoNaY

ISen|ea3

Jo3exIpy|

[ELLPEIN

Isuswiq

ueinie8uad

ON




¥9 | INVHIWNYNIINIY NHdg ‘|BUOISEN Wn)nH Isen|eAd Uep sisieuy esnd

"9TOT/AIX-NNd/L6
MA uesning
wnyny
uelseday 1wap
(z)1eAe uep (1)ieAe
T9 |eSed uenjualey
sndey3usw njJ4ad
mnged

ON
1ensas

1eJeAsiaq
wnyny  ueienydy  leAundwaw
Jepn  uep  gpel  unyel YN
ann uesusp uedueiusnaq (T)1eAe
79 |esed uep (T)ieAe Tg |esed
uenjualay eped ewede, eiey-

: emyeq uexeleAusw
9T0Z/AIX-NNd/L6 "ON NN uesnind

eJedos umv__mr\_m:.t

ueeAedsaday
uep

eweSe ueyld
1lewsoy3usw
Suljes  ynun
Sueso  denas
1Bunpulaw
SueA
uenjualey
eAuepy

ueueyniay

e|iseoued

‘e84en|9y wejep uedungny snieis
‘ueuimeysad snieys ‘ueefiayad
‘ueyipipuad ‘ewede ‘Jjye| |e33uey
‘aiye| jedwal ‘jewele ‘ulwe|sy
siual ‘YN ‘eSien|ay ejo38ue uep
edJen|ay ejedsy dej3us| eweu
‘MY Jowou wojoy leusduaw
ueguela1a) 1enwisw M (T)
emyeq uejeieAusw 19 |esed

‘8¢

deis|

uenwia} epe eplL

09 |esed

L€

‘BISDUOPU| YI|gnday ue|iemiad
ejeda) yaj0 |uedueiepuelp uep
ue3quap ‘elsauopul yijgnday
ueese3auediemay ueseda|ad
ueduelalay Jedns  uep  yeuy
uenyedusad ueduetaldy 1eJng

‘BUBSYE[D( ISUBISU|
eledsy eweu seje yean|/essp
ejeday  ysjo  lue3uejepuellp
uep uey1|gJa1p 1edep
‘e|Sauopu| etedaN e3depn yniun
ueilewsay  ueSuels1dy  1eINg
uep ejssuopu| eJe3sN e3iepn
3¥NjuUn e JIye] ue3uelaid)
1eJnS ‘elssuopu| ede3sN eduepn
3ynun - ueJdiye;@y  ueSuesa1d)
1eJNS  ‘UBIBWEJDY NIES Wejep

©

ISepuaWOoNaY

ISen|ea3

Jo3exIpy|

[ELLPEIN

Isuswiq

ueinie8uad

ON




59 | IWVHINNYNIWIX NHdE ‘[euoiseN WnynH Isen|ead uep sisijeuy 1esngd

dela| uenwiay epe yepli| - - - 79 |esed | '6€
4113940 euedas

ueyeuesye|ip ueduepun ‘d1> ueygsauad desep
ledep  yepn ueinjelad | -8uepuniad | nyes yeles ueyipelip (1) 1eAe

uesniesad | eAudeply neje ueniesad eped pnsyewp euewieseqas Yy ()
‘ueeAedsaday/ewede o BueA Buisy SuesQ uep eisauopul
Ipefusw yeqnip np4ad [9-d1) wejep eje3aN ediep ynpnpuad
ewede wWoO|0y EYew  ‘InQgasial nuaLs] epedsy  euesyelad  ISueisul

ueeAeosaday 3eAeydusq Sueijusy ueeAeosaday Ua]o uexyluaqip uep uexygaup M) ()
MA - uesmind  nnfuepepulusly | nele  ewede ‘eSuen|ay ejeday ueyeqniad
‘eAuinuelp SueA ueeAeauad depeytan Ipeluay 11enday ‘eAuewe|as yniun
3 ueJije pusW nyad eduel 41y ueesyewad nyellaq (1) 1eAe eped pnsyewip

-3 uep M) Ip ewede wo|0y welep eAuepe u euewie3eqas NN JOwoN (g)
(erseder M@ Aosdwad | ueywniuedip ledep ueeAedsaday mv_umev_mmww% ‘ueynpnpuaday aseqelep
|ideaynpuadsiq | 1eAey3uad snieis uep (g)ieAe uep uenjuelay wejep 1eiedip uep luede|ip deiay
‘uSepusaway |ideayng | (T)1eAe 9 |esed ‘(z)ieAe ‘(T)ieAe | epuueynwounp ide1ay ‘1sup depiy ueeAedsaday
uafig uejnsew) [ T9 |esed UBNJU9ISY  1INgedusw yepn jeAey8uad 18eq neie ueSuepun
‘ueeAedsaday/ewese | 9TOZ/AIX-NNd/L6 "ON MIA uesning |neie 3uisew -Suepunuad ueinielad ueniualey
Ipefusw yeqgnip npad :uejndwisay -Suisew ueyleseptaq ewede |e3eqas
[3-d1y wejep eweSe | 1exq18usWw wnyny leAundwaw yepn ueeAedsaday INyelp wnjaq eAueweSe SueA
wo|oy e33uiyas | uep Sy6ET unyel |YN gnn uedusp uep  ewese jynpnpuad 18eq (1) 1eAe eped
INgasJa) ueeAeosaday | ueSueiusliag (g)ieAe 9  |esed HEMCME_ pnsyewip euewiedeqas ewede

1eAey3uad | uep (z)ieAe 19 |esed ueniusiay- cmv_cm__“_Wmm_. wojoy |eus8uaus  ueduesa1d) (7)
Suejual HN uesningd ! ueeAedsaday, ueseqagay ‘en] 3ueJo eweu ‘Ised3iwi
1INfuepepuUIUSW N34 | yNSew.a) depn Buefluedas LIS uswinyop ‘ueesedoauediemay

1SepUaWIOY3Y Isen|eA3 Jo3eyipu| |19qeleA Isuswiqg ueJnjesuad ON




99 | INVHIWNYNIINIY NHdg ‘|BUOISEN Wn)NH Isen|eAd Uep sisieuy esnd

eledau ediem ipefusw | Ueeiedauesiemay sniei1s
eAuueeiedaueSiemay | [BY wejep uexsejafusw eissuopul ‘|9-d 1) (nies) T pyijiwaw
snieis | lignday ueelegauediemay eAuey (1) 1eAe eped pnsyewip
yiiwaw Sued unyey|Suelus) 900z unyel ¢TI ON BUBWIESEAS  3Ynpnpuad  (9) (9)
/T eisniaq epued|NN Tt [esed uep (T) 1eAe g |esed e ‘uei8Jadaq 1ees
ueeseZauediemaraq "elSauOpU| eJe3aN e3iep eped eAuemequiaw qgifem [a-d 1)
yeue 18eq | nq! uep 3uisy eJe3aN ediepn yeAe pijiwaw ye@y 3ued ynpnpuad (g)
ueeleSauediemay | 3uesoas Liep yes Sued ueuimessad Jlyyedaq deys] (e38ul] uiz|
sniels ueyeqgniad | ep Jiye| 3ueA jeue uep 3ulsy nyejaq esew |e33uey wn|agas
Jode| gifem ueniuaiay | ele3aN eSiep\ NGl uep eissuopu| ey (ynind e31) Qg leque)
1eyie1  uesnjeSuad [ese3aN  e3iepy  yeAe  3ueloass Buijed euesye|ad Isueisu| epeday
ueyyeqweyp  npJad|Hep yes Sued ueuimedsad Lep [9-d1) 1ued8usw neie nyepaq
Jlye| SueA seue yejepe [N deue esew ue3ueluedsad ueyiodejsw
emyeq ueyejeAusw  eissuopu| qifem (T) 1eAe eped pnsyewlp
‘wnyny | ylignday ueeledaue3iemay euewledeqsas Buisy 3uelQ (v)
uelseday jwap |8ueusl 9007z unyel T ON epaguaq Suek ‘leuoliseu
eISQUOpU|  ylgnday | NN 1indny uep Y ‘p ‘0 jniny 7 |esed e ueqifemay ejedas nyeaq (1) iede eped
ueese3auediemay “dD! Pjiwaw gifem uime| ueyLIagWAW pnsyewlip euewledeqas [9-d1) (€)
Suejusl 900¢ unye] | yeusad neje uimey ye|a3 neie unyey ideyay sndeyig (2)
ZT 'ON NN Tt |esed | (selaqynini) /T snwniaq ye|a1 Sueh 1e33u13as ‘19-dIN
euas (T) 1eAe g |eseq |dela] |e33ull uiz] pjijjwaw 3ueA uednielad pjlwaw  gifem ummey yeusad
‘4 Jniny uep y ‘p 2 |8uisy Suelo uep |NM ynpnpuaq | 4'9°! neje nele UIMEY Ue@1 nele unyel
jniny ¢ |esed ue3duap | emyeq ueyeieAusw ueynpnpuaday Ammrmwww Mmmmm (selaq yniny) /T Jnwnisq ye|ay
() 1ehe €9 |esed|Isessiuiwpy Suejusy ueqilema SueA deya] |e33ull uiz| DjjIWBW
elejue uenlualdY | 9007 unyel €¢ JOwoON Suepun _mcw..mcmE 3ueA Buisy 3uesQ uep eissuopu|
Isesiuoyuls nlad | -8uepun ueyeqniad Sueual €107 uemesuad ueinjesuag | BJESEN ediem Anpnpuad (T)
yeqn |unyel ¥z 'oN NN (1) 1eAe €9 |esed eAuepy ueqifemay |  1uowleysiq emyeq ueseieAusw €9 |esed | ‘0
1SEpUSWOY3Y ISen|eAd Joieyipu] |1sqeLep Isuswiqg uesnijesuad ON




£9 | WVHINNYNIWIX NHdE ‘[euoisen WnyjnH isen|ead uep sisijeuy 1esngd

(emexer Mg roldwad
|ideaynpuadsig
ueynsew)

‘wnyny uerseday

uep ueqi1a1ay
jwap  uenyduesiaq
3ueA 18eq
[®-d1IX ue3lqlaup
depiy e33ulyas
ueynpnpuaday
uswnyop

lgsauad  euesye|ad
Isuesu| @y  Suise

ued1IgJa3p ye@1 pnsyewlp epued
ueeJjedsueliemadiaq deue 13eq
[9-d1) ueygJauad |ul 1ees ISIpuoy
‘unyel

Tz ue3usp ledwes QT Jnwniaq
ye@1@s  yijwaw  ueyeleAusw
sniey epued ueeledauediemaytaq
yeue emyeq uedeleAusw ejsauopu|
Jljgnday ueese3auediemay Suejual
9007 unyel ¢T ‘ON NN eAuinfue|as
‘elsauopu| ueeledauediemay
snjels  uedusp dIM  ueyuaqIp
gifem ‘€T0Z unyel ¥z "ON NN
uedusp yegnip ye|ay euewiedeqss
900¢ unyel € ON NN
1BNSS unye) /T Jnwiniaq ye|ay Sueh
epued ueese3suediemaytaq deue
depeyJa) ‘INgas.a} [BY UeyeSEPISg
‘eAuueesedouediemay nies

yeles yijiwaw ueyeieAusw sniey
INQasJa) Jeue ulmey yepns neje
(sejaq uede|ap) 8T eIsnJaq ye|a1as
‘epued ueese3aue3iemanaq deue
1eqpieJaq g [esed uep | jniny uep
Yy Jjnhuny ‘p Jnuny 2 Jnuny ¢ |esed
wejep pnsyewlp euewleSeqas
Jeue depeyJay eISaUOpPU|

ISepuaWOoNaY

ISen|ea3

Jo3exIpy|

[ELLPEIN

Isuswiq

ueinie8uad

ON




89 | INVHINNYNIINIY NHdg ‘|BUOISEN Wn)nH Isen|eAd Uep sisijeuy 1esnd

‘ueeAediaday/ewede
pefusw yegnip njiad
[o-dIX welep ewede

wo|oy e33ulyss
1NQas49) ueeAedsaday
1eAey3uad

Suejual M uesningd
13nfueyepuIUBW NJJ3d

‘9TOZ/AIX-NNd/L6

'ON  MIN  uesning
1ensas wnyny
uelseday 1wap

(g)ieAe uep (1)ieAe
79 |esed uenlualey
sndey3usw npJad

nged

(Thehe y9 |esed ‘(z)iede ‘(T)iede
T9 |esed Uenjualdy 1Ingedusw
9T0TZ/AIX-NNd/L6 "ON NIA uesnind
:uejndwisay
1ey18usw
wnyny leAundwsw yepiy uep
SY6T unyel YN QNN uesuap
ueduejuanaqg (g)ieAe 9 |esed
uep (g)ieAe 19 |eseqd ueniusia)

! ueeAeosaday,
ynsewJtay  yepld  Suefuedas
1eJeAsiaq  eJedas 1ey18usw
wnyny uejenyay leAundwsw
JEpPI Uep Sy6T unyel YN ann
ue3usp ue3uejusuaqg (T)ieAe
79 |esed uep (T)ieAe 19 |esed
uenjualay eped ,ewede, eiey

: eMyeq ueyeleAusw
9T0Z/AIX-NNd/L6 "ON NIN uesnind

eAuueynwailp
Aepn

neie  duisew
-8uisew
ueeAedsaday
uep ewese
nunuaw
Yepeq!
ueduelelusw
ueseqagey
SIEN
ueeAedsaday
uep

eweSe ueylid
newJoysusu

Suijes  ynjun
Sueso  denas

13unpuijpw
SueA
uenjualey
eAuepy

ueueyniay

“y1jgnd ueueAejad
uesnun enwas jyniun [e33uny
seluapl Jowou Ipefusw (T) 1eAe
eped pnsyewip euewiedeqas )|N

‘|9-d 11 ljlwad uedueiepuel
uep ‘|a-d1y ueyden|ayip |e33uey
uep jedwal ‘nyelaq  esew
‘ojo4 sed ‘ueese3suediema)
‘ueefliayad “Jewe|e ‘yesep
ueduojod ‘ueuimedsad  sniels
‘ewede ‘uendwaJad neie pej-pe|
‘Jlye| |e33uey yedwal ‘eweu YN
nyeA “npnpuad eiep uswsa|d
jenwiaw  ‘ejssuopu|  yijgnday
ueniesay eledaN yeAem eiad
uep e|isedued epnies Suequie

Jequwed ueyjwniuedusw [3-di) (T)
emyeq uejeieAusw 9 [esed

A4

‘pnsyewlp ueejedauediemay snieis
ueyeqgnJad depeysal uesodejad uep
ISEWJOJUl BWIIBUSW N|e3S Mepl}
ueynpnpuaday uswnjop }gJauad
euesyelad Isuejsu| ‘3uise esedau
ediem |pelusw ueese3auediemay
snieys ueyeqnuad
eAuipeluay  3ees eped uep

ISepuaWOoNaY

ISen|ea3

Jo3exIpy|

[ELLPEIN

ueinie8uad

ON




69 | IWVHINNYNIWIN NHdE ‘[euoisen WnyjnH isen|ead uep sisijeuy 1esngd

J139}0 BIRDDS

jenwaw  SueA dip uedwisial
(t) 1eAe eped  pnsyewlp
euewledeqas  [9-d1)  weleq

‘ueynpnpuaday aseqelep
wejep 1e1ed1p uep luehejip deiss
de1ay ‘Isip yepid ueeAedsadsy
1eAey8uad 18eq neye ueSuepun
-Suepunuad ueinielad UenjualY
ueyleseptaq ewede |e3eqas
Injelp wnjeq eAuewede JueA
ynpnpuad 18eq (1) 1eAe eped
pnsyewip euewledeqas ewede

uByeuesye|p uesuepUN | g e1ua) ynpnpuad elep uswal3 |
1edep yepn ueanielad -3uepuniad ‘ueyyesip
uesniesad | eAudepiy neje uelnielad Ayes!
1ul Suepun-3uepun eldes unyey

wejep | |euoisesado | ueeuesye|ad

ueinjeguad yodsy HSNNETE (ewr)) g 1eque| Buijed gqnd
‘ueeAediaday/ewede ueueAejad ynjun ueseundip uep
Ipefusw yeqnip npuad [9-d1) wejep epe ye|9} SueA sejpusapl Jowou
ewe3e wWO|0y BYew  ‘InQgasJal niusuel ISed8a1ul ueyNyejdW Yyeulawad
ueeAedsaday 1eAey3usd SBuejusy ueeAealaday ‘() 1ehe eped pnsyewlp
SN uesming  nnfuepepuiuapy | M ewese euewiedeqas yignd ueueAejad

(emexer Mg Aoddwad | ‘eAuinuelp SueA ueeAeosaday uedije cmﬁ“mummu_wm enwss ueyeseddus|sAusw ynun (
|ideaynpuadsiq | puaw npuad eduel 41)-2 uep 3 Ip eAuepe 1 " ‘(2) 1eAe eped pnsyewip
‘lu8epuaway |ideayng | ewede wWojoy Wejep uejwniuedp exjeqiyesusw euewl(edeqas M)IN UeyJeseptaq
usafug ueynsew) | jedep  ueeAeosadsy  1eAey3uad Sueh ueduap yi|gnd ueueAejad enwas

sniejs uedeleAusw uep (g)ieAe uep ueniua1aYy ueyeJed3usjpAusw  yeiuswad (g)
1SEpUSWOY3Y ISen|eAd Joieyipu] |1sqeLep Isuswiqg uesnijesuad ON




0L | WYHIWNYNIINIY NHdg ‘|BUOISEN Wn)nH Isen|eAd Uep sisieuy esnd

‘3ue|iy neie yesnJ eAuipelial
gegaiuad ueeleAusad
jeuns |dey3usjpw  uep Ley

(sejaq 1edwsa) T 1equie| Suljed
esap eleday/yeln| nee jewed
INjejdw  euesyel@d  Isueisu|
epeday Jodejpw qifem |9
-d 1) Aljiwad ynpnpuad ‘Buejy
nele yesnt |3-d1) [eYy wejeg
‘uenuedduad
neje  ueyegniad  uejnye|p
Jynun  euesyelad  Isueisul
epeday ueysodejpw qgifem |9
-dL) fijiwad jnpnpuaqd ‘Suejiy
nele  ‘jesns  ‘elep uawg|e
ueyegnuad Ipelial ey weeq
‘de3ya] |e33ui)
uiz| nyejdaq esew ueduap
ueylensasip eAundeluaq
esew Suisy 3uesp q
uep ‘dnpiy

Jnwinas  eAunyeagq esew
eissuopu| ese3aN eduepn e
3NN -4
‘uedueloasiad
elep NCINEIE] ueweyal

(£)

ISepuaWOoNaY

ISen|ea3

Jo3exIpy|

[ELLPEIN

Isuswiq

ueinie8uad

ON




T. | WVHIANYNIWIY NHdE ‘[euoisen WnyjnH isen|ead uep sisijeuy 1esngd

‘li8epusaway |ideayng

uafig ueynsew)
'SN320 SNLIDJIUOD

sese uexdessusw
ueduap nele
uejipeduad  uesnind
Injejsw edue}
nee uejipeduad
uedelsuad

INjejaWw nieA  ‘esed
7 Injejpw  uexnye|ip

‘ue1ensasip njiad
2L |esed e33uiyss ‘snjop snupJauod

‘epje yalgns
ueyljiwaday 1iep ueyjeieqip SueA
[1dI1S ueieledUSd BPjEER R UBIINY
Ingedusw uep epy Jaisi3ey
eped J133uid ueieied ienquisw
11diS ueieleouad 1eqelad (1) 1eAe
eped pnsyewip euewie3eqas

jedep |1dis uejeieouad | sese  ueydessusw  ue3usp neje eple  uejejequad  jeusdusw
epe uelelequiad | uejipeduad uesnind [njej@w eduey uejipeduad uesnind ueyJesepiag ()
uen1ua1)| 1exyu91 [ neje uejipeduad uedeisuad Injejlpw ‘de3as
wnyny ueliseday [ njieA ‘esed g Injejsw ueynye|ip yedep wnyny uejenyay leAundwaw
1wap ueanieduad | 1dis uejejeouad epje uejejequiad ‘mﬂmmwﬂﬂ_wwm yelo3 SueA ue|ipeduad
ueyyequwelp  np3d | BMyeq Jnielp 8T0Z Unyel 96 JOWON uesnesuad ueinesaq | UBSNING uesiesepiaq ueynye|ip
wn3NH ueyningayl | saidiad ueeuesye|dd Suelus) 6T0C|  ueimeSuad | ueSuosoxay | ueeuesyejaq | I!dIS URIRIEIUS BIYE UB|RIEQWA (T)
yegn |unyel 0T ‘ON liSepuswiad eped epe wn|ag Nadsy SEMAIDIDYT emyeq uexeleAusw g/ |esed | '€y
dela| uenway epe yepl| - - - T/ |esed — G9 |esed | ‘¢v
IESVEYT
uednielad wejep Jnieip (1) 1eAe
eped pnsyewip euewie3eqas
ynpnpuad elep uswid|d
ueyeqgnuiad eJed ele} leusgusw
nfue| yigo) uenjuaiay (TT)
1SepUaWIOY3Y Isen|eA3 Jo3eyipu| |19qeleA Isuswiqg ueJnjesuad ON




7L | WVHINNYNIWIY NHdE ‘[euoisen WnynH isen|ead uep sisijeuy 1esngd

(enexer Mg roldwad
|idedynpuadsig
‘li8epusaway |ideang

ueyeuayip ueje eAuinfueas uep
enpay uejgJauad yniun uey3uepas
‘ewepad SueA ueilgJauad
yejeAuey sineid SueA ueynpnpuaday
uswnjop  ueygJauad,  Ipelusw
yeqnip uep ve/ |esed UENIUS19Y
ueeuesye|ad Isen|eaa nj4ad

usfig ueynsew) | ‘uenpnpuaday UsWNYOp 1emesaw
‘nyeldaq SueA [uep e8efusw ynjun  jeyelseAsew
UBNIUS13Y IENSSS | UBJEPES)Y ueyyngquinuaw
eheiq uexeuayIp | ex3ued weep e33ujyas
ueye eAuinfue|as ‘eJedau ueduenay uesosoquiad
uep enpay | uedieqiedusw Iul [eq “yesnu/3ue|ly
uejigJauad 3yNjun | euadey ueynpnpuadsy  uswnyop
uej3uepas ‘eweiad |lleqway ueygJauad ueuoyowdad
SueA uejigJauad | ewsuaw ejoy/ualedngey
yejeAuey sijesd | |1dIS ueleieduad uep ueynpnpuaday
SueA ueynpnpuaday [seuig 1ey8unas  Cppwip  SueA
uswnyop uejigsauad | ueynpnpuaday uswnyop jlemessw
ueSuepun
ueyJa1  ueunieduad | uep edelusw weep |e|je| 1eyeseAsew Uee35UE euesesesq| -Buepuniag ‘eAelq n3undip
ueyequiel nad [ ¥enqwaw sinesd neye eAeiq in3undip ueelpasiaay | eueles uep ueinesag | 1EPH ueynpnpuaday  uswnyoq
wn3nH ueyningay | 3epi3 SueA ueynpnpuaday uswniop nee ueseS8uy | ueeuesyejaq | UeHGIauUd uep uesninduad
yeqn | ueygtauad ueefigay eAuepy uesunyng yadsy SEYAIDIRYT emyeq ueeleAusw ye/ |esed | 'Sy
deia| uenwiay epe yepli| - - - 8/ |esed — €/ |esed | ‘v
(eseder Mg Aosdwad
|ideaynpuadsig
1SepUaWIOY3Y Isen|eA3 Jo3eyipu| |19qeleA Isuswiqg ueJnjesuad ON




€/ | WVHINNYNIWIX NHdE ‘[euoisen WnynH isen|ead uep sisijeuy 1esngd

‘8uiluad emnsiiad
uep uejnpnpuaday
BMIISIUDd leuaguaw

ueguela1a)

1e4ns lengquisw
SBueuamiaq
ueyelulowad
legefsd  ‘uspisald
ueyde}ayp SueA
1edniep ueepeay|
wejep  ueyeieAulp
eJjedau ue|3eqas

‘(1) 1eAE PR
pnsyewlp euewleSeqas jedwal
P |1dIS ueIRIRDUS UBP YNpNpUad
ueleyjepuad ueynsejaw uesuap
Suein ejepusw Jipe euesye|ad

ISUeISu| ‘yind ueyeleAulp

yepns ueepeay ejiqedy (g)
‘uenpnpuaday

uswnjyog ueiygtauad  uesep

1e8eqas (1) 1eAe eped pnsyewip
euew|edeqas ueduelaldy 31edns

)

neje eJe3au ejiqedy - ‘3uinuad
“JelnJep ueepeay ‘Buinuad emisuad BMIISLS4 uep uejnpnpuaday
uejeieAusw  3ueA |uep uejnpnpuaday eMIISIIad eMIISIIad leuaSuawl
jegefod uedejsuad | leusSusw ueduesa1ay 1edns ueduesalay  1edns  jenquiaw
ueguap efes |ienqwaw 3ueuamiaq ueyejulswad ue3ueuamay 143qIp N jees eped
Jnielp ‘epe yepny eyl |3eqefed ‘uspisald ueydeianp Sueh jegelusw SueA ueyejuuswad
eAuyieqas  jedniep |}eJdniep ueepeay Wejep uedeieAulp lweyedip Se}14030 ‘ue3uepun
ueepeay elio1ly | esedau uei3eqas neje eedau ejiqedy YEPNIN -Suepunuad ueinjetad ueniualey
uep Joieyipu| - "jeaniep :mwm_wwa ueyJesepuaq eAuueley3dun
:}EYJ9) UBNJUD}SY | Ueepeay uedeieAusw ZueA jeqefad umamw e|e8as uedusp leiniep ueepesy
ueyyequellp  npad |uedelsuad ue3usp eles unjelp nspeyynw | eje ‘yepns! wejep ueyejeAulp ejedau
wnynH ueyningay | ‘epe epid eIl eAuyIegas 1e4NIep | yeynquiusw ‘eseyjeq uesnwny | UBISEGaS neje eiedau ejigedy (T)
yeqn | ueepeay ey uep  JoleyIpu| yepil | ueeung8uad uese(a[ay emyeq ueseleAusw Qg |esed | ‘v
N TEIIEL
SueA  uenjualdy  1ensas  eAelq
1SepUaWIOY3Y Isen|eA3 Jo3eyipu| |19qeleA Isuswiqg ueJnjesuad ON




L | INWWHINNYNIINIY NHdg ‘|BUOISEN Wn)nH Isen|eAd Uep sisieuy Jesnd

dela| uenway epe yepli| - - - 8g |esed | ‘6%
(eieder M@ Aoddwad
|ideaynpuadsig
‘lu8epusway |1deayng
ualig uesnsew) ‘dddVv UEP NddV
'agdv Uep Ngdv | eped uejuegaqip ejod/ualednges
eped ueyuegaqip | nele/uep Isuiroid yedsep Ip yniun
e10y/ualednqgey | uey3uepas ‘Ngdy eped uejueqgsqip
nelje/uep | 1esnd 1p Jnpulwpe ueesed3us|sAuad
Isuino.d yesaep | ueeuepuad nieA ‘yegnip nad v/8
Ip yniun uey3uepas | |esed uesnwna e33ulyss ‘ueeuepuad
‘Ngdv eped | uejLaqWAW  BMSS 3NNl 3njun
ueyueqgaqip jesnd [yessep 18eq Suens eynqgip npad
p ueynpnpuaday | ‘selelp  1NQasJa)  |eYy  uedJeseplag ‘eJedoau eluejaq uep ueledepuad
IseJisiuiwpe ‘uenpnpuaday uese33ue wejep ueyJed3uelp
ueesed3usjoAuad | Isesisiuiwpe ueese33us|aAuad ejoy/ualedngey undnew |sulroud
ueeuepuad | 31exJ9} ueeuepuad unynpusw e1Ias ueSuepun IP leq YISl} uou uep IS} ueiei3ay
ueydal  ueunieduad | 3nuniynNIun yiga| agdy Mijiwsw Sueh - euesesesq| -Buepuniag nndipw SueA ueynpnpuaday
ueyequiel nad | yesaep 18eq jequeydusw ded3uelp ueelpasiaay | eueles uep ueinjesay | 1SBAISIUIWIPY uejel3ay uep wes3oud
wn)nH ueyningay [ Ngdv  Mep  Jagqwnsiaq  eAuey nele uesesSuy | ueeuesyejay | UEBIESSUS[BAUS ueeuepuad
yeqgn |4nieip eAuwn|agas SueA ueeuepuad uegunyng yadsy SEUAIR)T emyeq uejeieAusw y/g |esed | ‘81
dels| uenwisy epe Jepl| - - - 98 |esed — T8 |eSed | LY
(INH4 uexnsew)
1SepUaWIOY3Y Isen|eA3 Jo3eyipu| |19qeleA Isuswiqg ueJnjesuad ON




S/ | IWVHINNYNIWIX NHdE ‘[eUoiseN WnynH isen|ead uep sisijeuy 1esngd

(u8epuaway |1deayng

"yejuiawad e |95]91s

euewegeqas seleqJa)
|e88u1l uiz| Ijwaw
SueA Buisy SueuQ 18eq 14e8su

Jen| uep Suejep yepuid p
(1) 1eAR BT |ESEY WeElEP

pnsyewip euewiedeqas

eISaUOpU| eleSaN

e3J4e /N Ynpnpuad 13eq 11adau

Jen| uep Suejep yepuid 2
‘(€) 1eAe T |esed wejep
pnsyewip euew|edeqas
eISaUOpU| eJeSaN
ediep  npnpusd 13eq

11933u Jen| oy Sueiep yepuid g
(€) 1ehe

LT |esed Wejep pnsjewlp
euewledeqas deis] |e33ull
uiz|  ppplwaw  Sued  Buisy
SueaQ neje sejeqsa] |e33ul]
uliz|  pjlwaw  SueA  3uisy

uafug ueynsew) | sese  jnuedusw  uejnpnpuaday Buesp 18eq Sueiep yepuid ‘e
‘wnyny | 1sessiuiwpy Suejusy gQQg | US!SHe BaedSS ‘|ey wejep ueynpnpuaday
- ueynyeaqip
cm%mmamv_ _Ewm unye] €7 JOWON mmc%cj Suepun ymun i ueSuepun BMIISIIDd . cham_MQ
sndeyip 68 |esed eped | sely  ueyeqnuad uelusl  €T0¢ uensjau yisew | jees senyis | -Suepuniag npem seileq inedwejsw ejiqede
ISEJISIUILIPE  ISYUES [unye] {Z 'ON NN euatey sndeyip ueimesad uesusp ueiniesaq | BPUSP edniaq  jlesisiuiwpe
uenjua1ey eAuylegas|npad o6 |esed uep 68 |esed eped wejep ISUBADJY | UBBUESYE|ad | ISAUES 1BUDNIP dYnpnpuad denss (T)
nge) [ynpnpuad 13eq jl1_JISIUIWPY IS)UeS ueiniesuad yodsy SEUAIR)T emyeq ueseleAusw 63 |esed | ‘05
1SEpUSWOY3Y ISen|eAd Joieyipu] |1sqeLep Isuswiqg uesnijesuad ON




9/ | INWWHINNYNIINIY NHdg ‘|BUOISEN Wn)nH Isen|eAd Uep sisijeuy esnd

nies) 00°000°000°Tdy XeAueq
Builed eissuopu| ese3aN ediepn
ynpnpuad depeysar (1) 31eAe
eped pnsjewip euewie3eqas

Jieisiuiwipe epuaqg ()
‘() 1eAe €9 |esed wejep

pnsyew|p euew|egeqas

4.0 ueSuefuedsad -y

nele :(¢) 1eAe
(9 [ESEd Wejep pnsjewlip
euewledeqas My ueyegniad 3
‘(1) 1eAe 7 |esed wejep
pnsyewip euewie3eqas
deia| |e338ui] uiz|
pjijlwaw 3ueA 3uisy SuelQ
neje sejeqda] |e33ull ulz|
pljlwaw 3ueA 3uisy SuelQ
18eq 14o8au Jen| &y yepuid
‘(1) 1eAe TT |esed wejep
pnsyewip euew|e3eqas
deya| |ed3ul] uiz|
pijlwaw 3ueA Buisy SuelQ
ipefusw  seyequa] |e38ull
uiz|  ppjwaw  Sued  Buisy
Buesp sniels  ueyeqnsad o
:(T) 1eAe
0C |esed Wejep pnsjewip

ISepuaWOoNaY

ISen|ea3

Jo3exIpy|

[ELLPEIN

Isuswiq

ueinie8uad

ON




LL | WYHINNYNIWIX NHdE ‘[euoiseN WnyjnH isen|ead uep sisijeuy 1esngd

(118epuaway 1dedyng

"yejuawad Jie |95]91s

)

1eAe /¢ |esed neje () 1eAe

7€ |eSed Wejep pnsjewlp
euewledeqas  ueuimedsad 'q

‘(1) 1ehe g¢

|esed neie (1) 1eAe zg |esed

neie (9) 1eAe Qg |esed nele

(¥) 1ehe 67 |esed neie (1) jede

LT |eSed Wejep pnsjewlp

uafug uejnsew) [sese  jnuedusaw  uejynpnpuaday euewedeqas uediye;@y e
‘wnyny | 1Isensiuiwpy Suejuay qp0z | USIsHe ededss ‘|ley wejep
uelseday |wap |unyel €z JowoN Suepun-Suepun UBANAELISGIP 5 Sunuad  emnsisd  uesodejad
sndeyip 06 |esed eped | sely  ueyeqnuad Suelusl  £10C ueAsa HMMCE: Jees _mms_“,_w_ -mﬂﬂuﬂﬂmwu npem seileq inedwesw ejiqede
ISeJISIUIWPE  ISYUBS |unyel ¥z "'ON NN euaJey sndeyip ueamesad uesusp ueiniesaq | BPUSP edniaq  jleJisiulwpe
uenjua1ey eAuylegas|npad O |esed uep 68 |esed eped wejep ISUBADJRY | UBBUESYE|a4 | ISHUES 1BUDNIP dnpnpuad denss (T)
nge) | ynpnpuad 13eq jileISIUIWPY ISYUBS ueinieduad yodsy SelARs3 emyeq uedeieAusw 06 [esed | ‘TS
uapIsald
ueinietad wejep Jnieip (z) 1ede
eped pnsyewip euewle3eqas
JlleJisiuiwpe epusp uedeisuad
leusSuaw 1nfue| yiga| uenualdy (g)
‘(yerdnua
ein[  enp)  00°000°000°Cdy
yeAueq 3uljed 3ulisy
8ueiQynpnpuad uep (yerdna enf
1SEpUSWOY3Y ISen|eAd Joieyipu] |1sqeLep Isuswiqg uesnijesuad ON




8/ | INWHINNYNIINIY NHdg ‘|BUOISEN Wn)nH Isen|eAd Uep sisieuy esnd

(7) 1eAe 75 |BSE4 WeElEP

pnsyewip euewledeqas
eweu ueyeqnuad

‘(1) 1eAR QG |ESE4 WeElEP
pnsyewip euewiedeqas
Jeue ueyesagduad

(1) 1eAe 6y |esed welep
pnsyewip euewledeqas
Jeue uenyeduad

{(v) 1eAe gy |eseqd
neie (g) 1eAe /y |esed wejep
pnsyewip euew|edeqas
Jeue uejey3ueduad

(1)
1eAe Gy |esed nele (T) 1eAe
v |esed WEJEp pnsyewip

euew|e3eqas ueljeway
‘(1) 1eAe ¢y |esed wejep
pnsyewip euewie3eqas
uelesadsad ue|ejequad
(1)

1eAe Ty |esed neie (T) 1eAe
Ov |esed Wejep pnsyewlip
euewie3eqas ueleJaatad

(1) 1eAe B¢ |esed wejep
pnsyewip euew|e3eqas
ueuimead ue|ejequiad

ISepuaWOoNaY

ISen|ea3

Jo3exIpy|

[ELLPEIN

Isuswiq

ueinie8uad

ON




6L | IWWHINNYNIWIN NHdE ‘[eUoiseN WnyjnH isen|ead uep sisijeuy 1esngd

‘wnyny uenseday
ISP Ul 1BES [LIOUOYD
ueynqwnyad

uep  ue3ueqwayJad
ueduap  ueyensasip
epuap ueJesaq
uenjua1ay nlad
yean

ngad  e38ulyss 109y njelds}
BUDJEY Ul 1BES |SeN1IS UB3USP UBAD|D
depnd yepns de33uelp ‘(yerdnu

ngl4 sn3etas) 00°‘000°00T dy deAueq
Suijed jiessiuiwpe epusp leuayip
‘[e88u1] 1edwsa] ueSueis31d)y 1edns
emeqwiaw eply ueidsadiag uep
seiequa] |e33ull uiz| pjjiwaw 3ueh
3uisy 8uelp 18eq epusp uelesag

Us|SI}S eJedas
uelnyelaqip
3ynaun
ueAd|aJ yisew
ueJniesad
wejep
ueinieSuad

i

1eeS Isenys
ueduap
ISUeAS|RY
Nadsy

ueSuepun
-3uepuniad
uedniesad
ueeuesye|ad
SEYUAIDD)3

‘(yerdnu
nqu ynind ewi|) 00‘000°05 dy
syeAueq  Suijed  jiesisiuiwpe
epusp Ue3eusyIp d)
emequiaw depl3 ueidiadiaqg SueA
() 1eAe €9 |esed wejep pnsyewlp
euew|edeqas npnpuad denss (1)

emyeq uejeieAusw Tg |esed

¢S

‘usaplsald
uednielad weep Jnielp (z) ieAe
eped pnsyewip euewle3eqas
JlleJisiuiwpe epusp uedeisuad
leusduaw Infue| yiga| ueniuslsy
‘(yerdnu
el nies)  00°000°000'T'dY
jeAueq 3uljed (T) 1eAe
eped pnsyewip euewie3eqas
Jiedisiuiwpe epuaq (¢)
"(2) 1eAe 9g |esed wejep
pnsyewip euewedeqas
eAuuie| 8unusd emisuad |
nele (1) 1eAe
€5 [BSed Wejep pnsjewlip
euew|edeqas eIS9UOPU|
p ueele3auediema)|
sniels ueyegniad

o

ISepuaWOoNaY

ISen|ea3

Jo3exIpy|

[ELLPEIN

Isuswiq

ueinie8uad

ON




08 | IWWHINNYNIININ NHdg ‘|BUOISEN Wn)nH Isen|eAd Uep sisieuy esnd

‘(yerdna eanf ynindas)

00°000°000°0T"dY seAueq

JI1BIISIUILIPE JBJISISG UBNNG | senjeng uep Suiled epusp ednuaq Isyues

euepld Isyues 1iep ueideq ueyednisw SulojUON uedeuayip Ul Suepun-3uepun

‘wnyny | 1ul ueyelesewJad eped epuap ye|is| uswnJisu| | uesemeduad wejep ueyniuaup SueA npem

uefseday Iwap | 41Ul |ey weep yepi3 neie njyad epuap eAuepy adsy seleq  welep  uejnpnpuaday

IUl 26 |BSed Uenjualay | Isedisiuiwpe Isyues yeyedy ‘3uelo uswnyoq uesnin3uad

1uep ueanie3uad | njes eAuey depiy ‘1eqefsd edeissqgaq uexdessip jequepsadwaw SueA uejepul]

uep Iseyuswsa|dwi | uexieqisw 11sed ISeJisiuiupe 1eueq ueduepun ueynyelsw efeduas neje

-leuaq uep euesielod | -Suepuniad

1) We[epuaw | eJeass  ¢Aepll neje  UBNBUBSNRIIP | «geygus) ‘sejaf| [euoisesado ueinelag | UBABPUI UBYNYE]W  BUBSYE|9d

yiga| Ifedip  npad |lede@ ¢lul 6 [esed  UBNIUDISY | SueA dos Jepuels | ueeuesye|aq | ISUBISU| eped jeqelad ey wejeq (T)
yeqn | 1Lep Iseyuswa|dwi euewledeg | ueeipasialay yadsy SselAI)3 emyeq uejeieAusw zg [esed | €S

‘USpISald uedniedad

wejep Jnielp (z) 1eAe uep (1) 1eAe

eped pnsjyewip euewie3eqas

Jesnsiuiwpe epuap
leus8usw infue| yiga| ueniusiay (g)

‘(yerdna ngu snieuss)

00°000°00T°dy  eAueq Suijed

Jiedisiulwpe - epusp  lBUSNIp

|e83ui]  iedws]  uedueislsy

1e4ns emequiaw Jepi}

uel3uaduaq SueA (1) 1eAe Oz |esed

‘eJedau |Wouoyd wejep pnsyewip euewle3eqas

(18epuaway |Ideayng | ueSueqwaytad uey3uequiiadwaw sejequal |e83ul| uiz|
ualig uejnsew) [ uedusap uelensaAuad pjiwaw SueA Buisy SuelQ denss ()

1SepUaWIOY3Y Isen|eA3 Jo3eyipu| |19qeleA Isuswiqg ueJnjesuad ON




18 | IWVHINNYNIWIX NHdE ‘[euoisen WnyjnH isen|ead uep sisijeuy 1esngd

(INH4 uedNsew)

‘llenJay
eduey yeusep yoso|ad
yninjas 3y ejessw
JIPRe  UByBUBSHE|Ip
ledep Jipje  |25[91S
uenjualay  e33ulyss
ueyejuswad jesnd

1Jep ney3uefial depn

J139}0 BIRDDS

uedeuesye|ip ueSuepun
enss  ynef |eS3un jedep Jepn ueJnietad -3uepuniad
1edwaliag uep ueanielad | eAusepiy neye ueJniesdd
|euiliew  ynpnpuad weep | |euoisesadQ | ueeuesye|dd
13eq ynpnpuad ueinjedusd yadsy SEHAIPD)] ‘eJeSau
ISeJ1s|ujwpe Bunpujip  sniey SueA  niuaual
Jeyepusw wejep I1ouadia) [euifiew yodwo|ay 18eq ueljendaguad
e ueqifemayJaq Yeoep 1edepuay ueynpnpuaday
yejuawad deial ‘B)2J9W 13uelepusw JIpje ede3au Hmv_m_mmmmr“ ISeJISIUIWPY nn wejep
‘eAuwnwin eped | euew Ip |eulliew SueA ynpnpuad ey yeyidiaq mﬂm\, DY |95]91S  ednuag ueynpnpuaday
nyeaq JIpe [9s]93S | 18unpuldw sniey dejal esedau ideya) uenjua1ay ISeJ1SIuIWpY JNpasodd
yegn | ‘wnwn dasuoy welep Jipe [35|93S eAuepy ue|ipeay eliseaueq | UBNIUS1SY  1BYJ9)  UBYBQWEBUR{ | 'GS
deja] uenuwisy epe Jepl| - - - €0T |BSed — €6 |BSBd | VS
‘usaplsald
wnyny uednielad wejep Jnielp (1) 1eAe
seSouad WnyNH eped pnsjyewlp euewle3eqas
jesedy | uexedauad Jieqsiuiwipe epusp
ueynieday yadsy leus8uaud Infue| yigs| uenualay ()
1SEpUSWOY3Y ISen|eAd Joieyipu] |1sqeLep Isuswiqg uesnijesuad ON




BAB Il
EVALUASI PERATURAN PERUNDANG-UNDANGAN TERKAIT KEPENDUDUKAN

(di luar Undang-Undang Nomor 24 Tahun 2013 tentang Perubahan atas Undang-

Undang Nomor 23 Tahun 2006 tentang Administrasi Kependudukan)

Peraturan Perundang-undangan terkait Kependudukan (di luar Undang-

Undang Nomor 24 Tahun 2013 tentang Perubahan Atas Undang-Undang Nomor

2
p

1.
2.

1

3 Tahun 2006 tentang Administrasi Kependudukan sebagai Peraturan
erundang-undangan Utama) sebagai berikut :

Undang-Undang Nomor 16 Tahun 1997 tentang Statistik.
Undang-Undang Nomor 52 Tahun 2009 tentang Perkembangan
Kependudukan dan Pembangunan Keluarga.
Peraturan Pemerintah Nomor 57 Tahun 2009 tentang Perubahan Atas
Peraturan Pemerintah Nomor 27 Tahun 1994 tentang Pengelolaan
Perkembangan Kependudukan.
Peraturan Pemerintah Nomor 87 Tahun 2014 tentang Perkembangan
Kependudukan dan Pembangunan Keluarga, Keluarga Berencana dan Sistem
Informasi Keluarga.
Peraturan Pemerintah Nomor 40 Tahun 2019 tentang Pelaksanaan Undang-
Undang Nomor 23 Tahun 2006 tentang Administrasi Kependudukan
sebagaimana telah diubah dengan Undang-Undang Nomor 24 Tahun 2013
tentang Perubahan Atas Undang-Undang Nomor 23 Tahun 2006 tentang
Administrasi Kependudukan.
Peraturan Presiden Nomor 112 Tahun 2013 tentang Perubahan Keempat Atas
Peraturan Presiden Nomor 26 Tahun 2009 tentang Penerapan Kartu Tanda
Penduduk Berbasis Nomor Induk Kependudukan Secara Nasional.
Peraturan Presiden Nomor 153 Tahun 2014 tentang Grand Design
Pembangunan Kependudukan.
Peraturan Presiden Nomor 99 Tahun 2017 tentang Gerakan Pemberdayaan
Dan Kesejahteraan Keluarga.
Peraturan Presiden Nomor 96 Tahun 2018 tentang Persyaratan dan Tata Cara
Pendaftaran Penduduk dan Pencatatan Sipil.

0. Peraturan Presiden Nomor 39 Tahun 2019 tentang Satu Data Indonesia.
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11.

12.

13.

14.

15.

16.

17.

18.

19.

20.

Peraturan Presiden Nomor 62 Tahun 2019 tentang Strategi Nasional
Percepatan Administrasi Kependudukan untuk Pengembangan Statistik
Hayati.

Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 28 Tahun 2011 tentang Pedoman
Pemberdayaan dan Kesejahteraan Keluarga dalam Membantu Meningkatkan
dan Mewujudkan Tertib Administrasi Kependudukan.

Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 61 Tahun 2015 tentang Persyaratan,
Ruang Lingkup, dan Tata Cara Pemberian Hak Akses serta Pemanfaatan
Nomor Induk Kependudukan, Data Kependudukan dan Kartu Tanda
Penduduk Elektronik.

Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 2 Tahun 2016 tentang Kartu
Identitas Anak.

Peraturan Menteri Komunikasi dan Informasi Nomor 20 Tahun 2016 tentang
Perlindungan Data Pribadi dalam Sistem Elektronik.

Peraturan Menteri dalam Negeri Nomor 63 Tahun 2016 tentang Penerbitan
Dokumen Kependudukan bagi Petugas Khusus.

Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 19 Tahun 2018 tentang Peningkatan
Kualitas Layanan Administrasi Kependudukan.

Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 7 Tahun 2019 tentang Pelayanan
Administrasi Kependudukan secara Daring.

Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 95 Tahun 2019 tentang Sistem
Informasi Administrasi Kependudukan.

Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 96 Tahun 2019 tentang Pendataan
dan Penerbitan Dokumen Kependudukan bagi Penduduk Rentan Administrasi
Kependudukan.
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UNDANG-UNDANG NOMOR 16 TAHUN 1997 TENTANG STATISTIK

Jumlah Pasal : 43 Pasal

Berlaku Pasal: seluruhnya.

Rekomendasi:

Terdapat 24 Pasal yang perlu diubah (Pasal 1, Pasal 1 angka 2, Pasal
1 angka 3, Pasal 1 angka 15, Pasal 2, Pasal 3, Pasal 4, Pasal 7, Pasal 8,
Pasal 10 ayat(1), Pasal 11 ayat(2), Pasal 12 ayat(2), Pasal 13 ayat(2),
Pasal 15, Pasal 16, Pasal 17, Pasal 20, Pasal 21, Pasal 31, Pasal 32, Pasal
34, Pasal 35, Pasal 36, Pasal 37, Pasal 38, Pasal 39, Pasal 40).

Berdasarkan Pedoman 6 Dimensi, yaitu:

Dimensi Penilaian Pancasila: 0 temuan

Dimensi Penilain Ketepatan Jenis Peraturan Perundang-undangan:
0 temuan

Dimensi Penilaian Kejelasan Rumusan: 12 Pasal (Pasal 1, Pasal 1
angka 2, Pasal 1 angka 3, Pasal 2, Pasal 3, Pasal 4, Pasal 7, Pasal 10
ayat(1), Pasal 11 ayat(2), Pasal 12 ayat(2), Pasal 13 ayat(2), Pasal
15, Pasal 16, Pasal 20).

Dimensi Penilaian Disharmoni Pengaturan: 2 Pasal (Pasal 1,
Pasal 1 angka 15, Pasal 3).

Dimensi Penilaian Kesesuaian Asas Bidang Hukum Peraturan

Perundang-undangan yang bersangkutan: 0 temuan

Dimensi Penilaian Efektivitas Pelaksanaan Peraturan Perundang-
undangan: 12 Pasal (Pasal 8, Pasal 17, Pasal 21, Pasal 31, Pasal 32,
Pasal 34, Pasal 35, Pasal 36, Pasal 37, Pasal 38, Pasal 39, Pasal 40).
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UNDANG-UNDANG NOMOCR 52 TAHUN 2009 TENTANG PERKEMBANGAN
KEPENDUDUKAN DAN PEMBANGUNAN KELUARGA

Jumlah Pasal : 63 Pasal
Berlaku Pasal: seluruhnya.
Rekomendasi:

Terdapat 19 Pasal yang perlu diubah (Pasal 1 angka 3, Pasal 1 angka 4,
Pasal 1 angka 14, Pasal 1 angka 15, Pasal 2, Pasal 3, Pasal 3 huruf b, Pasal
3 huruf e, Pasal 4, Pasal 5, Pasal 6, Pasal 7, Pasal 8 ayat(1), Pasal 13, Pasal
14 ayat(1), Pasal 15, Pasal 16, Pasal 21 ayat(3), Pasal 38 ayat(5), Pasal 41,
Pasal 41 ayat(1), Pasal 48, Pasal 49 ayat(2)), Pasal 53, Pasal 58).

Kebutuhan Hukum ada 7 Pasal (Pasal 7 ayat(3), Pasal 19 ayat(4), Pasal 32
ayat(3), Pasal 38 ayat(6), Pasal 41 ayat(2), Pasal 46 ayat(5), Pasal 49
ayat(2)).
Berdasarkan Pedoman 6 Dimensi, yaitu:

- Dimensi Penilaian Pancasila: 0 temuan

- Dimensi Ketepatan Jenis Peraturan Perundang-undangan: 1
Pasal (Pasal 53).

- Dimensi Penilaian Kejelasan Rumusan: 7 Pasal (Pasal 1 angka 3,
Pasal 1 angka 4, Pasal 2, Pasal 3, Pasal 3 huruf e, Pasal 4, Pasal 41,
Pasal 48, Pasal 49 ayat(2)).

- Dimensi Penilaian Disharmoni Pengaturan: 3 Pasal (Pasal 1
angka 14, Pasal 1 angka 15, Pasal 5 huruf t, Pasal 21 ayat(3)).

- Dimensi Penilaian Kesesuaian Asas Bidang Hukum Peraturan
Perundang-undangan yang bersangkutan: O temuan

- Dimensi Penilaian Efektivitas Pelaksanaan Peraturan Perundang-
undangan: 18 Pasal (Pasal 3 huruf b, Pasal 5, Pasal 6, Pasal 7,
Pasal 8 ayat(1), Pasal 13, Pasal 14 ayat(1), Pasal 15, Pasal 16, Pasal
19 ayat(4), Pasal 32, Pasal 33 ayat(5), Pasal 38, Pasal 41, Pasal 46
ayat(5), Pasal 49 ayat(2), Pasal 50 ayat(4), Pasal 58).
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PERATURAN PEMERINTAH NOMOR 57 TAHUN 2009 TENTANG
PERUBAHAN ATAS PERATURAN PEMERINTAH NOMOR 27 TAHUN 1994
TENTANG PENGELOLAAN PERKEMBANGAN KEPENDUDUKAN

Jumlah Pasal : 26 Pasal
Berlaku Pasal: seluruhnya.
Rekomendasi:

Terdapat 5 Pasal yang perlu diubah(Pasal 1 angka 2, Pasal 1 angka 3,
Pasal 1 angka 5, Pasal 2, Pasal 13, Pasal 16A, Pasal 16E).

Kebutuhan Hukum ada 5 Pasal (Pasal 8, Pasal 16D, Pasal 16E, Pasal
16F, Pasal 16G).

Berdasarkan Pedoman 6 Dimensi, yaitu:
—  Dimensi Penilaian Pancasila: 0 temuan

— Dimensi Penilaian Ketepatan Jenis Peraturan Perundang-
undangan: 0 temuan

— Dimensi Penilaian Kejelasan Rumusan: 2 Pasal(Pasal 2, Pasal
13).

— Dimensi Penilaian Disharmoni Pengaturan: 3 Pasal(Pasal 1
angka 2, Pasal 1 angka 3, Pasal 1 angka 5, Pasal 16A,

—  Pasal 16E).

— Dimensi Penilaian Kesesuaian Asas Bidang Hukum Peraturan
Perundang-undangan yang bersangkutan: O temuan

— Dimensi  Penilaian  Efektivitas Pelaksanaan Peraturan
Perundang-undangan: 5 Pasal(Pasal 8, Pasal 16D, Pasal 16E,
Pasal 16F, Pasal 16G).

Pusat Analisis dan Evaluasi Hukum Nasional, BPHN KEMENKUMHAM | 168
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4. PERATURAN PEMERINTAH NOMOR 87 TAHUN 2014 TENTANG
PERKEMBANGAN KEPENDUDUKAN DAN PEMBANGUNAN KELUARGA,
KELUARGA BERENCANA, DAN SISTEM INFORMASI KELUARGA

Jumlah Pasal : 78 Pasal

Berlaku Pasal: seluruhnya.

Rekomendasi:

Terdapat 5 Pasal yang perlu diubah (Pasal 1 angka 20, Pasal 1
angka 23, Pasal 2, Pasal 22, Pasal 53 ayat(1), Pasal 53 ayat(4), Pasal
58 yat(2)).

Kebutuhan Hukum ada 1 Pasal (Pasal 14).

Berdasarkan Pedoman 6 Dimensi, yaitu:

Dimensi Penilaian Pancasila: 0 temuan

Dimensi Penilaian Ketepatan Jenis Peraturan Perundang-
undangan: 0 temuan

Dimensi Penilaian Kejelasan Rumusan: 4 Pasal (Pasal 2, Pasal
22, Pasal 53 ayat(1), Pasal 53 ayat(4), Pasal 58 ayat(2)).

Dimensi Penilaian Disharmoni Pengaturan: 3 Pasal ( Pasal 1
angka 20, Pasal 1 angka 23, Pasal 53 ayat(1), Pasal 53 ayat(4),
Pasal 58 ayat(2)).

Dimensi Penilaian Kesesuaian Asas Bidang Hukum Peraturan
Perundang-undangan yang bersangkutan: O temuan

Dimensi  Penilaian  Efektivitas Pelaksanaan  Peraturan
Perundang-undangan: 2 Pasal (Pasal 14, Pasal 22).
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PERATURAN PEMERINTAH NOMOR 40 TAHUN 2019 TENTANG
PELAKSANAAN UNDANG-UNDANG NOMOR 23 TAHUN 2006 TENTANG
ADMINISTRASI KEPENDUDUKAN SEBAGAIMANA TELAH DIUBAH DENGAN
UNDANG-UNDANG NOMOR 24 TAHUN 2013 TENTANG PERUBAHAN
ATAS UNDANG-UNDANG NOMOR 23 TAHUN 2006 TENTANG
ADMINISTRASI KEPENDUDUKAN

Jumlah Pasal : 70 Pasal
Berlaku Pasal: seluruhnya.
Rekomendasi:

Terdapat 4 Pasalyang perlu diubah (Pasal 1 angka 4, Pasal 1 angka 6,
Pasal 1 angka 8, Pasal 1 angka 17, Pasal 10 ayat(1), Pasal 33, Pasal 39).
Kebutuhan Hukum ada 13 Pasal (Pasal 9, Pasal 10 ayat(4), Pasal 27

ayat(4), Pasal 29, Pasal 30 ayat(3), Pasal 31 ayat(7), Pasal 32 ayat(8),
Pasal 35 ayat(4), Pasal 38, Pasal 57, Pasal 58 ayat(3), Pasal 61, Pasal 65).

Berdasarkan Pedoman 6 Dimensi, yaitu:
—  Dimensi Penilaian Pancasila: 0 temuan

— Dimensi Penilaian Ketepatan Jenis Peraturan Perundang-
undangan: 0temuan

— Dimensi Penilaian Kejelasan Rumusan: 2 Pasal (Pasal 10
ayat(1), Pasal 33 ayat(2)).

— Dimensi Penilaian Disharmoni Pengaturan: 1 Pasal (Pasal 1
angka 4, Pasal 1 angka 6, Pasal 1 angka 8, Pasal 1 angka 17).

— Dimensi Penilaian Kesesuaian Asas Bidang Hukum Peraturan
Perundang-undangan yang bersangkutan: O temuan

— Dimensi  Penilaian  Efektivitas Pelaksanaan  Peraturan
Perundang-undangan: 14 Pasal (Pasal 9, Pasal 10 ayat(4),
Pasal 27 ayat(4), Pasal 29, Pasal 30 ayat(3), Pasal 31 ayat(7),
Pasal 32 ayat(8), Pasal 35 ayat(4), Pasal 38, Pasal 39, Pasal 57,
Pasal 58 ayat(3), Pasal 61, Pasal 65).

Pusat Analisis dan Evaluasi Hukum Nasional, BPHN KEMENKUMHAM | 200
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6.

PERATURAN PRESIDEN NOMOR 112 TAHUN 2013 TENTANG
PERUBAHAN KEEMPAT ATAS PERATURAN PRESIDEN NOMOR 26 TAHUN
2009 TENTANG PENERAPAN KARTU TANDA PENDUDUK BERBASIS
NOMOR INDUK KEPENDUDUKAN SECARA NASIONAL

Jumlah Pasal . 10 Pasal
Berlaku Pasal : seluruhnya.
Rekomendasi:

Terdapat 2 Pasal yang perlu diubah (Pasal 1 angka 6, Pasal 9 ayat(1)).

Berdasarkan Pedoman 6 Dimensi, yaitu:

Dimensi Penilaian Pancasila: 0 temuan

Dimensi Penilaian Ketepatan Jenis Peraturan Perundang-
undangan: 0temuan

Dimensi Penilaian Disharmoni Pengaturan: 1 Pasal (Pasal 1
angka 6).

Dimensi Penilaian Kejelasan Rumusan: 0 temuan

Dimensi Penilaian Kesesuaian Asas Bidang Hukum Peraturan
Perundang-undangan yang bersangkutan: 0 temuan

Dimensi  Penilaian  Efektivitas Pelaksanaan Peraturan
Perundang-undangan: 1 Pasal (Pasal 9 ayat(1)).

Pusat Analisis dan Evaluasi Hukum Nasional, BPHN KEMENKUMHAM | 215
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PERATURAN PRESIDEN NOMOR 153 TAHUN 2014 TENTANG GRAND
DESIGN PEMBANGUNAN KEPENDUDUKAN

Jumlah Pasal : 36 Pasal

Berlaku Pasal: seluruhnya.

Rekomendasi:

Terdapat 8 Pasal yang perlu diubah (Pasal 1 angka 21, Pasal 1 angka
22, Pasal 3, Pasal 11, Pasal 16 ayat(4), Pasal 17 ayat(2) huruf d, Pasal 19,
Pasal 23, Pasal 34 ayat(1)).

Berdasarkan Pedoman 6 Dimensi, yaitu:

Dimensi Penilaian Pancasila: 0 temuan

Dimensi Penilaian Ketepatan Jenis Peraturan Perundang-
undangan: 0 temuan

Dimensi Penilaian Disharmoni Pengaturan: 1 Pasal (Pasal 1
angka 21, Pasal 1 angka 22).

Dimensi Penilaian Kejelasan Rumusan: 1 Pasal (Pasal 3)

Dimensi Penilaian Kesesuaian Asas Bidang Hukum Peraturan
Perundang-undangan yang bersangkutan: O temuan

Dimensi  Penilaian  Efektivitas Pelaksanaan Peraturan
Perundang-undangan: 6 Pasal (Pasal 11, Pasal 16 ayat(4),
Pasal 17 ayat(2) huruf d, Pasal 19, Pasal 23, Pasal 34 ayat(1)).
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8.

PERATURAN PRESIDEN NOMOR 99 TAHUN 2017 TENTANG GERAKAN
PEMBERDAYAAN DAN KESEJAHTERAAN KELUARGA

Jumlah Pasal : 19 Pasal

Berlaku Pasal: seluruhnya.

Rekomendasi:

Kebutuhan Hukum ada 5 Pasal (Pasal 10, Pasal 14, Pasal 15 ayat(3),
Pasal 16 ayat(3), Pasal 17 ayat(2)).

Berdasarkan Pedoman 6 Dimensi, yaitu:

Dimensi Penilaian Pancasila: 0 temuan

Dimensi Penilaian Ketepatan Jenis Peraturan Perundang-
undangan: 0 temuan

Dimensi Penilaian Disharmoni Pengaturan: 0 temuan
Dimensi Penilaian Kejelasan Rumusan: 0 temuan

Dimensi Penilaian Kesesuaian Asas Bidang Hukum Peraturan
Perundang-undangan yang bersangkutan: O temuan

Dimensi  Penilaian  Efektivitas Pelaksanaan Peraturan
Perundang-undangan: 5 Pasal (Pasal 10, Pasal 14, Pasal 15
ayat(3), Pasal 16 ayat(3), Pasal 17 ayat(2))
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9.

PERATURAN PRESIDEN NOMOR 96 TAHUN 2018 TENTANG
PERSYARATAN DAN TATA CARA PENDAFTARAN PENDUDUK DAN
PENCATATAN SIPIL

Jumlah Pasal : 83 Pasal
Berlaku Pasal: seluruhnya.
Rekomendasi:
Terdapat 11 Pasal yang perlu diubah (Pasal 1 angka 2, Pasal 1 angka 8,
Pasal 1 angka 12, Pasal 3, Pasal 17 ayat(1) huruf a, Pasal 22 huruf a,
Penjelasan Pasal 32 ayat(2), Pasal 33 ayat(1) huruf b, Pasal 33 ayat(4)
huruf b, Pasal 34 huruf b, Penjelasan Pasal 42 ayat(2), Penjelasan Pasal 43
ayat(3), Penjelasan Pasal 58, Penjelasan Pasal 73 ayat(1)).
Kebutuhan Hukum ada 1 Pasal (Pasal 77 ayat(2))
Berdasarkan Pedoman 6 Dimensi, yaitu:

— Dimensi Penilaian Pancasila: 0 temuan

— Dimensi Penilaian Ketepatan Jenis Peraturan Perundang-

undangan: 0 temuan

— Dimensi Penilaian Disharmoni Pengaturan: 5 Pasal (Pasal 1
angka 2, Pasal 1 angka 8, Pasal 1 angka 12, Pasal 17 ayat(1)
huruf a, Pasal 22 huruf a, Pasal 33 ayat(1) huruf b, Pasal 33
ayat(4) huruf b, Pasal 34 huruf b).

— Dimensi Penilaian Kejelasan Rumusan: 4 Pasal (Pasal 42
ayat(2), Pasal 43 ayat(3), Pasal 58, Pasal 73 ayat(1)).

— Dimensi Penilaian Kesesuaian Asas Bidang Hukum Peraturan
Perundang-undangan yang bersangkutan: O temuan

— Dimensi  Penilaian Efektivitas Pelaksanaan Peraturan
Perundang-undangan: 3 Pasal (Pasal 3, Pasal 32 ayat(2), Pasal
77 ayat(2))
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10. PERATURAN PRESIDEN NOMOR 39 TAHUN 2019 TENTANG SATU DATA
INDONESIA

Jumlah Pasal : 44 Pasal

Berlaku Pasal: seluruhnya.

Rekomendasi:

Terdapat 2 Pasal yang perlu diubah (Pasal 9 ayat(2), Pasal 14 ayat(1)).
Kebutuhan Hukum ada 2 Pasal (Pasal 9 ayat(3), Pasal 14 ayat(3))

Berdasarkan Pedoman 6 Dimensi, yaitu:

Dimensi Penilaian Pancasila: 0 temuan

Dimensi Penilaian Ketepatan Jenis Peraturan Perundang-
undangan: 0 temuan

Dimensi Penilaian Disharmoni Pengaturan: 0 temuan
Dimensi Penilaian Kejelasan Rumusan: 0 temuan

Dimensi Penilaian Kesesuaian Asas Bidang Hukum Peraturan
Perundang-undangan yang bersangkutan: 0 temuan

Dimensi  Penilaian  Efektivitas  Pelaksanaan  Peraturan
Perundang-undangan: 2 Pasal (Pasal 9 ayat(2), Pasal 9
ayat(3),

Pasal 14 ayat(1), Pasal 14 ayat(3)).

Pusat Analisis dan Evaluasi Hukum Nasional, BPHN KEMENKUMHAM | 255



95C | IWWHINNYINININ NHdE ‘[euoiseN wnjny Isen|ead uep sisijeuy jesnd

wnyNH ueyningay

H1|GNd-UBNSBIN--BIUIN-04UIWOY
-sI|u1g-e3ed-sei|igesadoialul-ueiniy-}

SueA 1191UBIN
ueiniesdd ueSuap JInielp

(LSepuaway | ©4Q/6L0L/PE3I/PI1EIIYIBGAI//:sd1y eied sell|iqesadouaiy|
ideasng :1aquing leusguaw
uafug ueynsew) gnd nfue]  yigs| uenuiay (g)
lJep uejynsew ng8unusaw  sasod HUoIP3|9
e1seye. wejep 3Zuepas uep unsnsip  ye|9l waisis edeqip jedep
1ej1s1aq ueSuepun eleq seiljigesadosaiu] Sueiual NdY Sued eynqual 1ewloy .
-8uepuniad "elseyed 1e41suaq ueSuepun wejep uedwisip -3
ueaniesad -3uepunuad ueiniesad uep ‘ueedeqJaley
uenju1ay UEN3u1Y ueJesep.aq Isenyie - AnRuewss
ueylesepiaq | BueA elep 18eq ueyiendadyip uep ‘uelfeAuad Isiso
Sueh eep |9 4niny  eped  pnsyewip dwox/eways/inpinas °q
1Seq ueyIlendaYIp euewleSeqas eynQJal  JewJOy D “yn1uaq/3eiuls
q Jnany :1AungJaq SueA o Jniny ueniuaiay Wwejep usisisuoy ‘e
eped  pnsyewlp ueJnieguad uesnwns ueyyeqwelp :snuey eieq ‘(1) 1eAe eped
euewledeqas eAuyieqas e33uiyss ‘eAuueeiseyesay pnsyewip  euewiedeqas
eyngJay 0 | e3elip nuad SueA eiep jedepusy eleq sejl|igeJdadouaiul
;ipeluaw | IPEQLd Ble@ uedunpuljad NNY uep yepiey lynuswaw nun (2)
(zhehe g |eseq | UEdNpnpuaday Isessiuiwpy NN eped ueSuepun ‘e seyl|iqeladotaiy
eped uenjuslay " AIuoJ1ya|3 Waisls eaeqip jedep uenjeSuad | -Suepuniad | YEPIEA lynuswsw
uednie3uad | SueA exngual 1ew.oy weep uedwisip,, u u | ueinjesaq u | SNdey  eleq  udsnpoid
ueyequel nl4ad emyeq ueseleAusw | einjeSusd | eSuosoyey | eeuesyejaq | USIO ueiseyip Sued eleq (1)
yegn | g snuny (z) 1eAe 6 |esed uenjusla)| epe wnjag yodsy | seuAnysy3 eMUeq ueseleAusw g |esed 4
deia] uenwa} epe epix - - - g |esed - T |esed 1
ISepusWoyay ISenjeA3 Jo1ey1pu| |12geLiep 1Isuswig ueinieSuad ‘ON



https://cyberthreat.id/read/7079/Draf-Aturan-Interoperabilitas-Data-Dirilis-Kominfo-Minta-Masukan-Publik-hingga-30-Juni
https://cyberthreat.id/read/7079/Draf-Aturan-Interoperabilitas-Data-Dirilis-Kominfo-Minta-Masukan-Publik-hingga-30-Juni
https://cyberthreat.id/read/7079/Draf-Aturan-Interoperabilitas-Data-Dirilis-Kominfo-Minta-Masukan-Publik-hingga-30-Juni

£ST | WWHINNYNININ NHdE ‘[euoiseN wnjny Isenjead uep sisijeuy jesnd

(1u8epusway
[ideayng
uafug ueynsew) uep ‘eisauopu| eieg
‘eyep u nies [eMod Ip 3npul
eeunsyejeAuad eleg uep ‘isuaiaey
lilep  elsauopul 3po) ‘eiepeis|A ‘eleq
eleq nies ueysenjiegaAuaw °q
ueeuesye|ad ‘eISaUOpU| B1EQ N1ES
ueueweay disund ue8usp rensas
edeflusw p eleq UuasSnpold Yys|o
Ipefusw ¢1esnd 1e33ull eiepljepn Heyd9d ueyiedwes|p SueA eyeq
e38uiyas  ‘(T)iede | (g)ieAe  uenjusiey Lep euesyejad e|ojasusaw uep ‘eleq
T |eSed uenjualay | uedniesad  epe  yepns  yeyedy ueSuepun | UEIENSSSSY ESHLIBWBW
eped ejepije sesny eiep ueeungyeleAuad ueunieduad | -Buepuniad ‘ueyindwn3duaw e
1ey491  uednieduad 1ep BISaUOPU| eleq nies u u | uesniesag u :segny reAundwiaw
ueyyeqwelp npad | yeeuesyejad ueuewesy eSefusw nieA| einjeSuad | eSuosoyey | eeuesyejsq | ¥esnd  1ey3un  eiepiiep (1)
yegn | ‘elepiem seSny uejyequwieylp nyad| epe wnjag yadsy | senAl 943 emyeq ueyeleAusw T [esed %
deia| uenwal epe yepl| - - - €T |esed - OT |esed €
‘wnyny
uepiseday |wap eieq
sejl|igedadoualul
Suejusy  IsewlOyU|
uep 1Seyiunwoy ‘Byllewojul
1J9IUSIN  UeJniesad uep |Sesiunwoy|
uexdejayp ‘dIM ST'ET |Innd 0Z0T 499010 Sueplq Ip ueyejunswad
SSEREN nad | g |e83ue) eped sasyelp ‘unr-gg-e83uly uesnun ueyese33uspAusw
ISepUSWOoY3Y ISen|eA3 J031e31pU| IELLIRETN Isuawiqg uesniesusd ‘ON



https://cyberthreat.id/read/7079/Draf-Aturan-Interoperabilitas-Data-Dirilis-Kominfo-Minta-Masukan-Publik-hingga-30-Juni

857 | IWWHINNYNININ NHdE ‘[euoiseN wnjny Isenjea3 uep sisijeuy jesnd

deia] uenwal epe yeplL ¥ |esed - ST |esed S
‘uepeg ueinielad
neie ‘eequal ueJnietad
‘1U9IUSIN ueJnielad
wejep anjelp jesnd
1e33u13 eyepijepn leusasuasw
mnfuel  yigs| uenuaidy (g)
1esnd
Isueisu| Suisew-3uisew
1p 3esnd 31ex3ul} eiepllepn
‘wnyny uerseday sedny ueyeuesyelaw SueA
lwap  (g)ede ¢ ef12) 1un (nies) T Hijwsw
|esed uenjualay liep eAuey jesnd isueisu| dennas (z)
euesye|ad ueinjesad ‘BIR(Q UBSNPOI4
unsnsip nidad euiquiaw wejep eieq
:wnyNH ueyningay BUIQWS4 Njueqwaw D
ISEpUBWOY3Y IsenjeAl Joieyipul |19qeLeA 1suswiqg ueinie8uad ‘ON




11. PERATURAN PRESIDEN NOMOR 62 TAHUN 2019 TENTANG STRATEGI
NASIONAL PERCEPATAN ADMINISTRASI KEPENDUDUKAN UNTUK
PENGEMBANGAN STATISTIK HAYATI

Jumlah Pasal: 8 Pasal

Berlaku Pasal: seluruhnya.

Rekomendasi: Tetap

Dimensi Penilaian Pancasila: 0 temuan

Dimensi Penilaian Ketepatan Jenis Peraturan Perundang-
undangan: 0 temuan

Dimensi Penilaian Disharmoni Pengaturan: O temuan
Dimensi Penilaian Kejelasan Rumusan: 0 temuan

Dimensi Penilaian Kesesuaian Asas Bidang Hukum Peraturan
Perundang-undangan yang bersangkutan: O temuan

Dimensi  Penilaian  Efektivitas Pelaksanaan  Peraturan
Perundang-undangan: Otemuan
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12. PERATURAN MENTERI DALAM NEGERI NOMOR 28 TAHUN 2011
TENTANG PEDOMAN PEMBERDAYAAN DAN KESEJAHTERAAN KELUARGA
DALAM MEMBANTU MENIGKATKAN DAN MEWUIJUDKAN TERTIB
ADMINISTRASI KEPENDUDUKAN

Jumlah Pasal : 18 Pasal

Berlaku Pasal: seluruhnya.

Rekomendasi:

Terdapat

1 Pasal yang perlu diubah (Pasal 3).

Berdasarkan Pedoman 6 Dimensi, yaitu:

Dimensi Penilaian Pancasila: 0 temuan

Dimensi Penilaian Ketepatan Jenis Peraturan Perundang-
undangan: 0 temuan

Dimensi Penilaian Disharmoni Pengaturan: O temuan
Dimensi Penilaian Kejelasan Rumusan: 1 Pasal (Pasal 3)

Dimensi Penilaian Kesesuaian Asas Bidang Hukum Peraturan
Perundang-undangan yang bersangkutan: O temuan

Dimensi  Penilaian  Efektivitas Pelaksanaan  Peraturan
Perundang-undangan: 0 temuan
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13. PERATURAN MENTERI DALAM NEGERI NOMOR 61 TAHUN 2015

TENTANG PERSYARATAN, RUANG LINGKUP, DAN TATA CARA
PEMBERIAN HAK AKSES SERTA PEMANFAATAN NOMOR INDUK
KEPENDUDUKAN, DATA KEPENDUDUKAN DAN KARTU TANDA
PENDUDUK ELEKTRONIK

Jumlah Pasal : 13 Pasal
Berlaku Pasal: seluruhnya.
Rekomendasi:
Terdapat 2 Pasal yang perlu diubah (Pasal 1 angka 3, Pasal 10).
Berdasarkan Pedoman 6 Dimensi, yaitu:
- Dimensi Penilaian Pancasila: 0 temuan
- Dimensi Penilaian Ketepatan Jenis Peraturan Perundang-
undangan: 0 temuan
- Dimensi Penilaian Disharmoni Pengaturan: 1 Pasal (Pasal 1
angka 3)
- Dimensi Penilaian Kejelasan Rumusan: 1 Pasal (Pasal 10)
- Dimensi Penilaian Kesesuaian Asas Bidang Hukum Peraturan
Perundang-undangan yang bersangkutan: 0 temuan

- Dimensi Penilaian Efektivitas Pelaksanaan Peraturan
Perundang-undangan: O temuan
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14. PERATURAN MENTERI DALAM NEGERI NOMOR 2 TAHUN 2016
TENTANG KARTU IDENTITAS ANAK

Jumlah Pasal: 21 Pasal

Berlaku Pasal: seluruhnya.

Rekomendasi:

Terdapat

1 Pasal yang perlu diubah (Pasal 2).

Berdasarkan Pedoman 6 Dimensi, yaitu:

Dimensi Penilaian Pancasila: 0 temuan

Dimensi Penilaian Ketepatan Jenis Peraturan Perundang-
undangan: 0 temuan

Dimensi Penilaian Disharmoni Pengaturan: 0 temuan
Dimensi Penilaian Kejelasan Rumusan: 1 Pasal (Pasal 2)

Dimensi Penilaian Kesesuaian Asas Bidang Hukum Peraturan
Perundang-undangan yang bersangkutan: 0 temuan

Dimensi  Penilaian  Efektivitas Pelaksanaan Peraturan
Perundang-undangan: 1 temuan

Pusat Analisis dan Evaluasi Hukum Nasional, BPHN KEMENKUMHAM | 269



042 | WWHINNYNININ NHdE ‘[euoiseN wnjny Isenjea3 uep sisijeuy jesnd

wnwn UeNJU1dY | nyepag SueA wnwin jeysiag| SueAwnwn ueiniesad eAedn |e3eqgas euss yignd
eped  UBNYRQUIELP | SueA ule| [ey-|eH 3 :ISLIaG WNWN 1gjisiaq ueunsnAuad ueueAejad uep uedunpuipad
ueSuap Yeqnip | uenjusiay emyeq ueyeieAusw SueA ure| y1uya) uep ‘ueelepuad  uexiexSulUBW
Ul ¢ |esed UBleENW | yeguepun-8uepuniad uedniedad| 1BY-1eY ISLSq BY13BW1SIS Jniun uen[nyaqg
arew eAUNIBGDS | ueynjuaqwiad NN 1) uedidwe] 3 wnwin ueSuap uesnwiny | VIX UEYlIGQIouUsW Yejuliswad
yeqgn | $nuny 86 "ON 3nfuniad ninuajn uenua1aY Uelensasay| uese|afay emyeq ueseleAusaw g [esed 4
‘wnyny uenseday uep
Ueqi3a1ay 1Wap ueynpnpuaday
Isesisiulwpy NN ueyegnuad
1J9}eW  Welep 9y ueypnsewlp
yniun npJad (Ul 1siuap Nyl geqas
yajo ‘1|enday edue) jexelseAsew
ueduojo8 ynunjas 9y eledaw
Uep |Ipe eJedas uejynpnpuaday
ISeJisiuiupe uejedaouad "0y /usrednge
ueypninmaw  welep Sunuad jidis uejeledusd
jeues Ul ISIUYSP  unwepn uep ueynpnpuaday
€107 Unyel vz seulg yajo uexuquaup Sued
‘wnyny uensedsy | jowop Suepun-Suepun Injejaw yejlusw wnjsq uep unyel
uep UBQIMSIN | yegnip  yeel  euewieSeqss LT \ep 3ueiny eisniaq SueA
IWap ueynpnpuaday | yeynpnpuaday  ISesISIUILPY yeue Uip 11nq leSeqas eue
ISENSIVIWPY | uejus} 900z  unyel €7 ueduepun | lWSaJ4 Seluspl yejepe vy
nn ueyeqniad | jowop Suepun-Suepun wnwn -Buepunuaq | IPeluaw iey8uisip eAuinfuelas
wejep R Ul uenjualay eped  wniuedsay ueanieduad uelnjesayg | SUeA deuy seinusp| niey
ISiuyep UBYNSEWSIN | BueA |siuijop eped epe yepii| ueinieSuad ue3uosoyay ueeuesye|ad emyeq
deja] | jyeue sejyjusapl niey IsiuaQ epe wn|ag yadsy SeAIR4T | uedeleAusw / ejSue T |esed 1
Isepuawoyay 1sen|eA Jo1ey1pu| [E[IPLETY 1Isuswig ueinieSuad ‘ON




T2 | WWHINNYNININ NHdE ‘[euoiseN wnjny Isenjead uep sisijeuy jesnd

deia| uenwsal epe yepi| - - TZ |esed - € |esed ¢
‘wnwn
uenlualay eped ueyyequelp
uedusp yegnip 1ul [4
|esed ueienw [Ja1ew eAuyieqas
ed8ulyss ‘qeq neie |esed
Wwejep 1JIpuasial  ueysnwnJIp eAuinyuaqg
eduel uen[n} uep pnsjyew ‘sese |esed
uejuIWIRdUBW SueA ueNIUD1DY edesagaq ‘eJe8au eSiem |euOISNIISUOY
‘wnyny | ulej eJjejue ‘eAuiny1aq neje |esed ue3uepun Jey ueynuawad uep
uelyseday 1wap | [esed edeisagaq neje |esed 18eq| 18eq nyejdaq -8uepunuad uedunpuidad  ueyBqWAW
1Sepuswoyay 1Sen|eAd Joieyipu| [2qelen 1suswiqg ueanieduad ‘ON




15. PERATURAN MENTERI KOMUNIKASI DAN INFORMASI NOMOR 20
TAHUN 2016 TENTANG PERLINDUNGAN DATA PRIBADI DALAM SISTEM
ELEKTRONIK

Jumlah Pasal: 39 Pasal

Berlaku Pasal: seluruhnya.

Rekomendasi:

Terdapat 3 Pasal yang perlu diubah (Pasal 15, Pasal 16, Pasal 19).

Berdasarkan Pedoman 6 Dimensi, yaitu:

Dimensi Penilaian Pancasila: 0 temuan

Dimensi Penilaian Ketepatan Jenis Peraturan Perundang-
undangan: 0 temuan

Dimensi Penilaian Disharmoni Pengaturan: O temuan

Dimensi Penilaian Kejelasan Rumusan: 3 Pasal (Pasal 15, Pasal
16, Pasal 19)

Dimensi Penilaian Kesesuaian Asas Bidang Hukum Peraturan
Perundang-undangan yang bersangkutan: O temuan

Dimensi Penilaian Efektivitas Pelaksanaan Peraturan Perundang-
undangan: 0temuan
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16. PERATURAN MENTERI DALAM NEGERI NOMOR 63 TAHUN 2016
TENTANG  PENERBITAN DOKUMEN KEPENDUDUKAN BAGI PETUGAS
KHUSUS

Jumlah Pasal : 14 Pasal

Berlaku Pasal: seluruhnya.

Rekomendasi: Tetap

Berdasarkan Pedoman 6 Dimensi, yaitu:

Dimensi Penilaian Pancasila: 0 temuan

Dimensi Penilaian Ketepatan Jenis Peraturan Perundang-
undangan: 0temuan

Dimensi Penilaian Disharmoni Pengaturan: 0 temuan
Dimensi Penilaian Kejelasan Rumusan: 0 temuan

Dimensi Penilaian Kesesuaian Asas Bidang Hukum Peraturan
Perundang-undangan yang bersangkutan: O temuan

Dimensi Penilaian Efektivitas Pelaksanaan Peraturan Perundang-
undangan: 0temuan

No. | Pengaturan | Dimensi | Variabel | Indikator | Evaluasi | Rekomendasi
1 |Pasal 1 s/d - - - Tidak ada | Tetap
Pasal 14 temuan
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17. PERATURAN MENTERI DALAM NEGERI NOMOR 19 TAHUN 2018

TENTANG PENINGKATAN  KUALITAS LAYANAN ADMINISTRASI
KEPENDUDUKAN

Jumlah Pasal: 12 Pasal
Berlaku Pasal: seluruhnya.
Rekomendasi:

Kebutuhan Hukum tambahan pengaturan terkait pelayanan
administrasi kependudukan secara daring.

Berdasarkan Pedoman 6 Dimensi, yaitu:
— Dimensi Penilaian Pancasila: 0 temuan

— Dimensi Penilaian Ketepatan Jenis Peraturan Perundang-
undangan: 0temuan

— Dimensi Penilaian Disharmoni Pengaturan: 0 temuan
— Dimensi Penilaian Kejelasan Rumusan: 0 temuan

— Dimensi Penilaian Kesesuaian Asas Bidang Hukum Peraturan
Perundang-undangan yang bersangkutan: 0 temuan

— Dimensi Penilaian Efektivitas Pelaksanaan Peraturan Perundang-
undangan: 1temuan
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18. PERATURAN MENTERI DALAM NEGERI NOMOR 7 TAHUN 2019
TENTANG PELAYANAN ADMINISTRASI KEPENDUDUKAN SECARA
DARING

Jumlah Pasal: 45 Pasal
Berlaku Pasal: seluruhnya.
Rekomendasi:
Terdapat 1 Pasal yang perlu diubah (Pasal 14).
Ada 1 Pasal dicabut (Pasal 7 ayat(4) huruf j dan huruf k)
Berdasarkan Pedoman 6 Dimensi, yaitu:,
- Dimensi Penilaian Pancasila: 0 temuan

- Dimensi Penilaian Ketepatan Jenis Peraturan Perundang-
undangan: 0 temuan

- Dimensi Penilaian Disharmoni Pengaturan: 1 temuan
- Dimensi Penilaian Kejelasan Rumusan: 0 temuan

- Dimensi Penilaian Kesesuaian Asas Bidang Hukum Peraturan
Perundang-undangan yang bersangkutan: O temuan

- Dimensi Penilaian Efektivitas Pelaksanaan Peraturan Perundang-
undangan: 1temuan
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19. PERATURAN MENTERI DALAM NEGERI NOMOR 95 TAHUN 2019
TENTANG SISTEM INFORMASI ADMINISTRASI KEPENDUDUKAN

Jumlah Pasal : 107 Pasal

Berlaku Pasal: seluruhnya.

Rekomendasi:

Terdapat 2 Pasal yang perlu diubah (Pasal 1 angka 11, Pasal 1 angka
13, Pasal 2).

Berdasarkan Pedoman 6 Dimensi, yaitu:

Dimensi Penilaian Pancasila: 0 temuan

Dimensi Penilaian Ketepatan Jenis Peraturan Perundang-
undangan: 0 temuan

Dimensi Penilaian Disharmoni Pengaturan: 1 Pasal (Pasal 1
angka 11, Pasal 1 angka 13)

Dimensi Penilaian Kejelasan Rumusan: 1 Pasal (Pasal 2)
Dimensi Penilaian Kesesuaian Asas Bidang Hukum Peraturan
Perundang-undangan yang bersangkutan: O temuan

Dimensi Penilaian Efektivitas Pelaksanaan Peraturan Perundang-
undangan: 1temuan
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20. PERATURAN MENTERI DALAM NEGERI NOMOR 96 TAHUN 2019
TENTANG PENDATAAN DAN PENERBITAN DOKUMEN KEPENDUDUKAN
BAGI PENDUDUK RENTAN ADMINISTRASI KEPENDUDUKAN

Jumlah Pasal: 26 Pasal

Berlaku Pasal: seluruhnya.

Rekomendasi:

Terdapat 1 Pasal yang perlu diubah (Pasal 1 angka 22).

Berdasarkan Pedoman 6 Dimensi, yaitu:

Dimensi Penilaian Pancasila: 0 temuan

Dimensi Penilaian Ketepatan Jenis Peraturan Perundang-
undangan: 0temuan

Dimensi Penilaian Disharmoni Pengaturan: 1 Pasal (Pasal 1 angka
22)

Dimensi Penilaian Kejelasan Rumusan: 0 temuan

Dimensi Penilaian Kesesuaian Asas Bidang Hukum Peraturan
Perundang-undangan yang bersangkutan: O temuan

Dimensi Penilaian Efektivitas Pelaksanaan Peraturan Perundang-

undangan: 1temuan
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BAB IV
PENUTUP

A.  Kesimpulan

Berdasarkan hasil analisis dan evaluasi yang dilakukan, maka disimpulkan
sebagai berikut:

1. Butuhsinkronisasi ketentuan terkait administrasi kependudukan antara UU
No. 24 Tahun 2013 tentang Perubahan Atas Undang-Undang Nomor 23
Tahun 2006 tentang Administrasi Kependudukan, UU No. 52 Tahun 2009
tentang Perkembangan Kependudukan dan Pembangunan Keluarga serta
UU No. 16 Tahun 1997 tentang Statistik beserta peraturan pelaksananya
demi ketertiban dan kepastian hukum serta efektivitas pelaksanaan
peraturan perundang-undangan bidang administrasi kependudukan di
Indonesia.

2. Tujuan pembentukan UU No. 24 Tahun 2013 tentang Perubahan Atas
Undang-Undang Nomor 23 Tahun 2006 tentang Administrasi
Kependudukan belum tercapai sepenuhnya meskipun telah tertata sebagai
regulasi tetapi belum sempurna implementasi sesuai politik hukumnya
karena perlu tambahan materi muatan pengaturan mengenai Penghayat
Kepercayaan sesuai Putusan MK, Kartu Identitas Anak, Pelayanan
Administrasi Kependudukan secara daring, serta penghapusan sanksi
administrasi karena UU Administrasi Kependudukan ini menganut asas
stelsel aktif.

3. Permasalahan Administrasi Kependudukan perlu pembenahan terkait:

a. Kelembagaan Administrasi Kependudukan, pembagian kelembagaan
atas pengelolaan dan penyelenggaraan Administrasi Kependudukan.
Sebaiknya Kementerian Dalam Negeri memegang pengelolaan yang
dikuasakan kepada Ditjen Dukcapil atau Ditjen Dukcapil pada akhirnya
menjadi Lembaga Pemerintah Non Kementerian yang mengelola
seluruh Administrasi Kependudukan. Penyelenggaraan Administrasi
Kependudukan ini dibagi lagi kepada daerah otonom.

b. Prosedur dalam politik hukumnya tetapi perlu ditegaskan bahwa
adanya stelsel aktif yang diterapkan dalam masyarakat tertentu,
misalnya marginal. Konsep ini sesuai dengan filosofi bahwa telah terjadi

Pusat Analisis dan Evaluasi Hukum Nasional, BPHN KEMENKUMHAM | 296



pembagian  kekuasaan  dalam  administrasi  kependudukan.
Penyelenggaraan administrasi kependudukan diserahkan kepada
daerah otonom tetapi dalam rangka mendekatkan fungsi pemerintahan
kepada masyarakat sehingga jelas mana yang bersifat aktif dan mana
yang bersifat pasif.

c. Substansi, belum adanya pengaturan yang harmonis menyeluruh antar
wewenang, regulasi, dan norma sehingga butuh perubahan guna
terbangunnya hubungan sinergis dan harmonis antara wewenang,
regulasi dan normanya.

4. Bahwa berdasarkan analisis beban dan manfaat yang telah dilakukan
terhadap akar permasalahan sentralisasi pengadaan blangko e-KTP sebagai
pelaksanaan UU No. 24 Tahun 2013 tentang Perubahan Atas Undang-
Undang Nomor 23 Tahun 2006 tentang Administrasi Kependudukan, perlu
peningkatan kualitas pengawasan dan kuantitas pengadaan blangko e-KTP
oleh Kementerian Dalam Negeri secara adil dan merata di seluruh pelosok
Indonesia.

5. Berdasarkan hasil analisis dan evaluasi hukum yang dilakukan terhadap UU
No. 24 Tahun 2013 tentang Perubahan Atas Undang-Undang Nomor 23
Tahun 2006 tentang Administrasi Kependudukan, maka disimpulkan
adanya 36 permasalahan peraturan perundang-undangan, vyaitu
permasalahan dimensi Pancasila (9 temuan), permasalahan disharmoni
pengaturan (5 temuan), permasalahan kejelasan rumusan (10 temuan),
permasalahan efektivitas pelaksanaan peraturan perundang-undangan (12
temuan).

6. Berdasarkan hasil analisis dan evaluasi hukum yang dilakukan terhadap 20
(dua puluh) peraturan perundang-undangan terkait administrasi
kependudukan yang telah dipilih, maka  disimpulkan adanya 134
permasalahan peraturan perundang-undangan, vaitu permasalahan
ketepatan jenis peraturan perundang-undangan (1 temuan), permasalahan
disharmoni pengaturan (23 temuan), permasalahan kejelasan rumusan (39
temuan), permasalahan efektivitas pelaksanaan peraturan perundang-
undangan (71 temuan).
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B.

Rekomendasi

Berdasarkan hasil analisis dan evaluasi hukum yang dilakukan, maka berikut

rekomendasi yang dihasilkan adalah:

1.

Undang-Undang Nomor 16 Tahun 1997 tentang  Statistik,
direkomendasikan untuk diubah.

Adapun tindak lanjut perubahan Undang-Undang Statistik ini masuk dalam
kategori mendesak, artinya Undang-Undang yang telah masuk dalam
Prolegnas Jangka Menengah 2020-2024 No. Urut 21 dan inisiatif DPR ini
perlu disusun dan dibahas, dan apabila penyusunan dan pembahasannya
tidak selesai pada tahun 2020, maka perlu dimasukkan dalam Prolegnas
Prioritas tahun 2021 serta menjadi prioritas utama untuk dibahas.

Undang-Undang Nomor 52 Tahun 2009 tentang Perkembangan
Kependudukan dan Pembangunan Keluarga, direkomendasikan untuk
diubah.

Undang-Undang Nomor 24 Tahun 2013 tentang Perubahan Atas Undang-
Undang Nomor 23 Tahun 2006 tentang Administrasi Kependudukan,
direkomendasikan untuk diubah.

Peraturan Pemerintah Nomor 57 Tahun 2009 tentang Perubahan Atas
Peraturan Pemerintah Nomor 27 Tahun 1994 tentang Pengelolaan
Perkembangan Kependudukan, direkomendasikan untuk diubah.

Peraturan Pemerintah Nomor 87 Tahun 2014 tentang Perkembangan
Kependudukan dan Pembangunan Keluarga, Keluarga Berencana dan
Sistem Informasi Keluarga, direkomendasikan untuk diubah.

Peraturan Pemerintah Nomor 40 Tahun 2019 tentang Pelaksanaan
Undang-Undang Nomor 23 Tahun 2006 tentang Administrasi
Kependudukan sebagaimana telah diubah dengan Undang-Undang Nomor
24 Tahun 2013 tentang Perubahan Atas Undang-Undang Nomor 23 Tahun
2006 tentang Administrasi Kependudukan, direkomendasikan  untuk
diubah.

Peraturan Presiden Nomor 112 Tahun 2013 tentang Perubahan Keempat
Atas Peraturan Presiden Nomor 26 Tahun 2009 tentang Penerapan Kartu
Tanda Penduduk Berbasis Nomor Induk Kependudukan Secara Nasional,
direkomendasikan untuk diubah.
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10.

11.

12.

13.

14.

15.

16.

17.

18.

19.

Peraturan Presiden Nomor 153 Tahun 2014 tentang Grand Design
Pembangunan Kependudukan, direkomendasikan untuk diubah.

Peraturan Presiden Nomor 99 Tahun 2017 tentang Gerakan Pemberdayaan
Dan Kesejahteraan Keluarga, direkomendasikan untuk diubah.

Peraturan Presiden Nomor 96 Tahun 2018 tentang Persyaratan dan Tata
Cara Pendaftaran Penduduk dan Pencatatan Sipil, direkomendasikan untuk
diubah.

Peraturan Presiden Nomor 39 Tahun 2019 tentang Satu Data Indonesia,
direkomendasikan untuk diubah.

Peraturan Presiden Nomor 62 Tahun 2019 tentang Strategi Nasional
Percepatan Administrasi Kependudukan untuk Pengembangan Statistik
Hayati, direkomendasikan tetap.

Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 28 Tahun 2011 tentang Pedoman
Pemberdayaan dan Kesejahteraan Keluarga dalam Membantu
Meningkatkan dan Mewujudkan Tertib Administrasi Kependudukan,
direkomendasikan untuk diubah.

Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 61 Tahun 2015 tentang
Persyaratan, Ruang Lingkup, dan Tata Cara Pemberian Hak Akses serta
Pemanfaatan Nomor Induk Kependudukan, Data Kependudukan dan Kartu
Tanda Penduduk Elektronik, direkomendasikan untuk diubah.

Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 2 Tahun 2016 tentang Kartu
Identitas Anak, direkomendasikan untuk diubah.

Peraturan Menteri Komunikasi dan Informasi Nomor 20 Tahun 2016
tentang Perlindungan Data Pribadi dalam Sistem Elektronik,
direkomendasikan untuk diubah.

Peraturan Menteri dalam Negeri Nomor 63 Tahun 2016 tentang Penerbitan

Dokumen Kependudukan bagi Petugas Khusus, direkomendasikan tetap.

Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 19 Tahun 2018 tentang
Peningkatan Kualitas Layanan Administrasi Kependudukan,
direkomendasikan untuk diubah.

Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 7 Tahun 2019 tentang Pelayanan
Administrasi Kependudukan secara Daring, direkomendasikan untuk
diubah.
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20. Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 95 Tahun 2019 tentang Sistem
Informasi Administrasi Kependudukan, direkomendasikan untuk diubah.

21.Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 96 Tahun 2019 tentang
Pendataan dan Penerbitan Dokumen Kependudukan bagi Penduduk
Rentan Administrasi Kependudukan, direkomendasikan untuk diubah.
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